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ABSTRAK 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara materi dan 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013 dalam buku ajar 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IV terbitam Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan.  
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Reasearch), dengan 
mengambil objek penelitian yaitu Buku Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti kelas IV terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Pengumpulan 
data dilakukan dengan dokumentasi. Analisis data dengan dengan menggunakan 
Content Analysis yaitu mendiskripsikan naskah dalam buku ajar, kemudian dari 
hasil analisis tersebut kemudian dibandingan dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar yang sudah dirumuskan dalam Permendikbud No. 24 tahun 
2016 tentang Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013. 
Hasil penelitian analisis kesesuaian antara materi dengan Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar kurikulum 2013 pada buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti kelas IV terbitan Kemendikbud tahun 2016 adalah sebagai berikut: 1) Buku ini 
dibagi menjadi 10 pelajaran. Adapun pelajaran yang sudah sesuai dengan KI dan 
KD Kurikulum 2013 adalah pada pelajaran, pertama, kedua, kelima, ketujuh, 
kedelapan, kesembilan, dan kesepuluh. Sedangkan pelajaran yang tidak sesuai 
dengan KI-KD adalah pelajaran tiga, empat, dan enam masih kurang sesuai 
dengan KI dan KD. 2) Kesesuaian materi dalam buku pendidikan agama Islam dan 
Budi Pekerti terbitan Kemendikbud tahun 2016 ini sudah sesuai dengan KI dan KD 
Kurikulum 2013 yang sudah direvisi, baik berada dalam buku guru maupun ada dalam 
tambahan dalam buku siswa. Sedangkan yang tidak sesuai untuk pelajaran ketiga yang 
hilang adalah KD-2.20 yang materinya tidak cocok dengan yang ada dalam buku. 
Kemudian pelajaran keempat tidak sesuai karena melebihi dengan KD yang seharusnya, 
yaitu terdapat materi najis dan cara membersihkannya serta materi hadas besar. 
Kemudian yang terakhir adalah pada pelajaran keenam yang menyebabkan tidak sesuai 
adalah ketidakadaan terjemahan Q.S al-Fil baik dalam buku siswa maupun buku guru. 
Ketidaksesuaian ini terjadi karena waktu penyusunan buku bersamaan dengan 
penyusunan Permendikbud no. 24 tahun 2016 selain itu kurangnya koordinasi 
antara tim penerbit dan tim penulis juga menjadi factor ketidaksesuaian tersebut. 
 
Kata Kunci : Kurikulum 2013, Buku Ajar PAI &Budi Pekerti 
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CONFORMITY BETWEEN MATERIALS ON TEXTBOOK OF ISLAMIC 
RELIGIOUS EDUCATION AND CHARACTER PUBLISHED CLASS 4 
ELEMENTARY SCHOOL BY MINISTRY OF EDUCATION AND 
CULTURE AT 2016 WITH CORE COMPETENCY AND BASIC 
COMPETENCYIN THE CURRICULUM 2013  
CAHYANINGRUM AMURBO PERTIWI 
ABSTRACT 
 This study aims to determine the conformity between the material and 
the Core Competency and Basic Competency in the Curriculum 2013 on textbook 
of Islamic Religious Education and Character class IV published by Ministry of 
Education and Culture. 
 This research is library research by taking research object that is 
Textbook of Islamic Religious Education and Character class IV published by 
Ministry of Education and Culture. Data collection is done by documentation. 
Analysis of data use Content Analysis, describe the text in textbook, then the 
results of the analysis is compared with the Core Competency and Basic 
Competency that have been formulated in Permendikbud No. 24 year 2016 on 
Core Competency and Basic Competency in the Curriculum 2013. 
 The result of research of conformity analysis between the material with 
Core Competence and Basic Competence of the 2013 curriculum in textbook of 
Islamic Religious Education and Budi Pekerti class IV published by 
Kemendikbud year 2016 are as follows: 1) This book is divided into 10 lessons. 
The lessons that are in accordance with the KI and KD Curriculum 2013 is on the 
first, second, fifth, seventh, eighth, ninth, and tenth lessons. While lessons that are 
not in accordance with KI-KD are lessons three, four, and six are still less in 
accordance with KI and KD. 2) The suitability of the material in Islamic education 
book and Budi Pekerti published by Kemendikbud in 2016 is in accordance with 
KI and KD Curriculum 2013 which has been revised, both in the teacher's book 
and there in addition in the student book. While that is not appropriate for the 
third lesson that is missing is KD-2.20 whose material does not match the one in 
the book. Then the fourth lesson is inappropriate because it exceeds the supposed 
KD, that is, there is unclean material and how to clean it and the material of the 
great hada. Then the last one is in the sixth lesson that causes incompatibility is 
the absence of the translation of Q.S al-Fil in both the student and teacher books. 
This mismatch occurs because of the time of preparation books together with the 
preparation of Permendikbud no. 24 years 2016. 
 
Keywords: Curriculum 2013, PAI &Character textbook 
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كتاب   في  2013 للمنهج الدراسي  مة بين مواد الكفاءة الجوهرية والكفاءة الأساسيةئتحليل الملا
 وزارة التعليم والثقافةف التربية الدينية الإسلامية و الأخلاق بمؤل
 
 جهياننجروم اموربا فيرتيوي
 
 الملخص
 
علي  مة بين مواد الكفاءة الجوهرية والكفاءة الأساسيةئالملاأهداف البحث هي لمعرفة 
وزارة كتاب التربية الدينية الإسلامية و الأخلاق صف الرابع بمؤلف   في  2013 المنهج الدراسي 
 .التعليم والثقافة
، بموضوع البحث هو كتاب التربية الدينية الإسلامية و المكتبي بحث الهذا البحث هو 
الأخلاق صف الرابع بمؤلف وزارة التعليم والثقافة. جمع البيانات بطريقة الوثائق.ثم تحليلها باستخدام 
 تحليل المحتوى و هو وصف النص في الكتاب المدرسي، ثم تقارن بالكفاءة الجوهرية والكفاءة
على  2013سنة  23اللائحة التنفيذية لوزير التعليم والثقافة نمرة  الأساسية التي تمت صياغتها في
 .2013للمنهج الدراسي  الكفاءة الجوهرية والكفاءة الأساسية
للمنهج  مة بين مواد الكفاءة الجوهرية والكفاءة الأساسيةئتحليل الملا نتائج البحث في
مقسم  وزارة التعليم والثقافةية الدينية الإسلامية و الأخلاق بمؤلف كتاب الترب  في  2013 الدراسي
دروس أقل  ةأربعو  لكفاءة الجوهرية والكفاءة الأساسيةبادروس تتفق ستة هناك   .دروس عشرةإلى 
أما في  .هي في الدرس الثاني والرابع والسابع والثامن والتاسع والعاشر بهاالدروس تتماشى  .ملائمة
للمنهج  لكفاءة الجوهرية والكفاءة الأساسيةملائمة باالدرس الأول والثالث والخامس والسادس أقل 
 .2013 الدراسي
 
 التربية الدينية الإسلامية و الأخلاق كتاب  ، 2013 المنهج الدراسي  :الرئيسية الكلمات  
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  1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar anak didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. (UU No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1) 
Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 
yang dinamis dan sarat perkembangan. Oleh karena itu, perubahan atau 
perkembangan pendidikan adalah hal yang memang seharusnya terjadi sejalan 
dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan dalam arti perbaikan pendidikan 
pada semua tingkat perlu terus-menerus dilakukan sebagai antisipasi kepentingan 
masa depan. 
Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang diamanatkan dalam 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
diharapkan dapat mewujudkan proses berkembangnya kualitas pribadi peserta 
didik sebagai generasi penerus bangsa di masa depan, yang diyakini akan menjadi 
faktor determinan bagi tumbuh kembangnya bangsa dan Negara Indonesia 
sepanjang zaman. 
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Dari sekian banyak unsur sumber daya pendidikan, kurikulum merupakan 
salah satu unsur yang memberikan kontribusi yang signifikan untuk mewujudkan 
proses berkembangnya kualitas potensi peserta didik. Kurikulum sebagaimana 
ditegaskan dalam Pasal 1 Ayat (19) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2013: 71). 
 Dalam agenda pemerintah pada tahun ajaran 2013/2014, kurikulum 
pendidikan formal pada jenjang pendidikan dasar dan menengah telah mengalami 
pergantian. Salah satu yang mendasarinya adalah pandangan bahwa Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan yang sudah diterapkan sejak tahun 2006 dianggap 
tidak relevan lagi dan tidak memberikan hasil pembelajaran yang optimal bagi 
siswa. Hal ini terbukti dengan rendahnya moralitas pelajar, mulai dari tawuran 
dan seks bebas. Ini salah satu bukti bahwa kurikulum yang selama ini digunakan 
dianggap belum mampu membekali siswa secara utuh, baik dari aspek intelektual, 
emosional, dan spiritual. Alhasil, pendidikan selama ini tidak berhasil membentuk 
siswa menjadi orang yang berkarakter, cakap, dan cerdas. Untuk itu 
dikembangkanlah Kurikulum 2013 (Andi Prastowo, 2013: 216). 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis kompetensi. Kurikulum 
berbasis kompetensi adalah outcomes-based curriculum dan oleh karena itu 
pengembangan kurikulum diarahkan pada pencapaian kompetensi yang 
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dirumuskan dari SKL (Standar Kompetensi Lulusan). Kompetensi untuk 
Kurikulum 2013 dirancang sebagai berikut: 
1. Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk 
Kompetensi Inti (KI) kelas dan dirinci lebih lanjut dalam Kompetensi Dasar 
(KD) mata pelajaran. 
2. Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran seecara kategorial mengenai 
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan (kognitif dan 
psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, 
kelas dan mata pelajaran. Kompetensi inti adalah kualitas yang harus dimiliki 
seorang peserta didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran KD yang 
diorganisasikan dalam proses pembelajaran siswa aktif. 
3. Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari peserta didik 
untuk suatu tema untuk SD/MI, dan untuk mata pelajaran di kelas tertentu 
untuk SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK. 
4. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dijenjang pendidikan dasar 
diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada jenjang pendidikan menengah 
pada kemampuan intelektual (kemampuan kognitif tinggi). 
5. Kompetensi Inti menjadi unsur organisatoris (organizing elements) 
Kompetensi Dasar yaitu semua KD dan proses pembelajaran dikembangkan 
untuk mencapai kompetensi dalam Kompetensi Inti. 
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6. Kompetensi Dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, 
saling memperkuat (rainforced) dan memperkaya (enriched) antar mata 
pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal). 
7. Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema (SD/MI) 
atau satu kelas dan satu pelajaran (SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK). 
Dalam silabus tercantum seluruh KD untuk tema atau mata pelajaran di kelas 
tersebut. 
8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dikembangkan dari setiap KD yang untuk 
mata pelajaran dan kelas tersebut. (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013: 83) 
Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang 
produktif, kreatif, inovatif, dan berkarakter. Dengan kreativitas, anak-anak 
bangsa mampu berinovasi secara produktif untuk menjawab tantangan masa 
depan yang semakin rumit dan kompleks. Meskipun demikian, keberhasilan 
Kurikulum 2013 dalam menghasilkan insan yang produktif, kreatif, dan inovatif, 
serta dalam merealisasikan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk watak 
dan peradaban bangsa yang bermartabat sangat ditentukan oleh berbagai faktor, 
salah satunya yaitu sumber belajar. 
Buku pelajaran merupakan sumber belajar yang sangat penting bagi para 
peserta didik, meskipun masih banyak yang tidak memilikinya, terutama bagi 
sekolah-sekolah yang berada di luar kota, di pedesaan, dan di daerah-daerah 
terpencil. Dalam implementasi Kurikulum 2013 pemerintah sudah menyiapkan 
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sebagian besar buku-buku wajib yang harus dipelajari oleh peserta didik. Oleh 
karena itu, pemilihan buku pelajaran hendaknya mengutamakan buku wajib, 
yang langsung berkaitan dengan pencapaian kompetensi tertentu. (E. Mulyasa, 
2013: 50). 
Buku teks pelajaran dipakai sebagai salah satu sumber belajar yang 
utama dalam proses belajar dan membelajarkan di sekolah. Informasi yang ada 
dalam buku teks pelajaran harus dapat membantu kegiatan pembelajaran pada 
khususnya dan penyeleggaraan pendidikan pada umumnya untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional. 
Buku teks pelajaran harus memenuhi standar-standar tertentu. Standar 
yang dimaksud di sini meliputi persyaratan, karakteristik, dan kompetensi 
minimum yang harus terkandung di dalam suatu buku pelajaran. Standar 
penilaian dirumuskan dengan melihat tiga aspek utama, yaitu materi, penyajian, 
dan bahasa atau keterbacaan. (Andi Prastowo, 2015:174-175) 
Isi buku teks pelajaran merupakan penjabaran lebih terperinci dari 
kurikulum pendidikan. Komponen-komponen dalam kurikulum, seperti standar 
kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi, dan materi 
pokok harus terlihat secara jelas dalam buku teks pelajaran. Penulis perlu 
memahami isi kurikulum dan dapat menjabarkan materi pokok secara 
proporsional sehingga indikator kompetensi, kompetensi dasar, dan standar 
kompetensi dapat dicapai oleh siswa dengan menggunakan pendekatan, metode, 
teknik/cara pembelajaran yang sesuai pula. Kesesuaian pembelajaran di sekolah 
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bergantung pada sejauh mana buku teks itu dapat memenuhi tuntutan kurikulum 
dalam pencapaian kompetensi, kesesuaian bahan pelajaran, dan materi 
penyejiannya. 
Aspek penyajian isi buku teks perlu memenuhi persyaratan lain, seperti 
bahasa dan ilustrasi yang dipergunakan dalam menyampaikan gagasan. Bahasa 
sebagai alat komunikasi sangat penting dalam menyampaikan bahan pelajaran 
dan mencapai tujuan pembelajaran. Penulis buku teks pelajaran perlu juga 
mengetahui hal-hal apa yang harus diperhatikan dalam menggunakan bahasa. 
Hasil akhir penulisan buku teks akan disajikan dalam bentuk cetakan yang 
diterbitkan dalam wujud buku. Alangkah baiknya penulis buku teks juga 
memahami bagaimana tampilan karya tulisnya itu apabila sudah menjadi buku. 
Daya tarik sebuah buku tidak terlepas dari aspek grafis, seperti desain/tata letak, 
jenis dan bentuk huruf, penggunaan warna, dan ilustrasi yang digunakan. (B.P. 
Sitepu, 2012: 5-7). 
Adapun kurikulum 2013 ini mengalami perevisian pada tahun 2016. 
Salah satu aspek revisi 2013 Kompetensi Dasar yang menjadikan segala bahan 
ajar harus dirombak ulang tidak terkecuali untuk buku ajarnya. Salah satu yang 
terkena dampak dari hal tersebut adalah buku ajar pendidikan agama Islam dan 
Budi Pekerti. 
Adanya revisi kurikulum 2013 pada tahun 2016 menghasilkan perubahan 
dalam isi KI dan KD sehingga materi yang diberikan pada pembelajarannya pun 
ikut berubah. Perubahan ini tentu diikuti dengan perubahan dalam sumber 
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belajarnya tidak terkecuali dalam buku ajar. Kemudian Kemnteruan Pendidikan 
dan Kebudayaan sendiri menerbitkan buku ajar untuk digunakan.  
Di Sekolah dasar sendiri kurikulum 2013 kembali digunakan secara 
nasional dan bertahap. Bertahap di sini maksudnya perjenjang kelas. Untuk 
tahun 2017 kelas yang menggunakan kurikulum 2013 adalah kelas satu dan kelas  
empat. Maka dari itu penelitian ini akan memiliki batasan untuk kelas empat 
Sekolah Dasar.  
Buku yang berkualitas akan digunakan oleh guru yang bersangkutan 
dalam proses pembelajaran. Buku pelajaran merupakan salah satu buku yang 
penting dan fungsional bagi guru dan peserta didik disekolah. Perevisian 
Kurikulum 2013 pada tahun 2016 memaksa berbagai pihak untuk mengubah 
kebijakan dalam pendidikan dengan cara secepat mungkin. Buku ajar yang 
diedarkan pada tahun yang sama pun akan menimbulkan berbagai dampak, 
seperti ketidaksesuaian materi dalam buku ajar dengan KI dan KD yang 
dimaksud oleh pemerintah. Selain itu dengan waktu yang singkat dalam 
penyusunan buku juga terjadi pengulangan materi ataupun kelebihan materi 
dalam buku tersebut. 
Buku ajar yang berbasis kurikulum 2013 memiliki beberapa kekurangan 
dalam penyesuaian KI dan KD ini disebabkan oleh beberapa alasan. Menurut 
Imam Makruf hal ini bias saja dikarenakan waktu yang digunakan dalam 
penyusunan buku yang terbatas, atau bisa saja terjadi karena kurangnya 
koordinasi dari tim penyusun buku. Jika dilihat dari Pengesahan Permendikbud 
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No. 24 tahun 2016 dan peredaran buku yang hanya berjarak kurang dari dua 
bulan, yaitu 7 Juni 2016 waktu pengesahan Permendikbud dan tahun ajar yang 
dimulai pada bulan Juli. Dari hal tersebut, maka pertanyaan alasan apa yang 
mendasari mengapa terjadi ketidaksesuaian antara materi dengan KI-KD. Hal 
inilah yang akan dicari dalam penelitian  dengan judul “Kesesuaian antara Materi 
dalam Buku Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas IV Sekolah 
Dasar Terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2016 dengan 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013.” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: Mengapa terjadi kesesuaian atau ketidaksesuaian  
antara mater dalam buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IV 
Sekolah Dasar Terbitan Kemendikbud tahun 2016i dengan KI dan KD Kurikulum 
2013? 
 
B. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang diharapkan melalui penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
Kesesuaian atau ketidaksesuaian  antara materi dalam buku ajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IV Sekolah Dasar Terbitan Kemendikbud 
tahun 2016 dengan KI dan KD Kurikulum 2013? 
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C. Manfaat Penelitian 
1. Dengan penelitian ini daharapkan guru dapat menggunakannya sebagai bahan 
pertimbangan dalam memilih buku teks yang dijadikan sebagai bahan ajar dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti tingkat sekolah dasar; 
2. Melalui penelitian ini diharapkan peserta didik dapat menambah referensi buku 
teks pembelajaran tematik yang dapat menunjang keberhasilannya dalam proses 
belajar-mengajar; 
3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi 
pengarang/penerbit dalam membuat/menerbitkan buku teks pembelajaran 
kurikulum 2013 dan menjadi bahan pertimbangan melakukan revisi untuk 
penerbitan selanjutnya; 
4. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memberikan pengalaman, 
kemampuan, serta keterampilan peniliti dalam mengaplikasikan ilmu yang telah 
didapat di bangku kuliah.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Materi 
Materi pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang 
berisi pesan dalam bentuk konsep, prinsip, definisi, gugus isi atau 
konteks, data maupun fakta, proses, nilai, kemampuan dan 
keterampilan. Materi yang dikembangkan guru hendaknya mengacu 
pada kurikulum atau terdapat dalam silabus yang penyampaiannya 
disesuaikan dengan kebutuhan dan lingkungan siswa (Darwin Syah, 
2007: 69). 
Materi dipiilih untuk mencapai kompetensi. Ketepatan pemilihan 
materi dan sumber dimana materi tersebut diperoleh, begitu prosedur 
pemilihannya sangat penting dikuasai oleh para tenaga pendidik. 
Dalam kegiatan pembelajaran siswa mencerna materi 
pembelajaran. Pada kebanyakan pendidik, materi pelajaran (subject 
content) merupakan titik utama dalam kegiatan mengajarnya. Hal ini 
lazim terjadi pada cara-cara pembelajaran tradisional yang dikenal 
dengan pembelajaran yang berorientasi pada penyelesaian materi atau 
bahan (subject-content teaching). 
Sedangkan dalam penyusunan desain pembelajaran secara 
sistematis dan berbasis kompetensi, buku-buku teks hanyalah salah 
satu sumber belajar untuk memilih materi pelajaran. Materi yang harus 
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diajarkan untuk suatu bidang studi bersifat dinamis dalam arti berubah 
dari waktu ke waktu (Abdul Gafur, 2012: 64-65). 
Menurut Kemp materi pelajaran dalam hubungan dengan proses 
penyusunan desai n pembelajaran merupakan penggabungan anatar 
pengetahuan (fakta dan informasi terperici), keterampilan ( langkah-
langkah, prosedur, keadaan, dan syarat-syarat), dan factor sikap. Kemp 
membedakan knowledge, skill, dan attitude.  Materi pelajaran dapat 
juga dibedakan menjadi fakta, konsep, prinsip, dan prosedur. 
Jadi materi pembelajaran adaah sekumpulan pengetahuan sikap 
dan keterampilang yang harus dimiliki dan dipelajari siswa utuk 
membatu tercapainya kompetensi dan tujuan pembelajaran. 
a. Jenis-jenis Materi Pembelajaran 
Kemp membedakan jenis materi pembelajarang menjadi tiga, 
yaitiu pengetahuan, keterampilan dan sikap. Sejalan dengan Kemp 
Bloom dalam taksomoni tujuan pembelajaran yang meliputi kognitif, 
afektif dan psikomotorik membedakan materi pembelajaran menjadi 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan motorik. Tapi pada tahun 2001 
Bloom membedakan materi pembelajaran dalam rana pengetahuan 
menjadi empat, yaitufakta, konsep, prosedur, dan meta kognitif. 
Sedangkan Merril materi pelajaran menjadi empat macam yakni: 
fakta, konsep, prinsip, dan procedur. Berikut ini table yang 
menjelaskan jenis materi yang dijabarkan oleh Merril (Abdul Gafur, 
2012: 68): 
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Fakta Konsep Prosedur Prinsip 
Menyebutkan 
kapan, dimana, 
berapa, nama. 
Definisi 
identifikasi, 
klasifikasi, 
cirri-ciri. 
Flowchart 
penerapan dalil 
atau rumus, 
memecahkan soal 
berhitung, 
bagaimana 
mengerjakannya 
Jelaskan, 
dalil, hukum, 
rumus, 
hipotesis, 
hubungan. 
 
b. Prinsip Materi Pelajaran 
Sehubungan dengan pengembangan materi pembelajaran ada 
beberapa prinsip dalam menyusun dan memilih materi pembelajaran, 
yang harus diperhatikan, yaitu (Hamid Darmadi, 213: 2010): 
1) Prinsip relevansi (keterkaitan). 
Materi pembelajaran hendaknya relevan atau ada hubungannya 
dengan dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi 
dasar. Sebagai contoh, jika kompetensi yang diharapkan dapat 
dikuasai siswa berupa menghafal fakta, maka materi 
pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta atau bahan 
hafalan. 
2) Prinsip konsistensi (keajegan). 
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Apabila kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa empat 
macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga harus 
meliputi empat macam. 
3) Prinsip kecukupan. 
Prinsip ini berarti materi yang diajarkan hendaknya cukup 
memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar 
yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak 
boleh terlalu banyak. Jika terlalu sedikit, akan kurang 
membantu mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
Sebaliknya, jika terlalu banyak maka akan membuang-buang 
waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya. 
Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari 
keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan 
pembelajaran dapat mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai 
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai 
oleh peserta didik. Artinya, materi yang ditentukan untuk kegiatan 
pembelajaran hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, serta tercapainya indikator. 
Materi pembelajaran dipilih seoptimal mungkin untuk membantu peserta 
didik dalam mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Hal-hal 
yang perlu diperhatikan berkenaan dengan pemilihan materi pembelajaran 
adalah jenis, cakupan, urutan, dan perlakuan (treatment) terhadap materi 
pembelajaran tersebut. 
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2. Buku Ajar 
 Belajar dapat dirumuskan dalam berbagai pengertian dengan 
berbagai paradigma yang digunakan. Pengertian belajar dati teoro 
behaviourisme, kognitivisme, dan konstruktivisme dapat disimpulkan 
bahwa belajar adalah usaha sadar yang dilakukan secara terencana, 
sistematis, dan menggunakan metode tertentu untuk mengubah perilaku 
relative menetap melalui interaksi sumber belajar. Dengan demikian 
belajar yang memungkinkan individu memperoleh pengetahuan, 
kemampuan, sikap, keyakinan, emosi, dan perasaan (B,P Sitepu, 2014: 
18). Dan salah satu sumber belajar itu dapat berupa buku ajar. 
Dalam kamus Oxford dijelaskan bahwa buku adalah, “is number of 
sheet of paper, either printed or blank, fastened together in a cover.” 
Maksudnya adalah bahwa buku adalah sejumbalah lembaran atau kertas 
baik cetakan maupun kosong yang dijilid dan diberi sampul (Abdul Majid: 
2008, 176). Hal senada juga dijelaskan dalam Kamus besar Bahasa 
Indonesia dikatakan bahwa buku adalah lembaran kertas yang berjilid, 
berisi tulisan maupun kosong. Sedangkan Depdiknas mengatakan bahwa 
buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan  buah 
pikiran dari pengarang. Buah pikiran ini didapat pengarang dari berabgai 
cara, misalnya: hasil penelitian, hasil pengamatan, hasil aktualisasi 
pengalaman, atau hasil imajinasi seseorang yang disebut fiksi. Ada pula 
yang memandang buku adalah salah satu sumber bacaan, berfungsi 
sebagai sumber bahan ajar dalam bentuk materi cetak. 
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Abdul Majid (2008, 176) menjelaskan bahwa buku sebagai bahan 
ajar merupakan buku yang berisi suatu ilmu pengetahuan hasil analisis 
terhadap kurikulum dalam bentuk tertulis. Hal ini juga dijelaskan dalam 
buku Panduan Pengembangan Bahan Ajar yang diterbitkan oleh 
Depdiknas (2008:19), yaitu saat guriu menyapkan buku ajar maka buah 
pikirannya harus dituangkan sebagai bahan ajar, maka buah pikirannya 
harus diturukan dari kompetensi dasar yang tertuang dalam kurikulum , 
sehingga buku akan member makna sebagai bahan ajar bagi siswa yang 
mempelajarinya. 
Nasution juga menjelaskan nahwa buku ajar pada umumnya 
merupakan bahan ajar hasil seorang pengarang atau tim pengarang yang 
disusun berdasarkan kurikulum atau tafsiran kurikulum yang berlaku. 
Buku ajar adalah bahan pengajaran yang paling banyak digunakan di 
antara bahan pengajaran lainnya (Nasution dalam Tarsito: 1987).  
Ketentuan tentang buku teks pelajaran sebagaimaa dituangkan 
dalam Permen 11/2005 belum diterapkan secara menyeluruh di sekolah. 
Berdasarkan  ketentuan itu, sekolah dan komite sekolah dilarang untuk 
menjual buku langsung ke sekolah. Untuk keperluan peserta didik, guru 
dapat menghimbau kepada wali murid atau peserta didik untuk 
menggunakan buku teks yang telah berstandar nasional. 
Pemerintah telah menyampaikan kebijakan tentang buku pelajaran 
bahwa pemerintah pusat tidak lagi menerbitkan atau menerbitkan buku 
teks pelajaran untuk sekolah. Pemerintah hanya menetapkan buku-buku 
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berstandar nasional yang dapat dipilih oleh sekolah untuk digunakan 
sebagai buku teks pelajaran di sekolah. Dalam memilih buku sekolah 
harus mengajak dan melibatkan komite sekolah sebagai wakil masyarakat. 
Kenyataan di lapangan, masih ada sekolah atau guru menjual paksa buku 
kepada siswa, menjual LKS kepada siswa, penerbit masih mengedrop 
buku ke sekolah, penentuan buku teks pelajaran tidak mengajak komite 
sekolah. Masih benyak persoalan tentang buku teks ini, mungkin karena 
low inforcemet yang lemah di daerah, serta keadaan masyarakat yang 
masih lemah (Lim Wasliman: 2015, 170). 
Buku teks adalah buku yang berisi uraian bahan tentang mata 
pelajaran atau bidang studi tertentu, yang disusun secara sistematis dan 
telah diseleksi berdasarkan tujuan tertentu, orientasi pembelajaran, dan 
perkembangan siswa untuk diasimilasikan (Muslich, 2010:50). Menurut 
Lange dalam (Tarigan, 2009:12) Buku teks adalah buku standar/buku 
setiap cabang studi dan dapat terdiri atas dua tipe yaitu buku pokok/utama 
dan buku suplemen atau tambahan. Berdasarkan pengertian di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa buku teks adalah buku yang terdiri dua tipe 
yaitu buku pokok dan suplemen yang digunakan untuk menunjang 
pelajaran tertentu, disusun secara sistematis guna memberikan pemahaman 
sesuai kebutuhan pembacanya yaitu pesarta didik. 
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa buku ajar 
adalah sarana pembelajaran yang relevan hampir untuk semua mata 
pelajaran. Buku ajar merupakan sarana penunjang bagi penerapan 
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kurikulum. Sedangkan kurikulum sendiri merupakan alat untuk mencapai 
tujuan pendidikan. 
a. Karakteristik Buku Teks,  
Menurut (Muslich, 2010:60) karakteristik buku teks dibagi 
menjadi dua yaitu umum dan khusus. Secara umum buku teks 
merupakan karya tulis ilmiah, oleh sebab itu, sosok buku teks sama 
dengan sosok karya tulis ilmiah pada umumnya. Kesamaan ini terlihat 
pada hal-hal berikut ini: 
1) dari segi isi buku, teks berisi serangkaian pengetahuan atau 
informasi yang bisa dipertanggungjawabkan keilmiahannya,  
2) dari segi sajian, materi yang terdapat dalam buku teks diuraikan 
dengan mengikuti pola penalaran tertentu, sebagaimana pola 
penalaran dalam sajian ilmiah, yaitu pola penalaran induktif, 
deduktif, atau campuran (kombinasi induktif-deduktif), 
3) dari segi format, buku teks mengikuti konvensi buku ilmiah, baik 
pola penulisan, pola pengutipan, pola pembagian, maupun pola 
pembahasannya.  
Buku teks juga memiliki ciri khusus yang berbeda dari buku 
ilmiah pada umumnya. Ciri-ciri khusus tersebut terlihat pada hal-hal 
sebagai berikut; 
1) buku teks disusun berdasarkan pesan kurikulum pendidikan, Pesan 
kurikulum pendidikan bisa diarahkan kepada landasan dasar, 
pendekatan, strategi, dan struktur program.  
2) buku teks memfokuskan ke tujuan tertentu. Sajian bahan yang 
terdapat pada buku teks haruslah diarahkan kepada tujuan tertentu. 
3) buku teks menyajikan bidang pelajaran tertentu, Buku teks 
dikemas untuk bidang pelajaran tertentu. Oleh sebab itu, tidak 
dibenarkan buku yang bersifat “gado-gado” yang berisi berbagai 
bidang pelajaran. Bahkan, kemasan buku teks diarahkan pada kelas 
dan jenjang pendidikan tertentu. Ini berarti tidak ada buku teks 
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yang cocok untuk semua kelas, apalagi untuk semua jenjang 
pendidikan. 
4) buku teks berorientasi pada kegiatan belajar siswa, Pada dasarnya 
buku teks disusun untuk siswa, bukuan untuk guru. Oleh karena 
itu, penyajian bahannya harus diarahkan kepada kegiatan belajar 
siswa. Ketika membaca buku teks, siswa dapat melakukan 
serangkaian kegiatan pembelajaran, baik dalam rangka pencapaian 
tujuan pemahaman, keterampilan, maupun sikap. 
5) buku teks dapat mengarahkan kegiatan mengajar guru dikelas, 
Sebagai sarana pelancar kegiatan belajar mengajar, sajian buku 
teks hendaknya bisa mengarahkan guru dalam melakukan tugas-
tugas pengajaran (instruksional) di kelas. Ini berarti langkah-
langkah pembelajaran yang tedapat buku teks harus bisa “ 
menyarankan” guru dalam penentuan langkah langkah pengajaran 
di kelas. 
6) pola sajian buku teks disesuaikan dengan perkembangan 
intelektual siswa sasaran. 
b. Penyusunan Buku Teks 
Dasar-dasar penyusunan buku teks menurut (Tarigan, 2009:71) 
terdapat dua patokan, patokan pertama bersifat umum yang berlaku 
pada setiap buku teks dan patokan kedua bersifat khusus yang berlaku 
bagi buku teks tertentu saja, misalnya buku teks matematika, biologi, 
dan buku teks Bahasa Indonesia. Patokan umum biasanya bersumber 
dari kurikulum sedangkan patokan khusus bersumber dari karakteristik 
setiap mata pelajaran. Patokan umum yang berlaku bagi setiap buku 
teks meliputi sebagai berikut: 
1) Pendekatan , 
2) Tujuan : 
3) Bahan pengajaran, 
4) Program : 
5) Metode, 
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6) Sarana dan sumber, 
7) Penilaian, 
8) Bahasa ( Tarigan, 2009: 72). 
Kurniasih (2014:69-71) menyatakan dalam penulisan buku teks 
pelajaran diperlukan beberapa ketentuan agar buku yang disusun 
memberikan informasi yang utuh, adapun ketentuannya sebagai 
berikut: 
1) Harus memperhatikan persyaratan yang berkaitan dengan isi  di 
antaranya adalah. 
a) buku harus memuat sekurang-kurangnya materi minimal yang 
harus dikuasai peserta didik, 
b) relevan dengan tujuan pendidikan nasional dan sesuai dengan 
kemampuan yang akan dicapai, 
c) sesuai dengan ilmu pengetahuan atau kompetensi penulis. 
d) sesuai atau menyesuaikan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, 
e) sesuai dengan jenjang dan sarana, 
f) isi dan bahan mengacu pengembangan konsep, prinsip, dan 
teori, 
g) tidak mengandung muatan politisi maupun hal-hal yang berbau 
sara. 
2)   Memperhatikan persyaratan penyajian, 
a) adanya keteraturan sesuai dengan urutan setiap bab; 
b) isi buku haruslah konseptual; 
c) menarik minat dan erhatian sarana pembaca yang telah 
ditentukan; 
d) menantang dan merangsang untuk dibaca dan dipelajari; 
e) mengacu pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor; 
f) penyajian yang menggunakan bahasa ilmiah dan formal. 
3)  Memenuhi ketentuan yang berkaitan dengan bahasa, 
a) menggunakan bahasa indonesia yang baik dan benar; 
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b) menggunakan kalimat yang sesuai dengan pengetahuan dan 
perkembangan sarana pembaca; 
c) menggunakan istilah, kosa kata, indeks, simbol yang 
mempermudah pemahaman; 
d) menggunakan kata-kata terjemahan yang dibakukan. 
4) Memenuhi ketentuan yang berkaitan dengan ilustrasi, 
a) relevan dengan konsep, prinsip yang disajikan; 
b) tidak menggunakan kesinambungan antar kalimat, antar bagian, 
dan antar paragraf; 
c) merupakan bagian terpadu dari bahan ajar; 
 d) jelas, baik, dan merupakan hal-hal esensial yang membantu 
memperjelas materi. 
3. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah revolusi dari 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. penambahan kata Budi 
Pekerti dalam mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam ini mulai 
diperkenalkan dalam kurikulum 2013. Untuk mempermudah 
pengertian Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, berikut ini 
uraian arti per katanya: 
1) Pendidikan 
Pengertian Pendidikan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1. menjelaskan bahwa 
:"Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan  proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Pengertian Pendidikan Menurut Soekidjo Notoatmodjo (6 : 
2003), menjelaskan bahwa :"Pendidikan secara umum adalah  
segala upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain 
baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka 
melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. 
John Dewey mengatakan dalam Hasbullah (2011: 2-4) 
bahwa “Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-
kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional ke arah 
alam dan sesama manusia.” Kemudian J.J. Rousseau dalam buku 
yang sama mengatakan bahwa, pendidikan memberi kita 
pembekalan yang tidak ada dalam masa kanak-kanak, akan tetapi 
kita membutuhkan pada masa dewasa. Sedangkan Ki Hajar 
Dewantara mengungkapkan bahwa pendidikan adalahtuntunan di 
dalam tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu 
menuntut segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar 
mereka sebagai manusia dan anggota masyarakat dapatlah 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya. 
2) Agama 
 Agama dalam bahasa Indonesia sama artinya dengan 
peraturan. Kata agama berasal dari bahasa Sansekerta ‘a’ berarti 
tidak dan ‘gamma’ berarti kacau, agama berarti tidak kacau. 
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Agama semakna dengan kata “religion” (bahasa Inggris), “religie” 
(Belanda), “religio” (Latin), yang berarti mengamati, 
berkumpul/bersama, mengambil dan menghitung.  
 Agama semakna juga degan kata ad-Dien (Bahasa Arab) 
yang berarti cara, adat kebiasaan, peraturan, undang-undang, 
perhitungan, hari kiamat, dan nasihat. 
 Menurut Al-Syahrastani, agama adalah kekuatan dan 
kepatuhan yang terkadang biasa diartikan sebagai pembalasan dan 
perhitungan (amal perbuatan di akhirat) (M. Ali Yatim Abdullah, 
2004: 5).  
 
3) Islam 
Secara etimologi kata Islam berasal dari bahasa Arab, 
terambil dari kosa kata salima yang berarti selamat sentosa. 
Kemudian dibentuk menjadi aslama yang berarti taat dan berserah 
diri. Sehingga terbentuk kata Islam (aslama-yuslimu- islaman) 
yang berarti damai, aman, dan selamat. Orang yang masuk Islam 
dinamakan Muslim (Abudin Nata:   231). Pengertian Islam yang 
demikian itu sejalan dengan firman Allah SWT, antara lain : 
 ْمُه َلََو ْمّهَْيلَع ٌفْوَخ َلََو ّهِّّبَر َدْنّع ُهُرَْجأ ُهََلف ٌنّسْحُم َوُهَو ّ هّلِلَ ُهَهْجَو َمَلَْسأ ْنَم َٰىَلب
 َنُونَزَْحي :ةرقبلا﴿١١١﴾  
“(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan 
diri kepada Allah, sedang ia berbuat kebajikan, maka 
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baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati.”(QS. Al-Baqarah (2):112) 
 Secara epistimologi menurut Mahmud Syaltout, Islam 
adalah: 
 َع ُالله ىهلَص ٌد همَحُم ّ ِّيّبهنلا يَّلا ّهّعّئاَرَشَو ّهّلْوُُصأ ْيّف ّهّمّلاََعّتب َيّصُْوأ يّذهللا ُُهنْيّد َوُه" َو ّهَْبل
 َْيّلإ ْمَُهتْوََعد َو ٍةهفاَك ّساهنلّل ّهّغْيّلَْبّتب ُهَفهلَكَو َمهلَس" ّه  
“Islam adalah agama Allah yang  diwasiatkan dengan 
ajaran-ajarannya sebagaimana terdapat didalam pokok-
pokok dan syariatnya kepada Nabi Muhammad SAW dan 
mewajibkan kepadanya untuk menyampaikannya kepada 
seluruh umat manusia serta mengajak mereka untuk 
memeluknya.” (Mahmud Syaltout: 1966, 9) 
4) Budi dan Pekerti  
 Budi pekerti dari pengertian moralitas yang mengandung 
beberapa pengertian antara lain adat istiadat, sopan santun dan 
prilaku. Oleh sebab itu pengertian budi pekerti yang paling hakiki 
adalah perilaku. Sebagai prilaku maka budi pekerti meliputi sikap 
yang dicerminkan oleh perilaku (Edi Sedyawati, 1997 : 4). 
Sedangkan pengertian lain adalah alat batin yang merupakan 
paduan akal dan perasaan untuk menimbang baik dan buruk, 
tingkah laku, perangai, akhlak atau watak seseorang itu 
diwujudkannya setelah ia memadukan akal dan perasaannya untuk 
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menimbang baik dan buruknya sesuatu (Sugihastuti, 1995 : 2). 
Budi pekerti adalah tingkah laku, akhlak, perangai atau watak 
(Kamus Besar Indonesia, 1989 : 150). 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa budi 
pekerti merupakan alat batin yang merupakan paduan akal dan 
perasaan untuk menimbang baik buruk, tabiat, akhlak, watak, 
perbuatan baik, daya upaya dan akal yang diwujudkan dalam 
perilaku. Perilaku diartikan sebagai tanggapan atau reaksi individu 
yang berwujud dalam gerakan (sikap) tidak hanya badan tetapi juga 
ucapan. Budi pekerti selaras dengan adat istiadat, norma dan nilai 
yang berlaku dimasyrakat. 
 Sedangkan Pendidikan Agama Islam berarti "usaha-usaha 
secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar 
mereka hidup sesuai dengan ajaran Islam". (Zuhairani, 1983 : 27) 
 Jadi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti 
adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
keterampilan serta membentuk sikap, dan kepribadian peserta didik 
dalam mengamalkan ajaran agama Islam. Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti dilaksanakan melalui mata pelajaran pada semua 
jenjang pendidikan, yang pengamalannya dapat dikembangkan 
dalam berbagai kegiatan baik yang bersifat kokurikuler maupun 
ekstrakurikuler. 
4. Kurikulum 2013 
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a. Pengertian Kurikulum   
 Kosakata kurikulum telah masuk ke dalam kosakata bahasa 
Indonesia, dengan arti susunan rencana pengajaran 
(W.J.S.Purwadarminta: 1991,543). Kosakata tersebut menurut 
sebagian ahli berasal dari bahasa Latin, curriculum yang berarti 
bahan pengajaran, dan ada pula yang mengatakan berasal dari 
bahasa Perancis, courier yang berarti berlari (S.Nasution: 1991,9) 
 Dalam bahasa Arab, ada yang menggunakan kosakata al-
manhaj untuk kosakata kurikulum. Kata-kata “manhaj” 
(kurikulum) yang bermakna jalan terang atau jalan terang yang 
dilalui manusia pada berbagai bidang kehidupan (Omar 
Muhammad al Toumy al Syaibany: 1979, 175). Dari pengertian 
kurikulum dari segi bahasa dapat diartikan,bahwa kurikulum 
adalah rencana atau bahasan pengajaran, sehingga arah kegiatan 
pendidikan menjadi jelas dan terang. Pengertian ini terkait dengan 
halyang paling menonjol dari isi kurikulum, yaitu susunan bahan 
atau mata pelajaran yang akan digunakan sebagai acuan dalam 
kegiatan pendidikan (Abuddin Nata: 2010, 121). 
 Menurut Oemar Hamalik, pengertian kurikulum dapat 
ditinjau dari dua sisi yang berbeda, yakni menurut pandangan lama 
dan pandangan baru. Pengertian kurikulum dari pandangan lama 
atau juga sering disebut pandangan tradisional, merumuskan bahwa 
kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh 
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murid untuk memperoleh ijazah. Sedangkan dalam pandangan 
baru, kurikulum bersifat luas karena kurikulum bukan hanya terdiri 
atas mata pelajaran (courses), tetapi meliputi semua kegiatan dan 
pengalaman yang menjadi tanggung jawab sekolah Oemar Hamalik 
(2011, 3-4). 
 Sejalan dengan pendangan tersebut, kurikulum menurut 
Sanjaya bukan hanya berkaitan dengan bahan ajar, aktivitas peserta 
didik mempelajari bahan ajar, dan lain sebagainya. Tetapi 
kurikulum berkaitan dengan berbagai persoalan yang lebih luas 
dari itu sebagai arah dan tujuan pendidikan (Wina Sanjaya: 2008, 
3). Berkaitan dengan keterangan di atas, menurut pengamatan 
Syaiful Sagala, kurikulum tidak hanya sekedar mempelajari mata 
pelajaran, tetapi lebih mengembangkan pikiran, menambah 
wawasan, serta mengembangkan pengetahuan yang dimilikinya 
(Syaiful Sagala: 2007, 232). 
 UUSPN No. 20 tahun 2003 Pasal 1, ayat 19 mengatakan 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu. 
 Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kurikulum adalah rencana instrumen pendidikan yang disusun 
dengan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara 
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relevan dengan tujuan memperlancar proses kegiatan belajar 
mengajar di kelas dalam lembaga pendidikan. 
b. Konsep Kurikulum 2013 
Dalam perjalanan sejarah sejak tahun 1945, kurikulum 
pendidikan nasional telah mengalami perubahan, yaitu pada tahun 
1947, 1952, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 2013, dan 
2016. Perubahan tersebut merupakan konsekuensi logis dari 
terjadinya perubahan sistem politik, sosial budaya, ekonomi, dan 
iptek dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. Sebab, 
kurikulum sebagai seperangkat rencana pendidikan perlu 
dikembangkan secara dinamis sesuai dengan tuntutan dan 
perubahan yang terjadi di masyarakat. Semua kurikulum nasional 
dirancang berdasarkan landasan yang sama, yaitu Pancasila dan 
UUD 1945, perbedaanya pada penekanan pokok dari tujuan 
pendidikan serta pendekatan dalam merealisasikannya.  
Perubahan kurikulum tersebut tentu disertai dengan tujuan 
pendidikan yang berbeda-beda, karena dalam setiap perubahan 
tersebut ada suatu tujuan tertentu yang ingin dicapai untuk 
memajukan pendidikan nasional kita. 
Kurikulum di Indonesia mengalami pengembangan mulai 
tahun ajaran 2013/2014 yaitu Kurikulum 2013. Menurut Mulyasa 
(2013: 163) bahwa : 
“Implementasi Kurikulum 2013 diharapkan dapat 
menghasilkan insan yang produktif, kreatif dan inovatif. 
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Hal ini dimungkinkan, karena kurikulum ini berbasis 
karakter dan kompetensi, yang secara konseptual 
memiliki beberapa keunggulan. Pertama : Kurikulum 
2013 menggunakan pendekatan yang bersifat ilmiah, 
karena berangkat, berfokus dan bermuara pada hakekat 
peserta didik untuk mengembangkan berbagai 
kompetensi sesuai dengan potensinya masing - masing. 
Dalam hal ini siswa merupakan subjek belajar, dan 
proses belajar berlangsung secara alamiah dalam bentuk 
bekerja berlangsung secara alamiah dalam bentuk 
bekerja dan mengalami berdasarkan kompetensi tertentu, 
bukan transfer pengetahuan (transfer of knowledge). 
Kedua : Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan 
kompetensi boleh jadi mendasari pengembangan 
kemampuan - kemampuan lain. Penguasaan ilmu 
pengetahuan, dan keahlian tertentu dalam suatu 
pekerjaan, kemampuan memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari - hari, serta pengembangan aspek - 
aspek kepribadian dapat dilakukan secara optimal 
berdasarkan standar kompetensi tertentu. Ketiga : ada 
bidang - bidang studi atau mata pelajaran tertentu yang 
dalam pengembangannya lebih tepat menggunakan 
pendekatan kompetensi, terutama yang berkaitan dengan 
keterampilan.” 
 
Selanjutnya Mulyasa (2013: 170) menyatakan perbedaan 
Kurikulum 2013 untuk sekolah dasar yaitu :  
1) Pembelajaran berbasis tematik integratif dari kelas I sampai VI;  
2) Mata pelajaran dalam pembelajaran tematik integratif yang 
tadinya berjumlah 10 mata pelajaran dipadatkan menjadi 8 
mata pelajaran;  
3) Pramuka sebagai ekstrakulikuler wajib;  
4) Bahasa Inggris hanya ekskul;  
5) Penambahan jam belajar siswa untuk kelas I sampai III yang 
awalnya 26-28 jam perminggu bertambah menjadi 30-32 jam 
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perminggu. Sedangkan untuk kelas IV-VI yang awalnya 32 jam 
perminggu bertambah menjadi 36 jam perminggu. 
Kemendikbud (2013: 210) menyatakan bahwa Kurikulum 
2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 
pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah (scientific 
approach) dalam pembelajaran semua mata pelajaran (tematik 
terpadu), dan proses mendapatkan dan mengumpulkan informasi 
dilakukan dengan penilaian otentik. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
Kurikulum 2013 adalah suatu rencana yang disusun untuk 
melancarkan proses belajar mengajar berbasis karakter dan 
kompetensi dengan karakteristik pembelajaran menerapkan 
pendekatan ilmiah (scientific approach), pembelajaran bersifat 
tematik terpadu, dan penilaian otentik. 
Perubahan kurikulum adalah kebijakan public berskala luas 
yang melibatkan komponen-komponen waktu, keahlian, dana, 
peralatan, pengorbanan, dan kemauan yang sangat masif. Namun 
perubahan kurikulum ini tidak selalu berjalan mulus kendati 
kurikulum yang sudah dicanangkan dan ditetapkan sudah 
dijalankan. Seperti pada kasus kurikulum 2013 ini, banyak 
permasalan yang muncul setelah dijalankan. Berikut ini adalah 
permasalah yang terjadi pada kurikulum 2013 : 
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1) Tidak ada kajian terhadap penetapan kurikulum 2006 yang 
berujung pada kesimpulan urgensi perpindahan kepada 
kurikuum 2013, 
2) Tidak ada evaluasi menyeluruh terhadap uji coba penerapan 
Kurikulum 2013 setelah setahun penerapan di sekolah-sekolah 
yang ditunjuk, 
3) Kurikulum sudah diterapkan di seluruh sekolah di bulan Juli 
2014, sementara intruksi untuk melakukan evaluasi baru dibuat 
tanggal 14 Oktober 2014, 
4) Penyeragaman tema di seluruh kelas, sampai metode, isi 
pembelajaran, dan buku yang bersifat wajib sehingga 
terindikasi bertentangan dengan UU Sisdiknas, 
5) Penyusunan konten Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 
yang tidak seksama sehingga menimbulkan ketidakselarasan, 
6) Kom[petensi Spiritual dan Sikap terlalu dipaksakan sehingga 
mengganggu substansi keilmuan dan menimbulkan 
kebingungan dan beban administrasi yang berlebih bagi guru, 
7) Metode penilaian sangat kompleks dan menyita waktu 
sehingga membingungkan guru dan mengalihkan fokus dari 
memberikan perhatian sepenuhnya pada siswa, 
8) Ketidaksiapan guru menerapkan metode pembelajaran pada 
kurikulum 2013 sehingga menghabiskan waktu di sokolah dan 
atau di luar sekolah, 
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9) Tergesa-gesa penerapan menyebabkan ketidaksiapan penulisan, 
pencetakkan, dan peredaran buku sehingga menyebabkan 
berbagai permasalahan di ribuan sekolah akibat keterlambatan 
atau ketiadaan buku, 
10) Berganti-gantinya regulasi kementerian akibat revisi yang 
berulang (Imas Kurniasih dan Berlin Sani, 2016 : 5-6). 
 Karena permasalah di atas maka banyak sekolah yang 
akhirnya kembali menggunakan kurikulum KTSP. Hal ini juga 
dikarenakan adanya himbauan dari Kemendikbud untuk 
menerapkan kurikulum KTSP bagi sekolah yang belum siap. 
 Namun kesadaran dari berbagai pihak tentang pendidikan di 
Indonesia mulai berkembang, sehingga meninmbulkan dampak 
yang positif. Salah satu dampaknya adalah kembali diberlkukannya 
kurikulum 2013 secara nasional mulai tahun ajaran 2016/2017. 
Kurikulum yang baru diberlakukan ini berbeda degan kurikulum 
yang sebelumnya, dengan kata lain kurikulum 2013 mengalami 
revisi pada tahun 2016. 
 Revisi kurikulum 2013 ini tidak merubah namanya, 
meskipun sempat beredar isu yang mengatakan bahwa kurikulum 
2013 akan diubah menjadi Kurikulum Nasional. Adapun 
perubahan dalam Kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: 
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1) Nama kurikulum 2013 tidak berubah menjadi Kurikulum 
Nasional akan tetapi menggunakan nama Kurikulum 2013 
Edisi Revisi yang berlaku secara Nasional, 
2) Penyederhanaan aspek penilaian siswa oleh guru, 
3) Tidak ada pembatasan pada proses berpikir siswa, 
4) Penerapan teori jenjang 5M 
5) Menggunakan merode pembelajaran aktif, 
6) Meningkaykan hubungan KI dan KD (Imas Kurniasih dan 
Berlin Sani, 2016 : 8-9). 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian pertama adalah jurnal artikel pendidikan oleh Arlitasari 
(2013) yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Berbasis 
Salingtemas dengan Tema Biomassa Sumber Energi Alternatif Terbarukan”. 
Berdasarkan penelitian diketahui pengembangan bahan ajar IPA terpadu 
berupa modul yang berbasis salingtemas dengan tema biomassa sumber energi 
alternatif terbarukan memenuhi kriteria baik. Penelitian keempat 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan didukung data kuantitatif ini 
merupakan penelitian pengembangan berdasarkan model yang dikembangkan 
oleh Borg and Gall. Data validasi berasal dari validator yang terdiri dari 3 
dosen ahli, 2 guru dan 10 siswa dari dua SMP. Pengembangan Modul yang 
berbasis salingtemas dengan tema biomassa sumber energi alternatif 
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terbarukan telah berhasil diujicobakan dalam lapangan tahap awal dan utama 
dengan hasil yang sangat baik. 
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ditulis oleh 
Arlitasari (2013) yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu 
Berbasis Salingtemas dengan Tema Biomassa Sumber Energi Alternatif 
Terbarukan”. Terdapat pada Subjek penelitiannmya yaitu pada penulisan kali 
ini yang digunakan adalah buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
sedangkan penelitian Arlitasari menggunakan bhan ajar pada mata pelajaran 
IPA. Sedangkan yang dilakukan oleh Arlitasari adalah pengembangan bahan 
ajar sedangkan penelitian ini menganalisis  dengan KI dan KD kurikulum 
2013. 
2. Penelitian relevan kedua adalah penelitian yang telah dilakukan 
oleh I MadeTegeh dan I Made Kirna yang berjudul “Pengembangan Bahan 
Ajar Metode Penelitian Pendidikan Dengan Addie Model”. Hasil penelitian 
menunjukkan Hasil uji ahli isi mata kuliah menunjukkan bahwa bahan ajar 
berada pada kualifikasi cukup baik. Ahli desain pembelajaran dan ahli media 
pembelajaran menilai bahan ajar berada pada kualifikasi baik. Hasil uji coba 
perorangan menunjukkan bahan ajar berada pada kualifikasi cukup. Hasil uji 
lapangan menunjukkan bahwa bahan ajar berkualifikasi baik. 
Kedua penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang 
peneliti teliti adalah sama-sama meneliti tentang buku ajar. Sedangkan 
perbedaannya adalah peneliti meneliti kesesuaian kurikulum dengan buku ajar 
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud tahun 2016 
sedangkan kedua penelitian tersebut mengembangkan buku ajar dengan mata 
pelajaran yang berbeda. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Materi pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang berisi 
pesan dalam bentuk konsep, prinsip, definisi, gugus isi atau konteks, data 
maupun fakta, proses, nilai, kemampuan dan keterampilan. Materi 
pembelajaran ini dapat diperoleh dari berbagai sumber belajar. Salah satu dari 
sumber belajar itu adalah buku Ajar.  
Buku ajar merupakan materi ajar yang dikemas sebagai bahan untuk 
disajikan dalam proses pembelajaran. Bahan pembelajaran dalam 
penyajiannya berupa deskripsi yakni berisi tentang fakta-fakta dan prinsip-
prinsip, norma yakni yang berkaitan dengan aturan, nilai, dan sikap, serta 
seperangkat tindakan atau keterampilan motorik. Sehingga bahan ajar ini 
dasarnya berisi tentang  pngetahuan, nilai, sikap, tindakan, dan keterampilam 
yang berisi pesan, informasi, dan ilustrasi berupa fakta, konsep, prinsip, dan 
proses terkait dengan pokok bahasan tertentu yang diarahkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
Kurikulum 2013 yang dibuat oleh pemerintah untuk memperbaiki 
mutu pendidikan di Indonesia ini terbilang masih sangat baru di lingkungan 
pendidikan SD. Kurikulum 2013 adalah suatu rencana yang disusun untuk 
melancarkan proses belajar mengajar berbasis karakter dan kompetensi 
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dengan karakteristik pembelajaran menerapkan pendekatan ilmiah (scientific 
approach), pembelajaran bersifat tematik terpadu, dan penilaian otentik. 
Bahan ajar juga memiliki peranan penting bagi guru dan siswa untuk 
kegiatan belajar mengajar. Oleh sebab itu, bahan ajar sepatutnya tersedia 
sebagai mana mestinya yang berguna bagi guru untuk bahan referensi dalam 
mempersiapkan segala hal dalam mengajar. Namun sebaliknya, karena 
Kurikulum 2013 masih terbilang baru, maka bahan ajar yang tersedia juga 
masih sedikit dan belum memadai. Adapun bahan ajar yang sudah disediakan 
oleh pemerintah masih terbilang sederhana dan masih dalam proses 
penyempurnaan.  
Bermula dari alasan tersebut, maka peneliti menganalisis buku ajar 
yang mengacu Kurikulum 2013 untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. Analisis 
ini didasari dengan penyusunan yang dilakukan oleh penyusun buku yang 
relative singkat dan masih meraba-raba. Di mana Permendikbud No.24 tahun 
2016 disahkan pada tanggal 7 Juni 2016 sedangkan tahun ajaran baru sudah 
dimulai pada bulan Juli. Sehingga naskah Permendikbud no.24 tahun 2016 
yang belum disahkan digunakan sebagai pedoman dalam penyusunan buku 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Namun dalam perjalanannya 
mungkin terjadi penyempurnaan dalam naskah Permendikbud No. 24 tahun 
2016 tersebut sehingga terjadilah ketidaksesuaian antara materi dalam buku 
dengan KI dan KD yang telah disahkan dalam Permendikbud No. 24 tahun 
2016.  
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Ada pun prinsip dalam menyusun dan memilih materi pembelajaran, 
yang harus diperhatikan, yaitu (Hamid Darmadi, 213: 2010): 
1. Prinsip relevansi (keterkaitan). 
Materi pembelajaran hendaknya relevan atau ada hubungannya 
dengan dengan pencapaian kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
Sebagai contoh, jika kompetensi yang diharapkan dapat dikuasai 
siswa berupa menghafal fakta, maka materi pembelajaran yang 
diajarkan harus berupa fakta atau bahan hafalan. 
2. Prinsip konsistensi (keajegan). 
Apabila kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa empat 
macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga harus meliputi 
empat macam. 
3. Prinsip kecukupan. 
Prinsip ini berarti materi yang diajarkan hendaknya cukup 
memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar 
yang diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh 
terlalu banyak. Jika terlalu sedikit, akan kurang membantu 
mencapai kompetensi inti dan kompetensi dasar. Sebaliknya, jika 
terlalu banyak maka akan membuang-buang waktu dan tenaga 
yang tidak perlu untuk mempelajarinya. 
Jika pada buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IV 
Sekolah Dasar tebitan Kemendikbud tahun 2016 sudah memenuhi prinsip 
dalam menyusun materi maka sudah sesuai dengan KI dan KD-nya. Dan 
apabila tidak memenui prinsip maka belum sesuai dengan KI-dan KD-nya. 
Jika belum sesuai maka akan dicari alasan kenapa tidak sesuai dan bagaimana 
ketidaksesuainnya sebagai  bentuk analisis. 
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Ada pun alur dari penelitian ini analisis dilakukan adalah dengan 
melakukan perbandingan materi dalam buku ajar dengan KI dan KD 
Kurikulum 2013 edisi revisi 2016 yang telah disusun dalam Permendikbud 
No. 24 tahun 2016. Secara garis besar alur penelitian ini dapat digambarkan 
sesuai diagram di bawah ini: 
 
    KI 
Analisis        Buku Ajar PAI dan BP 
  
    KD 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kepustakaan 
(literatur) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian kepustakaan adalah penelitian 
yang dilaksanakan dengan menggunakan literatur (kepustakaan), baik berupa buku, 
catatan, maupun laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu. (Iqbal Hasan, 2004: 
5). 
Pendekatan kualitatif disini merupakan pendekatan yang bersifat non angka 
tetapi berupa dokumen-dokumen menu skrip maupun pemikiran-pemikiran yang ada 
dimana dari data tersebut dikategorikan berdasarkan kesesuaiannya dengan pokok 
permasalahan yang dikaji. Jadi temuan dalam penelitian ini tidak diperoleh melalui 
prosedur statistic atau bentuk hitungan lainnya (Anselm Strauss dan Juliet Corbin, 
2017: 4) Penelitian Buku Ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IV 
Sekolah Dasar terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2016 ini 
menggunakan penelitian kepustakaan karena obyek penelitian ini berupa buku. 
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B. Sumber Data 
Dalam memperoleh data penelitian, penulis menggunakan dua sumber, yaitu 
data primer dan data sekunder. Data Primer dan data sekunder pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 
lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 
memerlukannya. Data primer disebut juga data asli atau data baru. (Iqbal Hasan, 
2004: 14). Dikarenakan jenis penelian yang dilakukan merupakan penelitian 
kepustakaan, maka sumber primer yang dimaksud adalah buku Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti IV Sekolah Dasar terbitan Kemendikbud tahun 
2016 dan Permendikbud No. 24 tahun 2016 tentang KI dan KD Kurikulum 2013 
Disdakmen. 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang 
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya 
diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu. (Iqbal 
Hasan, 2004: 19). Sumber sekunder yang dimaksud disini adalah data yang 
berupa buku guru pelajaran Pendidikan Agama Islam terbitan Kemendikbud dan 
silabus Kurikulum 2013 edisi revisi 2016 dari Kemendikbud. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini yaitu dokumentasi. 
Metode dokumentasi adalah proses mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. (Suharsimi Arikunto, 2013: 274) 
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi sering digunakan dalam 
penelitian kepustakaan, karena penelitian tersebut bersumber pada jurnal, catatan-
catatan, buku-buku, dan sebagainya yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan. 
Teknik ini dilakukan dengan menghimpun bahan-bahan yang berkaitan 
dengan penelitian yang dikaji, baik berupa buku-buku yang sesuai dengan 
kurikulum 2013. Dokumen yang akan digunakan adalah buku ajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti terbitan Kemendikbud dan KI dan KD yang 
dikeluarkan oleh Kemendikbud. 
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D. Teknik Analisis Data 
Bodgan menyatakan bahwa “Data analysis is the process of systematically 
searching and arranging the interview transcripts, fieldnotes, and other materials 
that you accumulate to increase your own understanding of them and to anable 
you to present what you have discovered to others” Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. (Sugiyono, 
2013: 244) 
Penentuan pola analisis data tergantung jenis data yang dikumpulkan. 
Dikarenakan jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kepustakaan, maka 
data yang diperoleh adalah data textual dan pola analisis yang dilakukan adalah 
analisis non-statistik. Data textual sering hanya dianalisis menurut isinya, analisis 
semacam ini dinamakan analisis isi (content analysis). (Ika Wasilatul Ngainiyah, 
2015: 15) menurut Hadari Nawawi analisis isi dalam penelitian dilakukan untuk 
mengungkapkan isi sebuah buku yang menggambarkan situasi penulis dan 
masyarakatnya pada waktu buku itu ditulis. Dalam analisis ini seorang peneliti 
dapat menghitung frekuensi munculnya suatu konsep tertentu, penyusunan 
kalimat menurut pola yang sama, cara menyajikan bahan ilustrasi dan lain-lain. 
 Di samping itu dengan cara ini dapat dibandingkan antara satu buku dengan 
buku yang lain dalam bidang yang sama, baik berdasarkan perbedaan waktu 
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penulisannya maupun mengenai kemampuan buku-buku tersebut dalam mencapai 
sasarannya sebagai bahan yang disajikan kepada masyarakat atau sekelompok 
masyarakat tertentu. (Soejono dan Abdurrahman, 1999:14) Dalam analisis isi 
(content analysis), analisis data harus bersifat objektif dan pendekatan yang 
dilakukan adalah pendekatan yang sistematis serta diharapkan hasil analisis yang 
telah dilakukan mengarah pada pemberian sumbangan teoritis. 
Dalam penelitian ini yang akan dianalisis adalah buku ajar Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IV Sekolah Dasar terbitan Kemendikbud 
tahun 2016. Sebagai bahan perbandingan adalah KI dan KD kurikulum 2013 yang 
direvisi pada tahun 2016. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Uji keabsahan data dalam penelitian hanya ditekankan pada uji validitas dan 
reliabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 
obyek penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sedangkan, 
reliabilitas menurut Susan Stainback, berkenaan dengan derajat konsistensi dan 
stabilitas data atau temuan. Jadi, uji keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi (Sugiyono: 2009, 267-268): 
1. Pengujian Kredibilitas (credibility) 
 Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap 
data hasil penelitian kualitatif, namun yang digunakan dalam penelitian ini antara 
lain: 
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a. Meningkatkan Ketekunan 
 Cara pengujian ini berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 
secara pasti dan sistematis dengan meningkatkan ketekunan tersebut. Data juga 
dapat dicek lagi apakah data yang telah ditemukan itu salah atau tidak sehingga 
peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang 
apa yang diamati. 
b. Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi yang dimaksud disini ialah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. 
2. Pengujian Keteralihan (transferability) 
Nilai transfer berkenaan dengan pernyataan, sehingga hasil penelitian dapat 
diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Oleh karena itu, agar orang lain 
dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk 
menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporan 
memberikan uraian rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Pada akhirnya 
pembaca bisa memutuskan dapat atau tidaknya mengaplikasikan hasil penelitian 
di tempat lain. 
3. Pengujian Kepastian (confirmability) 
Dalam penelitian kualitatif, uji kepastian mirip dengan uji kebergantungan, 
sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji kepastian 
berarti menguji hasil penelitian, jangan sampai proses tidak ada tetapi hasilnya 
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ada. Kepastian yang dimaksud berasal dari konsep objektivitas. Peneliti melihat 
penelitian ini secara objektif. Hasil penelitian yang disepakati oleh banyak orang, 
maka hasil penelitian tidak lagi subjektif tetapi sudah objektif. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Subjek penelitian yang dilakukan adalah buku siswa Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IV terbitan Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud. Penulis buku ini adalah Faesal 
Ghozaly dan telah ditelaah oleh Imam Makruf dan Yusuf A. Hasan. Buku 
ajar ini berisi matesi selama setahun baik untuk semester I maupun 
semester II. 
Buku ini tersusun dalam 10 pelajaran, lima pelajaran untuk semester 
I dan lima pelajaran untuk semester II. Lima pelajaran pada semester I 
yaitu: Mari Belajar Q.S. al-Falaq, Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Aku Anak Salih, Bersih itu Sehat, dan Aku Cinta Nabi dan Rasul. 
Sedadangkan untuk semester II, yaitu: Mari belajar Q.S. al-Fil, Beriman 
kepada Malaikat Allah, Mari Berperilaku Terpuji, Mari Melaksanakan 
Salat, Kisah Keteladanan Wali Songo. 
Struktur pada buku Pendidikan Agama Islam dan budi Pekerti kelas 
IV terbitan Kemendikbud ini terdiri dari: 
1. Cover 
Pada bagian cover  ini terdiri dari cover depan dan cover belakang. 
Untuk cover memiliki warna dasar hijau. Cover  depan bergambar 
animasi salat berjamaah dengan judul buku Pendidikn Agama Islam 
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dan Budi pekerti warna putih. Sedangkan di pojok kiri atas terdapat 
lambang kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia 2016 dan di sebelah kanannya ada lambang revisi 2016. 
Di pojok kanan bawah tertera kelas IV di dalam kotak warna merah. 
Sedangkan cover  belakang berisi gambaran buku. Dan di bawahnya 
terdapat harga buku untuk setiap wilayah dan yang paling bawah 
tertera ISBN. 
2. Halaman Preliminaries 
Halaman preliminaries ini berisi halaman judul, catatan hak cipta 
(copyright), halaman tambahan yang berupa kata pengantar, dan 
daftar isi. 
3. Bagian Isi 
Bagian isi merupakan bagian yang membahas materi buku 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 4 ini. Penyajiannya 
diawali dengan judul Bab, kemudian penjelasan materi yang akan 
dibahas, dalam buku ini juga diselingi dengan kegiatan siswa dalam 
pembelajaran, di akhir bab aka nada rangkuman dan latihan serta 
kolom komentar dari orang tua siswa beserta kolom paraf orang tua. 
4. Bagian Postliminary 
Bagian postliminary merupakan bagian akhir dari buku di buku. 
Akhir dari buku ini adalah daftar pustaka, diikuti dengan profil 
penulis, profil penelaah, dan profil editor. Pada halaman paling 
akhir diberikan halaman kosong yang dapat dimanfaatkan sebagai 
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catatan anak dan dibalik halaman kosong itu ada sebuah kata 
mutiara untuk menyemangati siswa. 
KI dan KD dalam penelitian ini diambil dari sumber Permendikbud 
No. 24 tahun 2016 tentang KI dan KD Kurikulum 2013. Peraturan Menteri 
ini terdiri dari empat Bab. Bab I, yaitu umum berisi tentang pelaksanaan 
kurikulum 2013 di sekolah dasar dan menengah terdiri dari satu pasal dan 
empat ayat. Kemudian Bab dua terdiri dari satu pasal dan lima ayat, di 
dalam Bab ini dijelaskan tentang KI dan KD. Pada Bab tiga dijelaskan 
bahwa Peraturan ini memiliki lampiran yang berisi tentang masing-masing 
KI dan KD setiap mata pelajaran di berbagai jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. Terakhir adalah Bab empat berisi tentang ketentuan penutu, 
berisi dua pasal dimana menjelaskan pengesahan peraturan menteri ini. 
Permendikbud no. 24 tahun 2016 ini ditandatangi pada tanggal 7 
Juni 2016 oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang menjabat yaitu 
Anies Baswedan. Kemudian Permendikbud ini diundangkan pada tanggal 
29 Juni 2016 oleh Direktur Jenderal Direktorat Perundang-undangan 
Kementeriian Hukum dan Hak Asasi Manusi Repulblik Indonesia, yaitu 
Widodo Ekatjahjana. 
Penelitian ini memiliki pembatasan masalah di mana pelajaran yang 
akan diteliti adalah Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IV 
maka Permendikbud no 24 tahun 2016 tentang KI dan KD yang akan di 
ambil hanya bagian lampiran yang sesuai dengan penelitian. KI yang akan 
diteliti meliputi empat KI, yaitu KI satu; KI dua; KI tiga; dan KI empat. KI 
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satu tentang spiritual KI dua tentang sosial, KI tigatentang pengetahuan 
dan terakhir adalah KI empat yang berisi keterampilan. Dalam masing-
masing KI tersebut terdapat 20 KD yang akan dijadikan acuan dalam 
membuat buku pelajaran untuk jenjang penedidikan dasar dan menengah. 
Hal ini sesuai dnegan permendikbud no,24 tahun 2016 tentang KI dan KD 
dikdasmen pasal 2 ayat 5. 
Untuk membantu penelitian ini maka peneliti menggunakan buku 
guru dan silabus yang dikeluarkan oleh Kemendikbud untuk menguraikan 
materi serta KI dan KD. 
2. Rumusan Masalah 
 Mengapa terjadi kesesuaian atau ketidaksesuaian  antara meteri 
dalam buku ajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IV 
Sekolah Dasar Terbitan Kemendikbid tahun 2016 dengan KI dan KD 
Kurikulum 2013? 
B. Pembahasan 
Berikut ini adalah peta materi dalam buku ajar Pendidikan Agama 
Islam dan budi Pekerti terbitan Kemendikbud: 
4.1 Tabel Materi dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti kelas 4 terbitan Kemendikbud 
No. Semes-
ter 
Pelajaran Materi Sub Materi 
1 I I Mari Belajar 
al-Falaq 
  
  
A. Membaca Q.S 
al-Falaq 
  
B. Menghafal Q.S. 
Al-Falaq 
  
C. Menulis Q.S.   
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Al-Falaq 
2 II. Beriman 
kepada Allah 
dan Rasul-Nya 
 
 
 
A. Beriman kepada 
Allah Swt. 
 
 
1. Mengenal Allah Swt. 
melalui ciptaan-Nya 
2. Mengenal Allah Swt. 
Melalui al-Qur'an 
3. Mengenal Allah Swt. 
Melalui asmaul husna 
(al-Basir, al-'Adl, dan 
al-Azim) 
B. Beriman kepada 
Rasul Allah 
  
3 III. Aku Anak 
Salih 
A. Jujur Disayang 
Allah 
  
  B. Amanah   
  C. Hormat dan 
Patuh kepada 
Orang Tua dan 
Guru 
  
  D. Santun dan 
Menghargai Teman 
  
4 IV. Bersih itu 
Sehat 
 
 
 
 
A. Mengenal arti 
bersih dan sehat 
 
 
1. mengenal hadas kecil 
dan hadas besar 
2. Gemar 
membersihkan anggota 
badan 
3. Cara membersihkan 
najis 
B. Aku Senang 
Berwudhu 
  
C. Ayo Belajar 
tayamum 
1. Bagaimana 
melakukan tayamum 
5 V. Aku Cinta 
Nabi dan Rasul 
 
 
 
 
 
A. Kisah Teladan 
Nabi Ayyub a.s. 
  
B. Kisah teladan 
Nabi Musa a.s. 
 
1. Nabi Musa a.s. Suka 
menolong 
2. Nabi Musa a.s. 
Menghadapi Fir'aun 
C. Kisah teladan 
Nabi Harun a.s. 
  
D. Kisah teladan 
Nabi Zulkifli a.s. 
  
      
6 II VI. Mari Belajar 
Q.S. Al-Fil 
A. Membaca Q.S. 
Al-Fil 
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B. Menghafal Q.S. 
al-Fil 
 
 C. Menulis Q.S. 
Al-Fil 
 
7 VII. Beriman 
kepada Malaikat 
Allah 
 
 
 
A. Makna Beriman 
kepada Malaikat 
Allah 
  
B. Mengenal 
Malaikat Allah 
Swt. dan tugas-
tugasnya 
  
C. Menerima 
keberadaan 
Malaikat Allah 
Swt. 
  
D. Perilaku yang 
mencerminkan 
keimanan kepada 
kepada Malaikt 
Allah Swt. 
  
8 VIII. Mari 
Berperilaku 
Terpuji 
 
 
 
A. Gemar 
membaca 
  
B. Pantang 
Menyerah 
  
C. Rendah Hati   
D. Hemat   
9 IX. 
Melaksanakan 
Salat 
 
 
 
A. Keutamaan 
Salat 
  
B. Makna bacaan 
Salat 
  
C. Perilaku yang 
mencerminkan 
pemahaman ibadah 
salat 
  
D. Pengalaman 
salat di rumah dan 
di Masjid 
  
10 X. Kisah 
Keteladanan 
Walisongo 
 
A. Siapakah Wali 
Allah itu? 
  
B.Kisah teladan 
walisongo 
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KI dan KD dalam Permendikbud no. 24 tahun 2016 tentang KI dan 
KD pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 
IV adalah sebagai berikut: 
4.2 Tabel KI-KD Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 4 
KOMPETENSI INTI 1 (SIKAP 
SPIRITUAL) 
KOMPETENSI INTI 2 (SIKAP 
SOSIAL) 
    
1. menerima, menjalankan, dan 2. menunjukkan perilaku jujur, 
 menghargai ajaran agama yang  disiplin, tanggung jawab, 
santun, 
 Dianutnya  peduli, dan percaya diri dalam 
   berinteraksi dengan keluarga, 
   teman, guru, dan tetangganya 
        
 KOMPETENSI DASAR  KOMPETENSI DASAR 
    
1.1 terbiasa membaca al-Qur’an 
dengan 
2.1 menunjukkan sikap kerja sama 
dan 
 Tartil  peduli sebagai implementasi 
   pemahaman makna Q.S. al-
Falaq 
   dan Q.S al-Fīl 
    
1.2 meyakini Allah itu ada melalui 2.2 menunjukkan sikap percaya 
diri 
 pengamatan terhadap makhluk  sebagai implementasi 
pemahaman 
 ciptaan-Nya di sekitar rumah 
dan 
 Allah itu ada 
 Sekolah   
    
1.3 meyakini adanya Allah Swt. 
Yang 
2.3 menunjukkan sikap hati-hati, 
 Maha Melihat, Maha Adil dan 
Maha 
 hormat dan kerja sama sebagai 
 Agung  implementasi pemahaman 
makna 
   al-Asmau al-Husna: al-Basir, 
al-‘Adil, 
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   dan al-‘Azim 
    
1.4 meyakini keberadaan malaikat- 2.4 menunjukkan sikap patuh 
sebagai 
 malaikat Allah Swt.  implementasi pemahaman 
makna 
   iman kepada malaikat-
malaikat 
   Allah 
    
1.5 meyakini adanya Rasul-rasul 
Allah 
2.5 menunjukkan sikap yang 
 Swt.  dipengaruhi oleh keimanan 
kepada 
   para Rasul Allah Swt. yang 
   tercermin dari perilaku 
kehidupan 
   sehari-hari 
    
1.6 meyakini bahwa sikap santun 
dan 
2.6 menunjukkan sikap santun dan 
 menghargai teman sebagai  menghargai teman 
 cerminan dari iman   
    
1.7 meyakini bahwa sikap rendah 
hati 
2.7 menunjukkan sikap rendah 
hati 
 sebagai cerminan dari iman   
    
1.8 meyakini bahwa perilaku 
hemat 
2.8 menunjukkan perilaku hemat 
 sebagai cerminan dari iman   
    
1.9 meyakini bahwa perilaku jujur 2.9 menunjukkan perilaku jujur 
dalam 
 sebagai cerminan dari iman  kehidupan sehari-hari 
    
1.1
0 
meyakini bahwa perilaku 
amanah 
2.10 menunjukkan perilaku amanah 
 sebagai cerminan dari iman  dalam kehidupan sehari-hari 
    
1.1
1 
meyakini bahwa perilaku 
hormat 
2.11 menunjukkan perilaku hormat 
dan 
 dan patuh kepada orangtua dan  patuh kepada orangtua dan 
guru 
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 guru sebagai cerminan dari 
iman 
  
    
1.1
2 
meyakini bahwa perilaku 
gemar 
2.12 menunjukkan sikap gemar 
 membaca sebagai cerminan 
dari 
 Membaca 
 Iman   
    
1.1
3 
meyakini bahwa sikap pantang 2.13 menunjukkan sikap pantang 
 menyerah sebagai cerminan 
dari 
 Menyerah 
 Iman   
    
1.1
4 
menerapkan ketentuan syariat 2.14 menunjukkan perilaku bersih 
 Islam dalam bersuci dari hadas  sebagai implementasi 
pemahaman 
 Kecil  tata cara bersuci dari hadas 
kecil 
    
1.1
5 
menjalankan salat dengan tertib 2.15 menunjukkan sikap disiplin 
sebagai 
   implementasi pemahaman 
makna 
   ibadah salat 
    
1.1
6 
meyakini kebenaran kisah Nabi 2.16 menunjukkan sikap sabar 
sebagai 
 Ayyub a.s.  implementasi pemahaman 
kisah 
   keteladanan Nabi Ayyub  a.s. 
    
1.1
7 
meyakini kebenaran kisah Nabi 2.17 menunjukkan sikap rendah hati 
 Zulkifli a.s.  sebagai implementasi 
pemahaman 
   kisah keteladanan Nabi 
Zulkifli a.s. 
    
1.1
8 
meyakini kebenaran kisah Nabi 2.18 menunjukkan perilaku kasih 
sayang 
 Harun a.s.  sebagai implementasi 
pemahaman 
54 
 
 
   kisah keteladanan Nabi Harun 
a.s. 
    
1.1
9 
meyakini kebenaran kisah Nabi 2.19 menunjukkan sikap berani dan 
 Musa a.s.  sikap pantang menyerah 
sebagai 
   implementasi pemahaman 
kisah 
   keteladanan Nabi Musa a.s. 
    
1.2
0 
meyakini kebenaran kisah Nabi 2.20 menunjukkan sikap santun dan 
 Muhammad saw.  menghargai teman, baik di 
rumah, 
   sekolah, dan di masyarakat 
sekitar 
   sebagai implementasi 
pemahaman 
   kisah keteladanan Nabi 
Muhammad 
   saw. 
    
1.2
1 
meyakini keimanan Wali 
Songo 
2.21 menunjukkan perilaku peduli 
dan 
 kepada Allah Swt.  rendah hati sebagai 
implementasi 
   pemahaman kisah keteladanan 
Wali 
   Songo 
    
KOMPETENSI INTI 3 
(PENGETAHUAN) 
KOMPETENSI INTI 4 
(KETERAMPILAN) 
    
3. memahami pengetahuan 
factual 
4. menyajikan pengetahuan 
factual 
 dengan cara mengamati dan  dalam bahasa yang jelas, 
sistematis 
 menanya berdasarkan rasa 
ingin 
 dan logis, dalam karya yang 
estetis, 
 tahu tentang dirinya, makhluk  dalam gerakan yang 
mencerminkan 
 ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, 
 anak sehat, dan dalam 
tindakan 
 dan benda-benda yang  yang mencerminkan perilaku 
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dijumpainya anak 
 di rumah, di sekolah dan 
tempat 
 beriman dan berakhlak mulia 
 Bermain   
    
 KOMPETENSI DASAR  KOMPETENSI DASAR 
   
3.1 memahami makna Q.S. al-
Falaq 
4.1.1 membaca Q.S. al-Falaq dan Q.S  
al- 
 dan Q.S. al-Fil dengan baik 
dan 
 Fīl dengan tartil 
 Benar 4.1.2 menulis kalimat-kalimat dalam 
Q.S.   
   al-Falaq  dan  Q.Sal-Fīl  
dengan 
   Benar 
  4.1.3 menunjukkan hafalan Q.S. al-
Falaq 
   dan Q.S al-Fīl dengan lancar 
    
3.2 memahami Allah itu ada 
melalui 
4.2 melakukan pengamatan 
terhadap 
 pengamatan terhadap 
makhluk 
 makhluk ciptaan Allah di 
sekitar 
 ciptaan-Nya di sekitar rumah 
dan 
 rumah dan sekolah sebagai 
upaya 
 Sekolah  mengenal Allah itu ada 
    
3.3 memahami makna al-Asmau 
al- 
4.3 membaca al-Asmau al-
Husna: Al- 
 Husna: Al-Basir, Al-‘Adil, 
dan Al- 
 Basir, Al-‘Adil, dan Al-‘Azim 
dengan 
 ‘Azim  jelas dan benar 
    
3.4 memahami makna iman 
kepada 
4.4 melakukan pengamatan diri 
dan 
 malaikat-malaikat Allah  alam sekitar sebagai 
implementasi 
 berdasarkan pengamatan 
terhadap 
 makna iman kepada 
malaikat- 
 dirinya dan alam sekitar  malaikat Allah 
    
3.5 memahami makna iman 
kepada 
4.5 mencontohkan makna iman 
kepada 
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 Rasul Allah  Rasul Allah 
    
3.6 memahami sikap santun dan 4.6 mencontohkan sikap santun 
dan 
 menghargai teman, baik di 
rumah, 
 menghargai teman, baik di 
rumah, 
 sekolah, maupun di 
masyarakat 
 sekolah, maupun di 
masyarakat 
 Sekitar  Sekitar 
    
3.7 mmemahami sikap rendah 
hati 
4.7 mencontohkan sikap rendah 
hati 
    
3.8 memahami perilaku hemat 4.8 mencontohkan perilaku 
hemat 
    
3.9 memahami makna perilaku 
jujur 
4.9 mencontohkan perilaku jujur 
dalam 
 dalam kehidupan sehari-hari  kehidupan sehari-hari 
    
3.1
0 
memahami makna perilaku 4.10 mencontohkan perilaku 
amanah 
 amanah dalam kehidupan 
sehari- 
 dalam kehidupan sehari-hari 
 Hari   
    
3.1
1 
memahami makna perilaku 
hormat 
4.11 mencontohkan perilaku 
hormat dan 
 dan patuh kepada orangtua 
dan 
 patuh kepada orangtua dan 
guru 
 Guru   
    
3.1
2 
memahami manfaat gemar 4.12 menunjukkan perilaku gemar 
 Membaca  Membaca 
    
3.1
3 
memahami makna sikap 
pantang 
4.13 menunjukkan sikap pantang 
 Menyerah  Menyerah 
    
3.1
4 
memahami tata cara bersuci 
dari 
4.14 mempraktikkan tata cara 
bersuci 
 hadas kecil  sesuai ketentuan  dari hadas kecil sesuai 
ketentuan 
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 syari’at Islam  syari’at Islam 
    
3.15 memahami makna ibadah 
salat 
4.15.1 menunjukkan contoh makna 
   ibadah salat 
  4.15.2 menceritakan pengalaman 
   melaksanakan salat di rumah 
dan 
   masjid lingkungan sekitar 
rumah 
    
3.16 memahami kisah keteladanan 
Nabi 
4.16 menceritakan kisah keteladan 
Nabi 
 Ayyub a.s.  Ayyub a.s. 
    
3.17 memahami kisah keteladanan 
Nabi 
4.17 menceritakan kisah keteladan 
Nabi 
 Zulkifli a.s.  Zulkifli a.s. 
    
3.18 memahami kisah keteladanan 
Nabi 
4.18 menceritakan kisah keteladan 
Nabi 
 Harun a.s.  Harun a.s. 
    
3.19 memahami kisah keteladanan 
Nabi 
4.19 menceritakan kisah 
keteladanan 
 Musa a.s.  Nabi Musa a.s. 
    
3.20 memahami kisah keteladanan 
Nabi 
4.20 menceritakan kisah 
keteladanan 
 Muhammad saw.  Nabi Muhammad saw. 
    
3.21 memahami kisah keteladanan 
Wali 
4.21 menceritakan kisah 
keteladanan 
 Songo  Wali Songo 
    
Dari KI-KD di atas, Kemendikbud juga merumuskan pemetaan 
materi pokok untuk kelas 4 dalam silabus. Berikut ini materi pokok 
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pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 4 rumusan dari 
Kemendikbud: 
1. Q.S. al-Falaq dan al-Fil, 
2. Allah itu ada, 
3. Al- Basir, al-‘Adil, dan al-‘Azim, 
4. Iman kepada Malaikat-malaikat Allah, 
5. Iman kepada Rasul Allah, 
6. Santun dan menghargai teman, 
7.  Sikap rendah hati,  
8. Perilaku hemat 
9. Makna perilaku jujur, 
10. Makna perilaku amanah, 
11. Hormat dan patuh terhadap orang tua dan guru, 
12. Perilaku gemar membaca, 
13. Makna dan sikap pantang menyerah, 
14. Tatacara bersuci dari hadas kecil, 
15. Makna ibadah salat, 
16. Kisah keteladanan Nabi Ayyub a.s., Nabi Zulkifli a.s., Nabi 
Harun a.s., Nabi Musa a.s., dan Nabi Muhammad saw., 
17. Kisah keteladanan Walisongo. 
 
Di samping data di atas buku guru Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti kelas IV ini memiliki pemetaan KI dan KD untuk membantu 
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guru mengaplikasikan buku ajar yang digunakan siswa. Berikut ini 
pemetaan tersebut: 
4.3 Pemetaan KI-KD dalam buku guru pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti kelas 4 
Pelajaran KOMPETENSI INTI KOMPETENSI Dasar 
(KI) (KD) 
 
   
1 KI – 1 
Menerima, menjalankan, dan 
menghargau ajaran agama yang 
dianut 
1.1. Terbiasa membaca al-
Qur’an dengan tartil 
KI – 2 
Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga 
2.1. Menunjukkan sikap kerja 
sama dan peduli sebagai 
implementasi pemahaman 
makna Q.S. al-Falaq dan al-Fil 
KI – 3 
Memahami pengetahuan factual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa 
inngin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpai di rumah, di 
sekolah, dan di tempat bermain 
3.1. Memahami makna Q.S al-
falaq- dan al-fil dengan baik 
dan benar 
KI – 4 
Menyajikan pengetahuan factual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dab logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
4.1.1. membaca Q.S. al-falaq 
dan al-fil dengan tartil 
4.1.2. menulis kalimat-kalimat 
dalam Q.S. al-falaq dan al-fil 
dengan benar 
4.1.3. menunjukkan gafalan 
Q.S. al-falaq dan al-fil dengan 
lancar 
  
2 KI – 1 
Menerima, menjalankan, dan 
1.2. meyakini Allah itu ada 
melaluipengamatan terhadap 
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menghargau ajaran agama yang 
dianut 
makhlukciptaan-Nya di sekitar 
rumah danSekolah 
1.3. meyakini adanya Allah 
Swt. YangMaha Melihat, Maha 
Adil dan MahaAgung 
1.5. meyakini adanya Rasul-
rasul AllahSwt. 
KI – 2 
Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga 
2.2. menunjukkan sikap percaya 
dirisebagai implementasi 
pemahamanAllah itu ada 
2.3. menunjukkan sikap hati-
hati, 
hormat dan kerja sama sebagai 
implementasi pemahaman 
maknaal-Asmau al-Husna: al-
Basir, al-‘Adil,dan al-‘Azim 
 2.5. menunjukkan sikap yang 
dipengaruhi oleh keimanan 
kepada para Rasul Allah Swt. 
yangtercermin dari perilaku 
kehidupan 
sehari-hari 
KI – 3 
Memahami pengetahuan factual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa 
inngin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpai di rumah, di 
sekolah, dan di tempat bermain 
3.2. memahami Allah itu ada 
melalui pengamatan terhadap 
makhluk ciptaan-Nya di sekitar 
rumah dan sekolah 
3.3. memahami makna asmaul 
husna; al-Basir, al-‘adil , dan al-
‘Azim 
3.5 memahami iman kepada 
Rasul Allah 
 KI – 4 
Menyajikan pengetahuan factual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dab logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
4.2melakukan pengamatan 
terhadap makhluk ciptaan Allah 
di sekitar rumah dan sekolah 
sebagai upaya mengenal Allah 
itu ada 
4.3. Membaca al-asma al-husna; 
al-Basir, al-“Adil, al-‘Azim 
4.5. mencontohkan iman kepada 
Rasul Allah 
   
3 KI – 1 
Menerima, menjalankan, dan 
menghargau ajaran agama yang 
dianut 
1.6. meyakini bahwa sikap 
santun danmenghargai teman 
sebagai 
cerminan dari iman 
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1.9. meyakini bahwa perilaku 
jujursebagai cerminan dari iman 
1.10. meyakini bahwa perilaku 
amanahsebagai cerminan dari 
iman 
1.11. meyakini bahwa perilaku 
hormatdan patuh kepada 
orangtua danguru sebagai 
cerminan dari iman 
1.20. meyakini kebenaran kisah 
Nabi 
Muhammad saw. 
KI – 2 
Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga 
2.6. menunjukkan sikap santun 
danmenghargai teman 
2.9. meyakini bahwa perilaku 
jujursebagai cerminan dari iman 
2.10. menunjukkan perilaku 
amanahdalam kehidupan sehari-
hari 
2.11. menunjukkan perilaku 
hormat danpatuh kepada 
orangtua dan guru 
2.20. menunjukkan sikap 
santun danmenghargai teman, 
baik di rumah,sekolah, dan di 
masyarakat sekitarsebagai 
implementasi pemahaman 
kisah keteladanan Nabi 
Muhammadsaw. 
KI – 3 
Memahami pengetahuan factual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa 
inngin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpai di rumah, di 
sekolah, dan di tempat bermain 
3.6. memahami sikap santun 
danmenghargai teman, baik di 
rumah,sekolah, maupun di 
masyarakat sekitar 
3.9. memahami makna perilaku 
jujurdalam kehidupan sehari-
hari 
3.10. memahami makna 
perilakuamanah dalam 
kehidupan sehari-hari 
3.11. memahami makna 
perilaku hormatdan patuh 
kepada orangtua dan guru 
3.20. memahami kisah 
keteladanan NabiMuhammad 
saw. 
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 KI – 4 
Menyajikan pengetahuan factual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dab logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
4.6. mencontohkan sikap santun 
danmenghargai teman, baik di 
rumah,sekolah, maupun di 
masyarakat sekitar 
4.9. mencontohkan perilaku 
jujur dalamkehidupan sehari-
hari 
4.10. mencontohkan perilaku 
amanahdalam kehidupan sehari-
hari 
4.11. mencontohkan perilaku 
hormat danpatuh kepada 
orangtua dan guru 
4.20. menceritakan kisah 
keteladananNabi Muhammad 
saw 
   
 KI – 1 
Menerima, menjalankan, dan 
menghargau ajaran agama yang 
dianut 
1.14. menerapkan ketentuan 
syariat Islam dalam bersuci 
dari hadasKecil 
4 KI – 2 
Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga 
2.14 menunjukkan perilaku 
bersihsebagai implementasi 
pemahamantata cara bersuci 
dari hadas kecil 
KI – 3 
Memahami pengetahuan factual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa 
inngin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpai di rumah, di 
sekolah, dan di tempat bermain 
 
3.14 memahami tata cara 
bersuci darihadas kecil  sesuai 
ketentuansyari’at Islam  
KI – 4 
Menyajikan pengetahuan factual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dab logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
4.14. mempraktikkan tata cara 
bersucidari hadas kecil sesuai 
ketentuansyari’at Islam 
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beriman dan berakhlak mulia 
  
5 KI – 1 
Menerima, menjalankan, dan 
menghargau ajaran agama yang 
dianut 
1.16; meyakini kebenaran kisah 
Nabi Ayyub a.s. 
1.17. meyakini kebenaran kisah 
Nabi 
Zulkifli a.s. 
1.18; meyakini kebenaran kisah 
NabiHarun a.s. 
1.19. meyakini kebenaran kisah 
NabiMusa a.s. 
KI – 2 
Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga 
2.14. menunjukkan perilaku 
bersihsebagai implementasi 
pemahamantata cara bersuci 
dari hadas kecil 
 2.17. menunjukkan sikap 
rendah 
hatisebagaiimplementasi 
pemahamankisah keteladanan 
Nabi Zulkifli a.s. 
2.18. menunjukkan perilaku 
kasih sayangsebagai 
implementasi pemahamankisah 
keteladanan Nabi Harun a.s. 
2.19 menunjukkan sikap berani 
dansikap pantang menyerah 
sebagaiimplementasi  
pemahaman kisahketeladanan 
Nabi Musa a.s. 
KI – 3 
Memahami pengetahuan factual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa 
inngin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpai di rumah, di 
sekolah, dan di tempat bermain 
3.14. memahami tata cara 
bersuci darihadas kecil  sesuai 
ketentuansyari’at Islam 
3.17. memahami kisah 
keteladanan NabiZulkifli a.s. 
3.18. memahami kisah 
keteladanan NabiHarun a.s. 
3.19. memahami kisah 
keteladanan NabiMusa a.s. 
 KI – 4 
Menyajikan pengetahuan factual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dab logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
4.14. mempraktikkan tata cara 
bersucidari hadas kecil sesuai 
ketentuansyari’at Islam 
4.17. menceritakan kisah 
keteladan NabiZulkifli a.s. 
4.18. menceritakan kisah 
keteladan NabiHarun a.s. 
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mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
4.19. menceritakan kisah 
keteladananNabi Musa a.s. 
   
6 KI – 1 
Menerima, menjalankan, dan 
menghargau ajaran agama yang 
dianut 
1.1. Terbiasa membaca al-
Qur’an dengan tartil 
KI – 2 
Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga 
2.1. Menunjukkan sikap kerja 
sama dan peduli sebagai 
implementasi pemahaman 
makna Q.S. al-Falaq dan al-Fil 
KI – 3 
Memahami pengetahuan factual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa 
inngin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpai di rumah, di 
sekolah, dan di tempat bermain 
 
3.1. Memahami makna Q.S al-
falaq- dan al-fil dengan baik dan 
benar 
 KI – 4 
Menyajikan pengetahuan factual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dab logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
4.1.1. membaca Q.S. al-falaq 
dan al-fil dengan tartil 
4.1.2. menulis kalimat-kalimat 
dalam Q.S. al-falaq dan al-fil 
dengan benar 
4.1.3. menunjukkan gafalan 
Q.S. al-falaq dan al-fil dengan 
lancar 
  
7 KI – 1 
Menerima, menjalankan, dan 
menghargau ajaran agama yang 
dianut 
1.4 meyakini keberadaan 
malaikat-malaikat Allah Swt. 
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KI – 2 
Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga 
2.4. menunjukkan sikap patuh 
sebagaiimplementasi 
pemahaman maknaiman kepada 
malaikat-malaikatAllah 
KI – 3 
Memahami pengetahuan factual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa 
inngin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpai di rumah, di 
sekolah, dan di tempat bermain 
3.4. memahami makna iman 
kepadamalaikat-malaikat 
Allahberdasarkanpengamatan 
terhadapdirinya dan alam 
sekitar 
KI – 4 
Menyajikan pengetahuan factual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dab logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
4.4. melakukan pengamatan diri 
danalam sekitar sebagai 
implementasimakna iman 
kepada malaikat-malaikat Allah 
  
8 KI – 1 
Menerima, menjalankan, dan 
menghargau ajaran agama yang 
dianut 
1.7. meyakini bahwa sikap 
rendah hatisebagai cerminan 
dari iman 
1.8. meyakini bahwa perilaku 
hematsebagai cerminan dari 
iman 
1.12, meyakini bahwa perilaku 
gemarmembaca sebagai 
cerminan dariIman 
1.13. meyakini bahwa sikap 
pantang menyerah sebagai 
cerminan dariIman 
KI – 2 
Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga 
2. 7. menunjukkan sikap rendah 
hati 
 2.8. menunjukkan perilaku 
hemat 
2.12. menunjukkan sikap gemar 
membaca 
2.13. menunjukkan sikap 
pantang menyerah 
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KI – 3 
Memahami pengetahuan factual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa 
inngin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpai di rumah, di 
sekolah, dan di tempat bermain 
3. 7. mmemahami sikap rendah 
hati 
3.8. memahami perilaku hemat 
3.12. memahami manfaat gemar 
membaca 
3.13. memahami makna sikap 
pantang menyerah 
KI – 4 
Menyajikan pengetahuan factual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dab logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
4..7. mencontohkan sikap 
rendah hati 
4.8. mencontohkan perilaku 
hemat 
4.12. menunjukkan perilaku 
gemar membaca 
4.13. menunjukkan sikap 
pantang menyerah 
   
9 KI – 1 
Menerima, menjalankan, dan 
menghargau ajaran agama yang 
dianut 
1.15. menjalankan salat dengan 
tertib 
KI – 2 
Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga 
2.15. menunjukkan sikap 
disiplin sebagaiimplementasi 
pemahaman maknaibadah salat 
KI – 3 
Memahami pengetahuan factual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa 
inngin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpai di rumah, di 
sekolah, dan di tempat bermain 
3.15. memahami makna ibadah 
salat 
KI – 4 
Menyajikan pengetahuan factual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dab logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
4.15.1. menunjukkan contoh 
maknaibadah salat 
4.15.2.menceritakan 
pengalaman 
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mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
   
10 KI – 1 
Menerima, menjalankan, dan 
menghargau ajaran agama yang 
dianut 
1.21. meyakini keimanan Wali 
Songokepada Allah Swt. 
KI – 2 
Menunjukkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, santun, 
peduli dan percaya diri dalam 
berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru, dan tetangga 
2.21. menunjukkan perilaku 
peduli danrendah hati sebagai 
implementasipemahaman kisah 
keteladanan WaliSongo 
KI – 3 
Memahami pengetahuan factual 
dengan cara mengamati dan 
menanya berdasarkan rasa 
inngin tahu tentang dirinya, 
makhluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpai di rumah, di 
sekolah, dan di tempat bermain 
3.21. memahami kisah 
keteladanan WaliSongo 
KI – 4 
Menyajikan pengetahuan factual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dab logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang 
mencerminkan perilaku anak 
beriman dan berakhlak mulia 
4.21. menceritakan kisah 
keteladananWali Songo 
 
Jadi, dari 21 KD yang dirumuskan dalam Permendikbud No. 24 
tahun 2016 dirumuskan dalam silabus menjadi 17 materi pokok yang harus 
disampaikan kepada peserta didik. Dan dari 17 materi pokok tersebut 
disusun dalam buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terbu=itan 
Kemendikbud tahun 2017 menjadi 10 Bab. 
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Adapun dalam Bab 1 memuat 1 materi pokok yang nanti akan 
dipecah dengan materi yang ada pada Bab 6. Kemudian Bab 2 adal tiga 
materi pokok, yaitu Allah Swt itu ada, al-Basir; al-Adl; dan al-‘Azim, serta 
beriman kepada Rasul Allah.  
Dari hasil pemetaan KI dan KD dalam buku guru maka semua KI 
dan KD dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti sudah 
tertampug semua. Namun perlu dianalisis lebih lanjut ke dalam isi buku 
untuk mengetahui kesusaian materinya dengan KI dan KD Kurikulum 
2013. Berikut ini hasil analisis yang akan dipaparkan dengan bantuan 
tabel: 
4.4 Tabel analisis KI-KD pelajaran 1 
Pelajaran  Materi KI KD 
I Mari 
Belajar 
al-Falaq 
 
 
A. 
Membaca 
Q.S al-
Falaq 
KI-1: Menerima, 
menjalankan, dan 
menghargau ajaran 
agama yang dianut 
 
KI – 4: Menyajikan 
pengetahuan factual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dab logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia 
1.1. Terbiasa membaca 
Al-Qur’an dengan tartil 
 
 
 
4.1.1. membaca Q.S. al-
falaq dan al-fil dengan 
tartil 
B. 
Menghafal 
Q.S. Al-
Falaq 
KI – 4: Menyajikan 
pengetahuan factual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dab logis, 
dalam karya yang estetis, 
4.1.2. menulis kalimat-
kalimat dalam Q.S. al-
falaq dan al-fil dengan 
benar 
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dalam gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia 
C. Menulis 
Q.S. Al-
Falaq 
KI – 4: Menyajikan 
pengetahuan factual 
dalam bahasa yang jelas, 
sistematis dab logis, 
dalam karya yang estetis, 
dalam gerakan yang 
mencerminkan anak 
sehat, dan dalam 
tindakan yang 
mencerminkan perilaku 
anak beriman dan 
berakhlak mulia 
2.1. Menunjukkan sikap 
kerja sama dan peduli 
sebagai implementasi 
pemahaman makna Q.S. 
al-Falaq dan al-Fil 
4.1.3. menunjukkan 
hafalan Q.S. al-falaq dan 
al-fil dengan lancar 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa pelajara 1 adalah pelahjjaran 
Qur’an Hadits. Sedangkan materi yang termuat adalah Q.S. al-Falaq 
sedangkan KD nya berisi materi Q.S. al-Falaq dan Q.S. al-Fil. Namun 
materi ini tidak berarti tidak sesuai karena materi Qur’an HAdits dipisah 
menjadi dua semester. Untuk semester satu yang dibahas adalah materi 
Q.S. al-Falaq sedangkan Q.S. al-Fil dijabarkan dalam semester kedua pada 
pelajaran 6.  
Pada pelajaran I ini KI yang digunakan sudah memenuhi karena 
sudah memuat ranah religi, sosial, pengetahuan, dan keterampilan. 
Sedangkan kan untuk KD semua juga sudah termuat. Hanya saja untuk KI 
3 dan KD 3.1 yang berupa terjemahan Q.S. al-Falaq tidak dimuculkan 
pada buku siswa.  Namun dimunculkan dalam buku guru sebagai tugas 
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untuk siswa. Ini diharapkan agar siswa menjadi aktif sesuai dengan salah 
satu tujuan dibuatnya kurikulum 2013. 
4.5 Tabel analisis KI dan KD pada pelajaran II 
Pelajaran  Materi Sub materi KI KD 
II. 
Beriman 
kepada 
Allah 
dan 
Rasul-
Nya 
 
 
 
A. 
Beriman 
kepada 
Allah 
Swt. 
 
 
1. Mengenal 
Allah Swt. 
melalui 
ciptaan-Nya 
KI-1: Menerima, 
menjalankan, dan 
menghargau 
ajaran agama 
yang dianut 
 
KI-2:  
:Menunjukkan 
perilaku jujur, 
disiplin, tanggung 
jawab, santun, 
peduli, dan 
percaya diri 
dalam 
berinteraksi 
dengan keluarga, 
teman, guru, dan 
tetangganya 
 
KI – 3: 
Memahami 
pengetahuan 
factual dengan 
cara mengamati 
dan menanya 
berdasarkan rasa 
inngin tahu 
tentang dirinya, 
makhluk ciptaan 
Tuhan dan 
kegiatannya, dan 
benda-benda yang 
dijumpai di 
rumah, di 
sekolah, dan di 
tempat bermain 
 
KI – 4: 
1.2.. meyakini Allah 
itu ada 
melaluipengamatan 
terhadap 
makhlukciptaan-Nya 
di sekitar rumah 
danSekolah 
2.2. Menunjukkan 
sikap percaya diri 
sebagai implementasi 
dari pemahaman Allah 
itu ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3.2.memahami Allah 
itu ada melalui 
pengamatan terhadap 
makhluk ciptaan-Nya 
di sekitar rumah dan 
sekolah 
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Menyajikan 
pengetahuan 
factual dalam 
bahasa yang jelas, 
sistematis dab 
logis, dalam 
karya yang 
estetis, dalam 
gerakan yang 
mencerminkan 
anak sehat, dan 
dalam tindakan 
yang 
mencerminkan 
perilaku anak 
beriman dan 
berakhlak mulia 
 
 
 
 
4. 2 melakukan 
pengamatan terhadap 
makhluk ciptaan Allah 
di sekitar rumah dan 
sekolah sebagai upaya 
mengenal Allah itu 
ada 
2. Mengenal 
Allah Swt. 
Melalui al-
Qur'an 
    
3. Mengenal 
Allah Swt. 
Melalui 
asmaul 
husna (al-
Basir, al-
'Adl, dan al-
Azim) 
KI-1, KI-2, KI-3, 
KI-4 
1.3. meyakini adanya 
Allah Swt. YangMaha 
Melihat, Maha Adil 
dan MahaAgung 
2.3. menunjukkan 
sikap hati-hati,hormat 
dan kerja sama 
sebagaiimplementasi  
pemahaman maknaal-
Asmau al-Husna: al-
Basir, al-‘Adil,dan al-
‘Azim 
3.3. memahami makna 
asmaul husna; al-
Basir, al-‘adil , dan al-
‘Azim 
4.3. Membaca al-asma 
al-husn; al-basir, al-
‘Adil, dan al-‘Azim 
B. 
Beriman 
kepada 
Rasul 
Allah 
  KI-1, KI-2, KI-3, 
KI-4 
1.5 meyakini adanya 
Rasul-rasul AllahSwt. 
2.5. menunjukkan 
sikap yangdipengaruhi 
oleh keimanan kepada 
para Rasul Allah Swt. 
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yangtercermin dari 
perilaku 
kehidupansehari-hari 
3.5. memahami iman 
kepada Rasul Allah 
4.5. mencontohkan 
iman kepada Rasul 
Allah 
 
Pelajaran kedua ini mencakup tiga materi, yaitu pada KD kedua, 
ketiga, dan keempat. Untuk materi poin A sub materi pada poin 1 
mencakup semua KI yaitu KI-1, KI-2,KI-3, dan KI-4. Untuk KI-2 
ditunjukkan pada kegiatan dimana peserta didik diminta untuk menirukan 
sebuah percakapan yang sudah disediakan dalam buku, di mana 
percakapan tersebut mencakup tema bahwa Allah itu ada. Sehingga untuk 
materi ini sudah sesuai dengan KI dan KD. 
Untuk KD 1.3, 2.3, 3.3, dan 4.3 berada pada pelajaran 2 dalam 
materi poin A dan sub materi poin 3. Untuk KI dan KD nya semua sudah 
tercakup. Namun lebih baik untuk materi ini diberikan dalam materi yang 
terpisah. Hal ini akan mempermudah pendidik untuk menyusun penilaian 
karena penilaian pada kurikulum 2013 adalah per KD. 
Materi B pada pelajaran kedua ini adalah tentang beriman kepada 
Rasul-Rasul Allah. Untuk KD 3.5 dijelaskan dalam buku dalam bentuk 
dialog, hal ini membuat peserta didik tertarik dengan pelajaran. Sedangkan 
untuk KI-1, KI-2, dan KI-4 tersirat dalam bentuk kegiatan yang berupa 
tugas untuk siswa. 
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4.6 Tabel analisis KI-KD pelajaran ke-3 
Pelajaran  Materi KI KD 
III. Aku 
Anak Salih 
 
 
 
A. Jujur 
Disayang 
Allah 
KI-1; KI-2, KI-4 1.9. meyakini bahwa 
perilaku jujursebagai 
cerminan dari iman 
2.9. meyakini bahwa 
perilaku jujursebagai 
cerminan dari iman 
4.9. mencontohkan 
perilaku jujur 
dalamkehidupan sehari-
hari 
B. Amanah KI-1; KI-2, KI-4 1.10. meyakini bahwa 
perilaku amanahsebagai 
cerminan dari iman 
2.10. menunjukkan 
perilaku amanahdalam 
kehidupan sehari-hari 
4.10. mencontohkan 
perilaku amanahdalam 
kehidupan sehari-hari 
C. Hormat 
dan Patuh 
kepada 
Orang Tua 
dan Guru 
KI-1; KI-2; KI-3; 
KI-4 
1.11. meyakini bahwa 
perilaku hormatdan patuh 
kepada orangtua danguru 
sebagai cerminan dari 
iman2.11. menunjukkan 
perilaku hormat danpatuh 
kepada orangtua dan guru 
3.11. memahami makna 
perilaku hormatdan patuh 
kepada orangtua dan 
guru4.11. mencontohkan 
perilaku hormat danpatuh 
kepada orangtua dan guru 
D. Santun 
dan 
Menghargai 
Teman 
 KI-1; KI-2; KI-3; 
KI-4 
1.6. meyakini bahwa sikap 
santun danmenghargai 
teman sebagaicerminan 
dari iman 
2.6. menunjukkan sikap 
santun danmenghargai 
teman 
3.6. memahami sikap 
santun danmenghargai 
teman, baik di 
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rumah,sekolah, maupun di 
masyarakat sekitar 
4.6. mencontohkan sikap 
santun danmenghargai 
teman, baik di 
rumah,sekolah, maupun di 
masyarakat sekitar 
 
Tabel di atas adalah gambaran dari pelajaran ketiga. Ada pun dalam 
pelajaran ketiga memuat empat materi yaitu adalah: makna perilaku jujur, 
makna perilaku amanah, hormat dan patuh terhadap perintah guru, serta 
santun dan menghargai teman. Namun pada buku guru disebutkan bahwa 
pelajaran ketiga ini mencakup KD 1.20; 2.20; 3;20; dan 4.20 di mana 
seharusnya mencakup tentang keteladanan Nabi Muhammad saw. Di 
dalam materi buku memang ada cerita tentang Nabi Muhammad yaitu 
pada materi amanah. Materi tersebut hanya menceritakan bahwa Nabi 
pernah berdagang ke Syams dan mendapat gelar al-Amin ketika masih 
muda. Hal ini memang akan mencakup untuk KD 1.20; 3.20; dan 4;20 tapi 
tidak mencakup untuk KD 2.20, yaitu menunjukkan sikap santun dan 
menghargai teman, baik di rumah, sekolah, dan di masyarakat sekitar 
sebagai implementasi pemahaman kisah keteladanan Nabi Muhammad 
saw. dan pada pelajaran 3 ini tidak ada kisah Nabi Muhammad saw. yang 
menceritakan tentang sikap santun dan menghargai teman. 
Dilihat dari prinsip penyusunan materi, maka pada bab ketiga ini 
materi dengan KD tidak sesuai ada kemungkinan karena ketidakrelevanan 
antara materi dan KD. Hal ini dikarenakan materi melenceng dari KI-2 
yaitu KD 2.20. Meskipun dalam KI-3 KD 3.20 tidak dijelaskan kisah 
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keteladanan mana yang harus diceritakan namun KI 2 lah yang 
membedakan dari kisah yang keteladanan Nabi Muhammad dengan kelas 
yang lainnya. Dilihat bahwa untuk jenjang Sekolah Dasar kisah tentang 
Nabi Muhammad akan di berikan dari kelas 1 sampai 6. Selain kurangnya 
prinsip relevansi prinsip keajegan juga kurang karena dua KD tersebut 
dimasukan dalam satu materi. Selain itu keadaan ysng seperti ini akan 
menyulitkan penilaian karena penilaian kurikulum 2013 ini berdasarkan 
KD. 
Kemudian untuk materi jujur dan amanah pada pelajaran tiga ini 
juga tidak ada materi yang menjelaskan tentang makna jujur maupun 
amanah. Walaupun demikian dalam buku ini sudah mencakup untuk 
contoh amanah dan jujur. Hanya kurang pemahaman secara operasional. 
Namun dalam buku guru sudah ada petunjuk bahwa gurulah yang berperan 
untuk menjelaskannya secara operasional. Karena buku siswa dan buku 
guru saling berkaitan maka pada kedua materi ini sudah sesuai dengan KI-
KD. 
4.7 Tabel analisis KI-KD pelajaran 4 
Pelajaran Materi Sub Materi KI KD 
IV. 
Bersih 
itu Sehat 
A. 
Mengenal 
arti bersih 
dan sehat 
1. mengenal 
hadas kecil 
dan hadas 
besar 
KI-3 3.14. memahami tata 
cara bersuci 
darihadas kecil  
sesuai 
ketentuansyari’at 
Islam 
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  2. Gemar 
membersihkan 
anggota badan 
KI-2 2.14. menunjukkan 
perilaku 
bersihsebagai 
implementasi 
pemahamantata cara 
bersuci dari hadas 
kecil 
  3. Cara 
membersihkan 
najis 
    
  B. Aku 
Senang 
Berwudhu 
  KI-1; 
 
 KI-4 
1.14. menerapkan 
ketentuan syariat 
Islam dalam bersuci 
dari hadasKecil 
 4.14. mempraktikkan 
tata cara bersucidari 
hadas kecil sesuai 
ketentuansyari’at 
Islam 
  C. Ayo 
Belajar 
tayamum 
1. Bagaimana 
melakukan 
tayamum 
KI-1; 
 
 
 KI-4 
1.14. menerapkan 
ketentuan syariat 
Islam dalam bersuci 
dari hadasKecil 
 4.14. mempraktikkan 
tata cara bersucidari 
hadas kecil sesuai 
ketentuansyari’at 
Islam 
 
Awal materi untuk pelajaran 4 ini dibuka dengan pengenalan hadas 
kecil. Materi ini bagus karena untuk kelas 4 biasanya belum mengerti apa 
itu hadas. Walaupun pada KI maupun KD tidak mencakup tentang hadas 
besar buku ini juga mengenalkan hadas besar sebagai pengenalan awal.  
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Kemudian pada pelajaran Ke-4 Materi A dan poin 3 ada materi 
tentang membersihkan dari najis, tapi dalam KI dan KD untuk kelas 4 
tidak ada. Seharusnya materi ini ada pada kelas satu untuk KD kesebelas.   
Dalam prinsip menyusun materi ajar maka pada Bab ini bisa 
dikatakan materi tidak sesuai dengan KI dan KD karena melanggar prinsip 
kecukupan. Di mana materi yang diadakan tidak boleh terlalu sedikit 
maupun tidak boleh terlalu banyak. Pada Bab ini materi yang diberikan 
terlalu banyak sehingga akan menjadi beban untuk peserta didik.  
4.8 Tabel analisis KI-KD pelajaran 5 
Pelajaran Materi Sub Materi KI KD 
V. Aku 
Cinta 
Nabi dan 
Rasul 
A. Kisah 
Teladan Nabi 
Ayyub a.s. 
  
KI-1; 
KI-2; 
KI-3; 
KI-4 
1.16. meyakini 
kebenaran kisah 
Nabi Ayyub a.s. 
2.16.menunjukkan 
sikap sabar 
sebagaiimplementasi 
pemahaman 
kisahketeladanan 
Nabi Ayyub  a.s. 
3.16. memahami 
kisah keteladanan 
Nabi Ayyub a.s. 
4.16. menceritakan 
kisah keteladan Nabi 
Ayyub a.s. 
B. Kisah 
teladan Nabi 
Musa a.s. 
1. Nabi 
Musa a.s. 
Suka 
menolong 
KI-1; 
KI-2; 
KI-3; 
KI-4 
1.19. meyakini 
kebenaran kisah 
NabiMusa a.s. 
2.19. menunjukkan 
sikap berani 
dansikap pantang 
menyerah 
sebagaiimplementasi  
pemahaman 
kisahketeladanan 
Nabi Musa a.s. 
2. Nabi 
Musa a.s. 
Menghadap
i Fir'aun 
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3.19. memahami 
kisah keteladanan 
NabiMusa a.s. 
4.19. menceritakan 
kisah 
keteladananNabi 
Musa a.s. 
C. Kisah 
teladan Nabi 
Harun a.s. 
  
KI-1; 
KI-2; 
KI-3; 
KI-4 
1.18.meyakini 
kebenaran kisah 
NabiHarun a.s. 
2.18. menunjukkan 
perilaku kasih 
sayangsebagai 
implementasi 
pemahamankisah 
keteladanan Nabi 
Harun a.s. 
3.18. memahami 
kisah keteladanan 
NabiHarun a.s 
4.18 menceritakan 
kisah keteladanan 
Nabi Harun a.s. 
D. Kisah 
teladan Nabi 
Zulkifli a.s. 
  
KI-1; 
KI-3; 
KI-4 
1.17. meyakini 
kebenaran kisah 
NabiZulkifli a.s. 
3.17. memahami 
kisah keteladanan 
NabiZulkifli a.s 
4.17. menceritakan 
kisah keteladan 
NabiZulkifli a.s. 
 
Materi kelima adalah materi tentang sejarah Nabi. Untuk kelas 4 
ada sejarah Nabi Ayyub a.s., Nabi Zulkifli a.s., Nabi Harun a.s., dan Nabi 
Musa a.s. Penataan materi pada pelajaran kelima sangat rapi karena sesuai 
dengan urutan 25 nabi sehingga peserta didik dapat memahami lebih baik. 
Namun pada KD 2.17 tidak tercakup dalam pelajaran kelima ini. KD 2.17 
berisi tentang menunjukkan sikap rendah hati sebagai implementasi 
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pemahaman kisah keteladanan Nabi Zulkifli a.s., namun dalam materi 
dalam buku siswa tidak ada yang menunjukkan KD tersebut. Namun 
dalam buku guru terdapat tugas yang menunjukkan KD 2.17 sebagai tugas 
siswa.  
4.8 Tabel analisis KI-KD pelajaran 6 
Pelajaran Materi KI KD 
VI. Mari 
Belajar Q.S. Al-
Fil 
 
A. Membaca 
Q.S. Al-Fil 
KI 4 
4.1.1 membaca Q.S. 
al-Falaq dan Q.S  
al- Fīl dengan tartil 
B. Menghafal 
Q.S. Al-Fil 
KI 4 
4.1.2 menulis 
kalimat-kalimat 
dalam Q.S.al-Falaq  
dan  Q.Sal-Fīl  
dengan benar 
C. Menulis Q.S. 
Al-Fil 
KI 4 
4.1.3 menunjukkan 
hafalan Q.S. al-
Falaqdan Q.S al-Fīl 
dengan lancar 
 
Pada pelajaran ke-6 ini adalah sebagian dari KD 1 tentang Qur’an 
Hadits. Pelajaran ini adalah pembukaan semester kedua. Selain itu Bab ini 
merupakan pecahan KD 1, di mana pecahan yang satunya berada dalam 
bab 1 dengan materi Q.s. al-Falaq. Untuk pelajaran 6 ini materinya adalah 
Q.S. al-Fil. Pada materi ini yang sangat ditekankan adalah pada KI-4. 
Sedangkan untuk KI-1 dan KI-2 tidak begitu terlihat tapi ada pada 
pembukaan materi. Jika dalam Bab 1 KI-3 diletakkan dalam buku guru 
sebagai tugas siswa sedangkan untuk Bab 6 ini KI-3 tidak ditemukan baik 
dalam buku siswa maupun buku guru. Di mana dalam Bab ini tidak 
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ditemukan terjemahan dari Q.S. al-Fil. Terjemahan Q.S. al-Fil yang dirasa 
perlu untuk pemahaman makna dari Q.S. al-Fil.  
Prinsipnya dalam penyusunan materi menyalahi prinsip konsistensi 
atau keajegan. Di mana seharusnya KI 3 itu ada dengan terjemahan Q.S. 
al-Fil namun tidak ditemukan baik dalam buku siswa maupun buku guru. 
Maka pada materi antara materi dengan KI-KD tidak sesuai.  
4.9 tabel analisis KI-KD pelajaran 7 
Pelajaran Materi KI KD 
VII. Beriman 
kepada 
Malaikat 
Allah 
A. Makna 
Beriman 
kepada 
Malaikat Allah 
KI-3 
3.4. memahami makna iman 
kepadamalaikat-malaikat 
Allahberdasarkanpengamatan 
terhadapdirinya dan alam 
sekitar 
B. Mengenal 
Malaikat Allah 
Swt. dan tugas-
tugasnya 
KI-3 
3.4. memahami makna iman 
kepadamalaikat-malaikat 
Allahberdasarkanpengamatan 
terhadapdirinya dan alam 
sekitar 
C. Menerima 
keberadaan 
Malaikat Allah 
Swt. 
KI-1 
1.4. meyakini keberadaan 
malaikat-malaikat Allah Swt. 
D. Perilaku 
yang 
mencerminkan 
keimanan 
kepada kepada 
Malaikt Allah 
Swt. 
KI-4 
2.4 . menunjukkan sikap 
patuh sebagai implementasai 
dan pemahaman makna iman 
kepada malaikat-malaikat 
Allah Swt. 
 4.4. melakukan pengamatan 
diri danalam sekitar sebagai 
implementasimakna iman 
kepada malaikat-malaikat 
Allah 
 
Pelajaran ketujuh adalah pelajaran tentang akidah di mana 
materinya adalah tentang malaikat Allah. sedangkan KD yang memuat 
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untuk materi ini adalah KD ke-4. Dalam pemetaan dalam buku guru pada 
pelajaran ketujuh ini meliputi empat KI dan masing-masing KI memiliki 
satu KD. Dalam buku pun semua sudah sesuai dengan KI dan KD yang 
telah dirumuskan. 
4.10 Tabel analisis KI-KD pelajaran 8 
Pelajaran  Materi KI KD 
VIII. Mari 
Berperilaku 
Terpuji 
A. Gemar 
membaca 
KI-1; KI-2; 
KI-3; Ki-4 
1.12.meyakini bahwa 
perilaku gemarmembaca 
sebagai cerminan 
dariIman 
2.12. menunjukkan sikap 
gemar membaca 
3.12. memahami manfaat 
gemar membaca 
4.12 menunjukkan 
perilaku gemar membaca 
B. Pantang 
Menyerah 
KI-1; KI-2; 
KI-3; Ki-4 
1.13. meyakini bahwa 
sikap pantang menyerah 
sebagai cerminan 
dariIman; 
2.13. menunjukkan sikap 
pantang menyerah 
3.13. memahami makna 
sikap pantang menyerah 
4.13. menunjukkan sikap 
pantang menyerah 
C. Rendah 
Hati 
KI-1; KI-2; 
KI-3; Ki-4 
1.7. meyakini bahwa 
sikap rendah hatisebagai 
cerminan dari iman 
2.7. menunjukkan sikap 
rendah hati 
3.7. mmemahami sikap 
rendah hati 
4.7 mencontohkan sikap 
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rendah hati 
D. Hemat KI-1; KI-2; 
KI-3; Ki-4 
1.8. meyakini bahwa 
perilaku hematsebagai 
cerminan dari iman 
2.8. menunjukkan 
perilaku hemat 
3.8. . memahami perilaku 
hemat 
4.8. mencontohkan 
perilaku hemat 
 
Pada pelajaran ke-8 adalah pelajaran akhlak. KI dan KD dalam bab 
ini sudah tercakup semua. Seperti di pelajaran sebelumnya pada Bab 
delapan ini diberi banyak ilustrasi sehingga lebih membuat peserta didik 
tertarik. Namun, KD yang ada dalam pelajaran ini dibuat tidak urut sesuai 
nomor KD. Walau demikian materi dalam pelajaran ini sudah sesuai 
dengan KI-KD yang telah dirumuskan sesuai dengan Permendikbud No. 
24 tahun 2016. 
4.11 Tabel analisis KI-KD pelajaran 9 
Pelajaran Materi KI KD 
IX. 
Melaksanak
an Salat 
A. Keutamaan Salat  KI-3 
3.15. memahami 
makna ibadah salat 
B. Makna bacaan 
Salat 
 KI-3 
3.15.. memahami 
makna ibadah salat 
C. Perilaku yang 
mencerminkan 
pemahaman ibadah 
salat 
 KI-2 
1.15 
2.15 menunjukkan 
sikap disiplin 
sebagaiimplementasi 
pemahaman 
maknaibadah salat 
D. Pengalaman 
salat di rumah dan 
di Masjid 
 KI-4 
4.15.1.  menunjukkan 
contoh maknaibadah 
salat 
4.15.2.menceritakan 
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pengalaman 
 
Pada pelajaran ini merupakan pelajaran fiqh dengan materi 
pokoknya, “mari mengerjakan salat”. Sedangkan KD t=yang memuat 
materi tersebut adalah KD ke-15. Dari tabel di atas diketahui bahwa materi 
sudah memencakup seluruh KI dan KD kurikulum 2013 revisi. Sehingga 
pelajaran ini sudah sesuai. 
4.12 Tabel analisis Ki-KD pelajaran 10 
Pelajaran Meteri KI KD 
X. Kisah 
Keteladanan 
Walisongo 
A. 
Siapakah 
Wali Allah 
itu? 
KI-1; KI-
2 
1.21. meyakini keimanan Wali 
Songokepada Allah Swt. 
2.21. menunjukkan perilaku 
peduli danrendah hati sebagai 
implementasipemahaman kisah 
keteladanan WaliSongo 
B.Kisah 
teladan 
walisongo 
Ki-3; KI-
4 
3.21. memahami kisah 
keteladanan WaliSongo 
4.21. menceritakan kisah 
keteladananWali Songo 
 
Pada pelajaran kesepuluh materi yang disuguhkan sudah sesuai 
dengan KI-KD. Selain itu untuk KI-2 juga diperdalam dengan ajaran-
ajaran walisongo. Tidak hanya perilku peduli dan rendah hati tapi juga 
falsafah walisongo, moh limo.  Selain itu juga menjelaskan tentang 
kebudayaan yang dibawa walisongo. 
 Dari data di atas dapat ditafsirkan bahwa dalam buku ajar 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 4 Sekolah Dasarada 
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materi yang sudah sesuai dengan KI dan KD Kurikulum 2013, namun ada 
juga materi yang belum sesuai. Adapun materi yang sudah sesuai 
berjumlahtujuh (7) pelajaran sedangkan yang belum sesuai berjumlah tiga 
pelajaran. Ada pun tafsiran data tersebut sebagai berikut: 
1. Materi yang sesuai dengan KI dan KD Kurikulum 2013 ada 
6pelajaran  yaitu pelajaran ke-1, ke-2,pelajaranke-5, pelajaran ke-7, 
pelajaran ke-8, pelajaran ke-9 dan pelajaran ke-10, berikut ini 
adalah penjelasannya: 
a. Pelajaran 1 
 Pelajaran 1 merupakan pelajaran Qur’an Hadits materi 
pokok yang dibahas adalah Q.S al-Falaq. KI-KD yang tertera 
dalam pelajaran 1 adalah 1.1. Terbiasa membaca Al-Qur’an 
dengan tartil; 2.1. Menunjukkan sikap kerja sama dan peduli 
sebagai implementasi pemahaman makna Q.S. al-Falaq dan al-
Fil; 4.1.1. membaca Q.S. al-falaq dan al-fil dengan tartil 4.1.2. 
menulis kalimat-kalimat dalam Q.S. al-falaq dan al-fil dengan 
benar 4.1.3. menunjukkan gafalan Q.S. al-falaq dan al-fil 
dengan lancar KI-KD yang tidak termuat adalah 3.1. Namun 
KI-3 dapat dilihat dalam buku guru yaitu pada tugas siswa. 
Dijelaskan bahwa siswa secara mandiri diminta mencari apa 
arti dari Q.S al-Falaq. Hal ini merupakan salah satu tujuan dari 
kurikulum 2013 untuk membuat aktif siswa. 
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b. Pelajaran 2 
 Pelajaran 2 merupakan pelajaran aqidah, materi 
pokoknya ada tiga, yaitu Allah Swt itu ada,  iman kepada Rasul 
Allah, dan asmaul-husna al-basir, al-'adil, dan al-'azim. Untuk 
meteri yang pertama, yaitu Allah itu ada di dalam buku 
dituliskan dengan materi beriman kepada Allah Swt. Dalam 
materi ini ada tiga sub materi, yaitu mengenal Allah melalui 
alam semesta, mengenal Allah melalui al-Qur'an dan mengenal 
Allah melalui asmaul husna. pada sub materi mengenal Allah 
melalui alam semesta termuat KD  1.2.. meyakini Allah itu ada 
melalui pengamatan terhadap makhluk ciptaan-Nya di sekitar 
rumah dan Sekolah dan 3.2. memahami Allah itu ada melalui 
pengamatan terhadap makhluk ciptaan-Nya di sekitar rumah 
dan sekolah. Pada materi ini yang kurang adalah KD 2.2. yaitu 
menunjukkan sikap percaya diri sebagai iplementasi 
pemahaman Allah itu ada. 
 Sub materi mengenal Allah melalui al-Qur'an, KD yang 
termuat adalah KD 1.2 dan KD 3.2. sedangkan untuk sub 
materi mengenal Allah melalui asmaul Husna, KD yang 
termuat adalah 1.3. meyakini adanya Allah Swt. Yang Maha 
Melihat, Maha Adil dan Maha Agung 2.3. menunjukkan sikap 
hati-hati,hormat dan kerja sama sebagai implementasi  
pemahaman makna al-Asmaul al-Husna: al-Basir, Al-‘Adil, 
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dan al-‘Azim 3.3. memahami makna asmaul husna; al-Basir, 
al-‘adil , dan al-‘Azim4.3. Membaca al-asma al-husn; al-basir, 
al-‘Adil, dan al-‘Azim. 
 Materi yang kedua adalah beriman kepada Rasul Allah. 
1.5 meyakini adanya Rasul-rasul Allah Swt.2.5. menunjukkan 
sikap yang dipengaruhi oleh keimanan kepada para Rasul Allah 
Swt. yang tercermin dari perilaku kehidupan sehari-hari 3.5. 
memahami iman kepada Rasul Allah 4.5. mencontohkan iman 
kepada Rasul Allah. Jadi untuk materi pelajaran kedua ini 
kesesuaian dengan KD-nya sudah cocok. 
 
c. Pelajaran 5 
 Pelajaran 5 merupakan pelajaran sejarah kebudayaan Islam, 
materi pokoknya adalah kisah keteladanan Nabi Ayyub a.s., 
Zulkifli a.s., Harun a.s., dan Nabi Musa a.s.  
 Materi yang pertama adalah materi tentang Nabi Ayyub a.s. 
Dalam buku materi tersebut diberi judul "Kisah Teladan Nabi 
Ayyub a.s." Ada pun KD yang termuat adalah 1.16. meyakini 
kebenaran kisah Nabi Ayyub a.s.2.16. enunjukkan sikap sabar 
sebagai implementasi pemahaman kisah keteladanan Nabi 
Ayyub  a.s.3.16. memahami kisah keteladanan Nabi Ayyub 
a.s.4.16. menceritakan kisah keteladan Nabi Ayyub a.s. Untuk 
materi ini sudah sesuai.  
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 Materi yang kedua adalah Kisah keteladanan Nabi Zulkifli 
a.s. Tapi dalam buku didahulukan kisah keteladanan Nabi 
Musa a.s. adapun KD yang termuat adalah 1.19. meyakini 
kebenaran kisah Nabi Musa a.s. 2.19. menunjukkan sikap 
berani dan sikap pantang menyerah sebagai implementasi  
pemahaman kisah keteladanan Nabi Musa a.s.3.19. memahami 
kisah keteladanan Nabi Musa a.s. 4.19. menceritakan kisah 
keteladanan Nabi Musa a.s. Materi dan KI KD sudah sesuai. 
Namun dalam materi ini dipecah menjadi dua sub materi, yaitu 
"Nabi Musa suka menolong" dan Nabi Musa a.s. menghadapi 
Fir'aun. untuk sub materi "Nabi Musa Suka Menolong" 
sebenarnya bisa di rubah dengan judul yng sesuai KD. 
 Materi berikutnya adalah Kisah teladan Nabi Harun. KD 
yenga termuat dalam materi ini adalah:1.18. meyakini 
kebenaran kisah Nabi Harun a.s.2.18. menunjukkan perilaku 
kasih sayang sebagai implementasi pemahaman kisah 
keteladanan Nabi Harun a.s. 3.18. memahami kisah 
keteladanan Nabi Harun a.s 4.18. menceritakan kisah 
keteladanan Nabi Harun a.s.Antara materi dan KI KD di sini 
sudah cocok.  
 Terakhir adalah materi tentang kisah teladan Nabi Zulkifli 
a.s. Adapun KD yang termuat adalah sebagai berikut: 1.17. 
meyakini kebenaran kisah Nabi Zulkifli a.s. 3.17. memahami 
88 
 
 
kisah keteladanan Nabi Zulkifli a.s 4.17. menceritakan kisah 
keteladan Nabi Zulkifli a.s. Selain urutan materi tidak sesuai 
dengan KD, dlam materi ini terdapat satu KD yang tidak 
termuat, yaitu KD 2.17. menunjukkan sikap rendah hati sebagai 
implementasi dari pemahaman kisah keteladanan Nabi Zulkifli 
a.s. Dalam materi ini tidak ada yang menunjuukan KD tersebut 
karena dalam materi ini ditunjukkan kisah Nabi Zulkifli yang 
memiliki pendirian yang teguh dalam beragama dan adil dalam 
pemerintahan. Tapi pada buku guru memuat KD 2.17, yaitu 
member tugas kepada siswa untuk mencari sifat keteladanan 
Nabi Zulkifli. 
 
d. Pelajaran 7 
 Pelajaran 7 merupakan pelajaran aqidah, materi pokonya 
adalah iman kepada Malaikat Allah. KI-KD yang tercakup 
antara lain 1.4. meyakini keberadaan malaikat-malaikat Allah 
Swt.; 2.4 . menunjukkan sikap patuh sebagai implementasai 
dan pemahaman makna iman kepada malaikat-malaikat Allah 
Swt. 3.4 memahami makna iman kepada malaikat-malaikat 
Allah berdasarkan pengamatan terhadap dirinya dan alam 
sekitar; 4.4. melakukan pengamatan diri dan alam sekitar 
sebagai implementasi makna iman kepada malaikat- malaikat 
Allah. KD tersebut termuat dalam empat materi yaitu " Makna 
89 
 
 
beriman kepada Malaikat Allah", yang memuat KD 3.4. materi 
yang kedua adalah ""Mengenal Malaikat Allah Swt. dan tugas-
tugasnya" yang memuat KD 3.4.  Materi " Menerima 
keberadaan Malaikat Allah Swt" yang memuat KD 1.4. Dan 
materi "Perilaku yang mencerminkan keimanan kepada 
Malaikat Allah Swt" yang memuat KD 4.4 dan 2. 4. Jadei 
materi ini sudah sesuai denga KI dan KD kurikulum 2013. 
 
e. Pelajaran 8 
Pelajaran 8 adalah pelajaran akhlak, materi pokoknya 
adalah perilaku gemar membaca,makna sikap pantang 
menyerah, dan perilaku hemat. KI-KD yang termuat adalah 
1.12. meyakini bahwa perilaku gemar membaca sebagai 
cerminan dari Iman ; 2.12. menunjukkan sikap gemar 
membaca; 3.12. memahami manfaat gemar membaca; 4.12. 
menunjukkan perilaku gemar membaca; 1.13. meyakini bahwa 
sikap pantang menyerah sebagai cerminan dari Iman; 2.13. 
menunjukkan sikap pantang menyerah; 3.13. memahami makna 
sikap pantang menyerah; 4.13. menunjukkan sikap pantang 
menyerah; 1.7. . meyakini bahwa sikap rendah hati sebagai 
cerminan dari iman; 2.7. menunjukkan sikap rendah hati; 3.7. 
mmemahami sikap rendah hati; 4.7. mencontohkan sikap 
rendah hati; 1.8. meyakini bahwa perilaku hemat sebagai 
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cerminan dari iman; 2.8. menunjukkan perilaku hemat; 3.8. 
memahami perilaku hemat; 4.8. mencontohkan perilaku hemat. 
Semua KI dan KD sudah tertera maka pelajaran 8 sudah sesuai. 
 
f. Pelajaran 9 
 Pelajaran 9 adalah pelajaran fiqh, materi pokoknya adalah 
makna ibadah salat. Pelajaran 9 memuat 2.15. menunjukkan 
sikap disiplin sebagai implementasi pemahaman makna ibadah 
salat; 3.15. memahami makna ibadah salat; 4.15.1. 
menunjukkan contoh makna ibadah salat; 4.15.2.menceritakan 
pengalaman salat di masjid. Sedangkan untuk KD 1.15 . 
menjalankan salat dengan tertib sudah termuat dengan 
penekanan bahwa ibadah salat adalah kewajiban bagi setiap 
muslim. Sehingga untuk pelajaran kesembilan ini juga sudah 
sesuai dengan KD pada Kurikulum 2013 edisi revisi. 
 
g. Pelajaran 10 
 Pelajaran 10 merupakan pelajaran sejarah kebudayaan 
Islam, materi pokoknya adalah kisah keteladanan walisongo. 
dalam materi A. Siapakah Walisongo itu? KD yang termuat 
adalah 1.21. meyakini keimanan Wali Songo kepada Allah 
Swt. 2.21. menunjukkan perilaku peduli dan rendah hati 
sebagai implementasi pemahaman kisah keteladanan Wali 
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Songo. sedangkan materi Kisah teladan Wali Songo memuat 
KD 3.21. memahami kisah keteladanan Wali Songo; 4.21. 
menceritakan kisah keteladanan Wali Songo. Semua KI dan 
KD sudah sesuai untuk pelajran 10. 
 
2. Materi yang tidak sesuai dengan KI dan KD kurikulum 2013 
berjumlahempat pelajaran, yaitu pelajaran pertama, pelajaran 
ketiga, kelima, dan keenam. Berikut ini adalah hasil tafsirannya: 
a. Pelajaran 3 merupakan pelajaran akhlak materi pokoknya 
adalah jujur, amanah, hormat dan patuh terhadap orang tua dan 
guru, dan santun dan menghargai teman. Untuk materi pokok 
jujur dijabarkan dalam buku dengan materi "Jujur disayang 
Allah Swt." Adapun KD yeng termuat dalam materi ini adalah 
sebahgai berikut:1.9. meyakini bahwa perilaku jujur sebagai 
cerminan dari iman 2.9. meyakini bahwa perilaku jujur sebagai 
cerminan dari iman 4.9. mencontohkan perilaku jujur dalam 
kehidupan sehari-hari. dalam meteri ini diceritakan tentang 
kisah seorang gadi penjual susu yang jujur pada masa 
kekhalifahan Umar. Namun sayangnya dalam buku ini untuk 
KI-3 -nya tidak ada. Sedangkan untuk KI-3 termuat pada buku 
guru, yaitu guru diminta untuk menjelaskan makna jujur 
maupun konsep dasarnya hal ini dimaksud untuk memahamkan 
peserta didik lebih lanjut. 
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 Materi yang kedua adalah amanah. Untuk materi pokok ini 
di buku sudah menyediakan Materi tersebut maka, KD yang 
tercakup adalah sebagai berikut: 1.10. meyakini bahwa perilaku 
amanah sebagai cerminan dari iman 2.10. menunjukkan 
perilaku amanah dalam kehidupan sehari-hari 4.10. 
mencontohkan perilaku amanah dalam kehidupan sehari-hari. 
Sedangkan untuk KI-3 termuat pada buku guru, yaitu guru 
diminta untuk menjelaskan makna jujur maupun konsep 
dasarnya hal ini dimaksud untuk memahamkan peserta didik 
lebih lanjut. 
 Untuk lebih lanjut pada materi amanah ini oleh penulis 
diselipi dengan KD ke-20, yaitu tentang kisah Nabi 
Muhammad. adapun KD yang tercakup adalah 1.20; 3.20; dan 
4;20 tapi tidak mencakup untuk KD 2.20, yaitu menunjukkan 
sikap santun dan menghargai teman, baik di rumah, sekolah, 
dan di masyarakat sekitar sebagai implementasi pemahaman 
kisah keteladanan Nabi Muhammad saw. 
 Materi pokok selanjutnya adalah hormat dan patuh terhadap 
orang tua dan guru. Dalam buku ajar ini sudah termuat materi 
tersebut dan mencakup KD 1.11. meyakini bahwa perilaku 
hormat dan patuh kepada orangtua dan guru sebagai cerminan 
dari iman 2.11. menunjukkan perilaku hormat dan patuh 
kepada orangtua dan guru 3.11. memahami makna perilaku 
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hormat dan patuh kepada orangtua dan guru 4.11. 
mencontohkan perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan 
guru. Untuk materi ini sudah sesuai. 
 Terakhir dari pelajaran ketiga adalah materi Santun dan 
menghargai teman. Di buku ajar sudah termuat materi tersebut 
dan KD yang termuat adalah sebagai berikut: 1.6. meyakini 
bahwa sikap santun dan menghargai teman sebagai cerminan 
dari iman 2.6. menunjukkan sikap santun dan menghargai 
teman 3.6. memahami sikap santun dan menghargai teman, 
baik di rumah, sekolah, maupun di masyarakat sekitar 4.6. 
mencontohkan sikap santun dan menghargai teman, baik di 
rumah, sekolah, maupun di masyarakat sekitar. Untuk 
kesesuain materi dan KI KD sudah cocok. Untuk KD ke-20 
jika dimasukkan disini akan lebih cocok.  
b. Pelajaran 4 merupakan pelajaran fiqh, materi pokoknya adalah 
tatacara bersuci dari hadas kecil. Pada materi aku senang 
berwudhu dan Ayo belajar tayamum tercakup KD 1.14. 
menerapkan ketentuan syariat Islam dalam bersuci dari hadas 
Kecil dan 4.14. mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas 
kecil sesuai ketentuan syari’at Islam.   Sedangkan materu 
mengenal arti bersih dan sehat mencakup KD 2.14. 
menunjukkan perilaku bersih sebagai implementasi 
pemahaman tata cara bersuci dari hadas kecil; 3;14. memahami 
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tata cara bersuci dari hadas kecil  sesuai ketentuan syari’at 
Islam. Untuk KI-3 sesuai dengan sub tema mengenal hadas 
kecil dan hadas besar, sedangkan untuk KI-2 sesuai dengan sub 
materi gemar membrsihkan anggota badan. Dari penafsiran 
tersebut KI-KD pada pelajaran keempat ini sudah sesuai. 
c. Pelajaran 6 adalah pelajaran Qur’an Hadits, materi pokoknya 
adalah Q.S. al-Fil KI-KD yang mencakup adalah Pelajaran 1 
merupakan pelajaran Qur’an Hadits materi pokok yang dibahas 
adalah Q.S al-Falaq. KI-KD yang tertera dalam pelajaran 1 
adalah 1.1. Terbiasa membaca Al-Qur’an dengan tartil; 2.1. 
Menunjukkan sikap kerja sama dan peduli sebagai 
implementasi pemahaman makna Q.S. al-Falaq dan al-Fil; 
4.1.1. membaca Q.S. al-falaq dan al-fil dengan tartil 4.1.2. 
menulis kalimat-kalimat dalam Q.S. al-falaq dan al-fil dengan 
benar 4.1.3. menunjukkan gafalan Q.S. al-falaq dan al-fil 
dengan lancar KI-KD yang tidak termuat adalah 3.1. 
Memahami makna Q.S al-falaq- dan al-fil dengan baik dan 
benar. Hal ini di karenakan dalam materi ini tidak dimuat 
terjemahan Q.S al-Fil dalam bahasa Indonesia sehingga untuk 
pemahaman makna dalam Q.S al-Fil susah untuk dipahamkan 
kepada pseserta didik. 
 Dari 10 bab yang ada pada buku Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti terbitan Kemdikbud tahun 2016 ditemukan ketidak sesuaian antara 
95 
 
 
materi dengan KI-KD kurikulum 2013. Secara garis besar ketidaksesuaian ini 
terjadi dilihat dari beberapa kendala dalam penyusunan buku. Menurut Dr. 
Imam Makruf ketidaksesuain yang terjadi pada buku Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti ini terjadi terjadi dapat dilihat dari beberapa hal yang 
dimungkinkan karena 2 faktor. Faktor tersebut dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Waktu penyusunan buku bersamaan dengan perumusan Permendikbud No. 
24 tahun 2016. Sehingga acuan yang digunakan tim penulis adalah 
rumusan dari Permendikbud No. 24 tahun 2016 yang belum disahkan. Hal 
ini memungkinkan terjadinya ketidaksesuaian antara buku dan KI KD 
yang sudah disahkan karena dalam masa penyusunan buku rumusan dari 
Permendikbud bisa saja terjadi perubahan ketika disahkan,  
2. Kurangnya koordinasi dari tim penulis buku dengan pusat kurikulum buku 
(puskurbuk). Wewenang penerbitan diserahkan kepada puskurbuk namun 
terjadi kurangnya koordinasi antara tim penulis dengan puskurbuk. Ketika 
naskah ditulis oleh penulis dan sudah selesai maka naskah ditelaah oleh 
dua orang penalaah. Setelah ditelaah maka naskah diberikan kepada 
puskurbuk. Di sinilah terjadi kurangnya koordinasi karena setelah naskah 
dilayout oleh puskurbuk baik penalaah maupun penulis tidak diberikan 
hasilnya. Tim penulis pun menjadi tidak tahu apakah terjadi perubahan 
saat naskah berada di puskurbuk. 
 Dari penjelasan di atas ketidaksesuaian materi dengan KI dan KD 
Kurikulum 2013 terjadi dilihat dari keterbatasan waktu dan tingkat kebutuhan 
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yang sangat mendesak. Maksudnya pembaruan kurikulum tahun 2016 yang harus 
dilaksanakan pada tahun ajaran baru pada bulan Juli di mana waktu pengesahan 
Permendikbud dan tahun ajaran baru kurang dari dua bulan. Maka sebelum dua 
bulan itu buku harus selesai dicetak dan mulai diedarkan. Penyusunan buku 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini sudah dilakukan secara maksimal 
namun dilihat dari waktu penyusunan dan pengesahan Permendikbud yang 
bersamaan memungkinkan ketidaksesuain yang terjadi dalam buku tersebut.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, 
kesesuaian antara materi dengan KI-KD krikulum 2013 pada buku 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas IV terbitan Kemendikbud 
tahun 2016 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Buku ini dibagi menjadi 10 pelajaran. Adapun pelajaran yang sudah 
sesuai dengan KI dan KD Kurikulum 2013 adalah pada pelajaran, 
pertama, kedua, kelima, ketujuh, kedelapan, kesembilan, dan 
kesepuluh. Sedangkan pelajaran yang tidak sesuai dengan KI-KD 
adalah pelajaran tiga, empat, dan enam masih kurang sesuai dengan KI 
dan KD. 
2. Kesesuaian materi dalam buku pendidikan agama Islam dan Budi 
Pekerti terbitan Kemendikbud tahun 2016 ini sudah sesuai dengan KI 
dan KD Kurikulum 2013 yang sudah direvisi, baik berada dalam buku 
guru maupun ada dalam tambahan dalam buku siswa. Sedangkan yang 
tidak sesuai untuk pelajaran ketiga yang hilang adalah KD-2.20 yang 
materinya tidak cocok dengan yang ada dalam buku pada Bab ini 
prinsip relevansi dan prinsip keajegan dalam penyusunan materi tidak 
terpenuhi. Kemudian pelajaran keempat tidak sesuai karena melebihi 
dengan KD yang seharusnya hal ini melanggar pada prinsip 
konsistensi dalam penyusunan materi, karena dalam bab ini terdapat 
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materi najis dan cara membersihkannya serta materi hadas besar yang 
seharusnya tidak ada karena tidak ada KD yang menuntut adanya 
materi ini. Kemudian yang terakhir adalah pada pelajaran keenam yang 
menyebabkan tidak sesuai adalah ketidakadaan terjemahan Q.S al-Fil 
baik dalam buku siswa maupun buku guru hal ini karena melangar 
prinsip keajegan karena KI-3 yaitu pada KD 3.1 tidak tersedia dalam 
materi. Ketidaksesuaian ini terjadi karena waktu penyusunan buku 
bersamaan dengan penyusunan Permendikbud no. 24 tahun 2016 
selain itu kurangnya koordinasi antara tim penerbit dan tim penulis 
juga menjadi factor ketidaksesuaian tersebut.  
 
B. Implementasi 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti 
mengemukakan implementasi dari penelitian sebagai berikut. 
1. Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas 4 terbitan 
Kemendikbud dapat digunakan sebagai sumber belajar dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat 
digunakan sebagai buku ajar namun tetap harus menambah rujukan 
lain untuk melengkapi kekurangan dari buku tersebut, 
2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis buku ajar 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kurikulum 2013. Hal itu 
dimaksudkan untuk mengetahui kualitas buku ajar Pendidikan Agama 
Islam yang digunakan di sekolah. 
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C. Saran  
  Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti 
mengemukakan implementasi dari penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk penulis buku ini bisa dikembangkan sehingga dapat menjadi 
buku yang lebih baik lagi, 
2. Untuk pendidik dalam menggunakan buku ini sudah bisa digunakan 
dan dapat ditambahkan dengan sumber belajar yang lain.  
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Pelajaran 3 
 
 
 
Aku Anak ¤±lih 
 
 
 
 
 
 
 
 
Amati dan ceritakan gambar berikut!  
 
Nak, perahan susunya 
Wah, susunya 
sedikit. 
sedikit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagaimana ya Nak. Untuk 
memenuhi pelanggan, kita 
tambah saja dengan air. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tidak apa-apa  
Bu! 
 
Jangan Bu! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Assalāmu’alaikum 
 
Anak-anak, kalian pasti suka menjadi anak yang baik, jujur, amanah, 
dan selalu hormat dan patuh kepada orang tua dan gurunya. Tahukah 
kalian, keuntungan menjadi orang yang baik? Ayo, ikuti pelajaran ini. 
Insya Allah kalian akan menjadi anak baik yang disayang oleh Allah. 
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A  Jujur Disayang oleh Allah Swt. 
 
 
Bacalah kisah berikut ini!  
 
 
Anak Gadis yang Jujur 
 
Pada suatu malam, Khal³fa¥ Umar ditemani pengawalnya 
berkeliling negeri untuk melihat dari dekat kehidupan rakyatnya. 
Sampai di pinggiran kota Makkah, khalifah tertarik melihat 
sebuah gubuk kecil. Beliau mendengar suatu percakapan. 
“Anakku, malam ini kambing kita mengeluarkan susu 
sedikit sekali. Ini tidak cukup untuk memenuhi permintaan 
pelanggan besok pagi,” keluh wanita itu kepada anaknya. 
 
Dengan tersenyum, anak gadisnya itu menghibur, “Ibu, tidak usah 
disesali. Inilah rezeki yang diberikan Allah kepada kita hari ini. Semoga 
besok kambing kita mengeluarkan susu yang lebih banyak lagi.”Namun, 
aku khawatir para pelanggan tidak mau membeli susu kepada kita lagi. 
Bagaimana kalau susu itu kita campur air supaya kelihatan banyak?” 
 
“Jangan, Bu!” gadis itu melarang. “Bagaimanapun kita tidak boleh 
berbuat curang. Lebih baik kita katakan dengan jujur pada pelanggan 
bahwa hasil susu hari ini hanya sedikit. Mereka tentu akan 
memakluminya. Lagi pula, kalau ketahuan, kita akan dihukum oleh 
Khal³fa¥ Umar. Percayalah, ketidakjujuran itu akan menyiksa hati.” 
 
“Bagaimana mungkin Khal³fa¥ Umar tahu!” kata janda itu kepada 
anaknya. “Saat ini beliau tidur pulas di istana megah tanpa pernah 
mengalami kesulitan seperti kita.” Gadis remaja itu tersenyum dan berkata, 
“Ibu, memang khalifah tidak melihat apa yang kita lakukan sekarang. Tapi, 
Allah Maha Melihat setiap gerak-gerik makhluknya. Meskipun kita miskin, 
jangan sampai kita melakukan sesuatu yang dimurkai Allah.” 
 
Dari luar gubuk, Khal³fa¥ Umar kagum dengan kejujuran gadis 
itu. Ternyata, kemiskinan tidak membuatnya untuk berbuat curang. 
Keesokan harinya, Khal³fa¥ Umar memerintahkan beberapa orang 
untuk menjemput wanita pemerah susu dan anak gadisnya. Beliau 
bermaksud akan menikahkan putranya dengan gadis yang jujur itu. 
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Allah Swt. sangat senang kepada orang yang jujur, yaitu yang tulus dan lurus 
hatinya, tidak curang. Misalnya, jujur mengerjakan tugas, seperti ujian atau 
ulangan tidak mencontek dan jujur menggunakan uang, seperti mengembalikan 
uang kembalian sisa belanja. Mengatakan sesuatu dengan jujur, misalnya 
mengakui kesalahan. Seperti pertanyaan guru, “Apakah kalian belajar di rumah?” 
Apabila tidak belajar, katakanlah dengan jujur “Saya tidak belajar.” 
 
Apa keuntungan orang jujur? Allah Swt. senang dengan orang jujur. 
Kemudian, sikap jujur disenangi semua orang. Orang jujur selalu banyak 
teman dan dicari orang. Sebaliknya, Allah Swt. tidak senang kepada orang 
yang tidak jujur, dan orang tidak jujur akan dibenci semua orang. 
 
Sumber: Buku Sirah ( kisah keteladanan) 
 
Khal³fa¥ Umar bin Khattab 
 
Kegiatan  
 
 
Insya Allah, kamu bisa!  
Ayo, baca kembali cerita “Anak Gadis yang Jujur!” Kemudian 
diskusikan dengan temanmu!  
• Apa hikmah dari kisah itu?  
• Apa saja keuntungan perbuatan jujur?  
• Apa saja kerugian perbuatan tidak jujur?  
 
 
 
 
 
Jujurlah  
(Adaptasi nada lagu Lihat Kebunku)  
oleh: Buchori dan Feisal 
 
Marilah anakku  
Berkata yang jujur  
Dengan ayah ibu  
Bapak ibu guru  
Setiap hari  
Jujurlah selalu  
Wahai anakku  
Jujurlah semua 
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 B  Amanah 
 
 
 
Amati dan ceritakan gambar berikut!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada usia 12 tahun, Nabi Muhammad saw. mulai berdagang ke 
Syam bersama pamannya. Dalam berdagang, beliau selalu 
bersikap amanah (terpercaya). Barang dagangan yang dititipkan 
kepadanya dijaga dengan baik. Mengingat sikapnya itu, beliau 
mendapatkan gelar al-Amin, artinya orang yang dapat dipercaya. 
 
Sebagai umat Nabi Muhammad saw., kita harus meneladani 
perilakunya, misalnya:  
• rajin belajar;  
• menjaga nama baik orang tua kita;  
• mengerjakan tugas sekolah;  
• menjaga nama baik guru dan sekolah. 
 
Kegiatan  
  
Insya Allah, kamu bisa!  
• Ayo, jelaskan apa saja ciri-ciri siswa yang amanah?  
• Ayo, jelaskan apa ciri-ciri teman yang tidak amanah? 
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C  Hormat dan Patuh kepada Orang Tua dan Guru 
 
 
 
Amati dan ceritakan gambar berikut!  
 
 
 
 
 
 
 
 
Assalāmu’alaikum! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ayah dan ibu telah berjasa mengasuh dan memelihara kita. Kita 
harus patuh kepada mereka berdua. Hormat dan patuh kepada 
orang tua adalah perintah Allah. 
 
Allah berfirman dalam al-Qur'±n, yang artinya: 
 
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) 
kepada kedua orangtuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam 
usia dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua 
orangtuamu. Hanya kepada Aku kembalimu.” (Q.S Luqman/31:14). 
 
Beberapa contoh sikap anak menghormati dan patuh kepada orang tua adalah 
 
1. Patuh dan taat bila dinasihatinya  
2. Rajin salat dan belajar untuk memenuhi harapannya  
3. Sanggup membantu di rumah sesuai kemampuan  
4. Selalu ingat untuk mendoakannya, seperti doa berikut:  
 
 
 
 
 
Artinya: 
 
“Ya Allah ampunilah aku dan kedua orang tuaku. Sayangilah 
mereka sebagaimana mereka menyayangiku di waktu kecil.” 
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Kita juga diharuskan hormat kepada sesama anggota keluarga, misalnya: hormat 
kepada kakak dan sayang kepada adik. Selain itu, kita juga wajib berperilaku 
hormat dan patuh kepada guru. Guru telah berjasa mendidik dan mengajarkan 
ilmu yang bermanfaat. Lalu, bagaimanakah cara kita menghormati guru? 
 
Berikut adalah contoh cara menghormati dan mematuhi guru:  
 
Saat bertemu dengan guru: Saat guru memberi tugas/PR, 
 
• mengucapkan salam: hendaknya: 
 
“Assalāmu‘alaikum”; • selalu mengerjakan dan 
 
• bersalaman dengan mencium menyelesaikan tepat waktu; 
 
tangannya; • tidak bermalas-malas dan mengeluh. 
 
• memperlihatkan wajah berseri-seri.  
 
 
 
Saat guru menasihati: 
 
• mendengarkan dengan tulus;  
• menaati nasihatnya.  
 
 
 
Saat berbicara dengan guru: Saat guru sedang mengajar: 
 
• Berbicara dengan santun; • duduk tenang dan tidak 
 
• Suara tidak terlalu keras; mengganggu teman; 
 
• Tidak memotong pembicaraannya. • tidak berbicara sendiri sehingga 
 
berisik atau gaduh; 
 
• memperhatikan pelajaran di  
sekolah. 
Kegiatan  
 
 
 
Insya Allah, kamu bisa!  
Ayo, ceritakan!  
• Bagaimana sikap hormat dan patuh kepada orang tua?  
• Bagaimana sikap hormat dan patuh kepada guru?  
• Bagaimana sikap hormat kepada kakak dan sayang kepada adik?  
• Bagaimana sikap santun kepada orang lain yang tidak kamu kenal? 
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D  Santun dan Menghargai Teman 
 
Amati dan ceritakan gambar berikut!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Santun berarti halus budi, baik bahasa dan sopan tingkah lakunya. Orang 
santun biasanya sabar, tenang, sopan, penuh rasa belas kasihan dan suka 
menolong. Sedangkan, menghargai berarti menghormati, mengindahkan, 
dan memandang penting kepada orang lain. Orang yang tidak menghargai 
berarti orang yang meremehkan atau tidak peduli terhadap orang lain. 
 
Adapun Allah adalah Maha Penyayang, Maha Pengasih, Maha 
Pemaaf, Maha Penyantun kepada semua makhluk-Nya. 
Perhatikan firman Allah berikut ini.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Dialah yang menurunkan ayat-ayat yang terang (al-Qur'±n) 
 
kepada hamba-Nya (Muhammad) untuk mengeluarkan kamu dari 
 
kegelapan kepada cahaya. Dan sungguh, terhadap kamu Allah Maha 
 
Penyantun, Maha Penyayang.”  
(Q.S al-Had³d/ 57: 9). 
 
Berikut beberapa contoh sikap santun: 
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1. Mengucapkan salam, selalu memperhatikan, dan bermuka manis 
(berseri-seri) saat bertemu. Rasulullah saw. bersabda yang artinya:  
“Janganlah sekali-kali kamu meremehkan sesuatu kebaikan, 
walaupun hanya dengan muka manis, bila kamu bertemu 
dengan saudaramu.” (H.R. Muslim, dari Abu ªar r.a.).  
2. Berbicara dengan lembut dan tenang, suara tidak terlalu 
keras, dan tidak menyakitkan, sabar saat mendengarkan 
teman berbicara. Hindari kata-kata kasar, keras, dan kotor 
yang dapat menyakiti hati orang lain.  
3. Peduli terhadap kondisi teman dan suka menolong 
kesulitannya. Apabila ada yang sakit atau tertimpa musibah, 
usahakanlah untuk menjenguknya.  
4. Berteman tanpa pilih kasih. Bersahabat dan bermain dengan 
siapa saja: kaya, miskin, normal, cacat, cakap, buruk, 
bangsawan, rakyat jelata, dan sebagainya.  
5. Tidak mencela dengan perkataan yang buruk.  
6. Rendah hati dan bisa menerima dengan hati tulus atas kerja temanmu.  
7. Mengucapkan “terima kasih” kepada teman yang telah berjasa.  
8. Minta maaf kepada teman apabila kita bersalah, 
menyinggung perasaan, dan sebagainya.  
9. Tidak mengambil hak orang lain dan menguasainya dengan 
cara mencuri, merampas, atau berdusta.  
10. Memberikan ucapan selamat, sanjungan, dan pujian secara langsung. 
 
 
Kegiatan  
 
 
 
Insya Allah, kamu bisa!  
• Ayo, kemukakan pendapatmu tentang perilaku seorang 
anak yang tidak pernah berterima kasih saat diberi sesuatu 
atau pertolongan oleh temannya.  
• Ayo, peragakan perilaku santun dan menghargai teman saat 
kamu bertemu dan berpisah dengan teman. 
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Tepuk Anak ¤±lih 
 
Tepuk anak ¤±lih (tepuk 3x)  
Aku (tepuk 3x)  
Anak ¤±lih (tepuk 3x)  
Rajin salat (tepuk 3x)  
Rajin mengaji (tepuk 3x)  
Orangtua (tepuk 3x)  
Dihormati (tepuk 3x)  
Cinta islam (tepuk 3x)  
Sampai mati (tepuk 3x)  
Lailaha illallah muhammadur rasulullah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Rangkuman 
 
 
 
1. Sebagai muslim/muslimat, kita harus memiliki sikap jujur, 
amanah, hormat dan patuh kepada orang tua, sopan, dan 
menghargai teman.  
2. Muhammad saw. mendapat gelar al-Amin, karena, beliau 
benar-benar bisa dipercaya, dan melaksanakan tugas 
dengan penuh rasa tanggung jawab. 
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  Ayo Berlatih  
 
A. Jawablah pertanyaan berikut ini! 
 
1. Berikan contoh sikap jujur yang kamu ketahui!  
2. Bagaimana bersikap amanah itu? Jelaskan pendapatmu!  
3. Bagaimana contoh perilaku hormat dan patuh kepada 
orangtua? Jelaskan!  
4. Berikan contoh cara menghormati guru di sekolah!  
5. Berikan contoh perilaku santun di keluargamu?  
6. Berikan contoh cara santun kepada teman!  
7. Berikan contoh cara menghargai teman?  
8. Temanmu tidak menghargaimu. Bagaimana sikapmu 
kepadanya? Jelaskan! 
 
B. Isilah kolom setuju (S), tidak setuju (TS) dan tidak 
tahu (TT) dengan tanda () berikut alasannya!   
No Pernyataan 
 Jawaban 
Alasan 
S TS  TT    
 
Apabila aku melakukan suatu kesalahan  
1 kepada teman, maka aku suka 
mengakui kesalahan itu dan meminta 
maaf kepadanya. 
 
Apabila aku berjanji kepada teman, maka  
2 aku suka menepatinya. Kalau tidak 
bisa menepatinya, maka aku meminta 
maaf kepadanya. 
 
Aku rajin mengerjakan PR karena hal  
3 itu merupakan bentuk hormat dan 
patuh kepada guru. 
 
Jika  aku  memberikan  sesuatu  kepada  
4 teman, aku suka memakai tangan kananku 
karena hal itu merupakan kesantunan dan 
penghargaan kepadanya.  
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Terkadang jujur itu berat, tetapi  
5 aku tetap melakukan kejujuran, 
karena hal itu perintah Allah. 
 
Terkadang amanah itu juga berat.  
6 Aku suka melanggarnya karena 
hal itu tidak diperintahkan oleh 
Allah Yang Mahakuasa. 
 
 
7 Aku suka memukul adikku bila ia 
rewel supaya dia patuh kepadaku. 
 
 
Apabila adikku memberi sesuatu,  
8 aku tidak mengucapkan “terima 
kasih” kepadanya karena hal itu 
bukan perilaku jahat kepadanya. 
 
Keterangan :  
S = Setuju  
TS = Tidak Setuju  
TT = Tidak Tahu 
 
C. Mari Praktikkan!  
1. Ayo, ceritakan satu pengalamanmu tentang perilaku yang:  
• tidak jujur  
• tidak amanah  
• tidak hormat dan patuh  
• tidak santun dan menghargai  
2. Bagaimana perasaanmu, apakah kamu menyesali atau tidak? 
Jelaskan alasanmu.  
3. Ayo, mintalah ampun kepada Allah dan minta maaf kepada 
orang yang bersangkutan. 
 
D. Tugas Kelompok  
Lakukan kunjungan secara berkelompok ke panti sosial untuk 
menyantuni anak-anak yang kurang beruntung secara ekonomi! 
Kemudian ceritakan pengalaman kunjungan tersebut! 
 
 Paraf Orang Tua 
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Pelajaran 4 
 
 
 
Bersih Itu Sehat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Amati dan ceritakan gambar berikut!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Assalāmu’alaikum 
 
Anak-anak, tahukah kalian, apa arti bersih dan suci itu? 
Bagaimana melakukan wu«u yang benar itu? Bagaimana pula 
melakukan tayammum yang baik dan benar itu? Ayo, ikuti pelajaran 
ini, insya Allah kalian akan mengetahui dan dapat mempraktikkan 
tentang cara membersihkan diri dan bersuci yang baik dan benar. 
 
Ahmad selalu melakukan wu«u, karena itu wajahnya selalu bersih 
dan berseri-seri. Ahmad tergolong anak yang rajin mengerjakan 
¡alat. Ahmad sadar, agamanya sangat peduli dengan kebersihan. 
Karena itu, ia selalu menjaga badan, pakaian, alat-alat belajar, 
dan tempat tinggalnya agar selalu bersih. Bersih itu sehat. Orang 
yang bersih insya Allah akan terhindar dari penyakit. 
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 A  Mengenal Arti Bersih dan Sehat 
 
 
 
 
Amati dan ceritakan gambar berikut!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bersih artinya bebas dari kotoran. Suci artinya bebas dari najis. Najis 
adalah yang menjadikan terhalangnya seseorang untuk beribadah 
kepada Allah, seperti terkena jilatan anjing, darah, kotoran/tinja, dan 
air seni/urin. Najis pasti kotor. Kotor belum tentu najis, misalnya: 
terkena tanah, tinta, cat, dan ludah. Bersih atau suci dibagi menjadi 
dua, yaitu bersih dari hadas dan bersih dari najis. 
 
Hadas ada dua, yaitu hadas besar dan hadas kecil. Contoh hadas 
besar, seperti mimpi basah bagi laki-laki dan haid bagi perempuan. 
Cara menghilangkan hadas besar adalah dengan mandi atau 
tayammum jika tidak ada air. Hadas kecil (buang air seni, buang air 
besar, buang angin) menyebabkan batal wu«u. Menghilangkannya 
dengan cara dicuci dengan air bersih, kemudian melakukan wu«u . 
 
 
 
Mengenal Hadas Kecil dan Hadas Besar 
 
 
 
Hadas kecil: 
 
Buang air (air seni, tinja) dan 
 
buang angin, menyebabkan batal 
wu«u. Cara menghilangkannya 
dicuci dengan air bersih, lalu 
melakukan wu«u. 
 
 
Hadas besar: 
 
Mimpi basah bagi laki-laki 
 
dan haid bagi perempuan. Cara 
 
menghilangkan hadas besar 
dengan mandi atau tayamum, jika 
tidak ada air. 
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Apabila hendak mendirikan ibadah ¡alat, harus bersih badan, pakaian, dan tempat dari kotoran najis. Cermati gambar 
berikut!  
 
 
 
1.Badan (badan orang yang ¡alat)  
2.Pakaian (pakaian yang dipakai)  
3.Tempat (seluas sajadah) 
 
 
 
 
 
Bersih badan, pakaian, dan tempat tidak hanya 
ketika melaksanakan ¡alat (lihat gambar). Akan 
tetapi, harus diartikan ke seluruh kehidupan. 
 
Di luar ¡alat pun badan kita harus bersih. Bersih 
pakaian artinya segala sesuatu yang dipakai, seperti 
baju, celana, peci/topi, tas, sepatu, sepeda, bangku, 
 
meja, lemari, rumah, dan lain-lain. Bersih tempat, seperti ruang tamu, 
ruang dapur, tempat tidur, tempat makan, tempat belajar, ruang kelas, 
tempat bemain, halaman, gudang, dapur, WC/kamar mandi, dan lain-lain. 
 
 
Gemar Membersihkan Anggota Badan 
 
Amati dan ceritakan gambar di bawah ini!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: dokumen kontributor 
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AmatiCaragmbarMembersihkandibawahini Najis 
 
 
Membersihkan najis (darah, air seni dan 
tinja)  harus  menggunakan  air  mutlak, 
misalnya air sumur, air hujan. Caranya,  
air yang datang (dikucurkan) ke benda  
 bernajis, bukan najis yang datang ke air.  
Lihat gambar. 
 
Cebok  (membersikan  kotoran,  seperti  
tinja) atau istinja’ adalah salah satu  
cara membersihkan najis yang sering kita  
lakukan. Cebok harus dilakukan setelah  
buang  air  kecil  atau  buang  air  besar. 
 
Cebok dapat menggunakan air, tisu, 
batu ataupun benda kesat lainnya. Bila cebok menggunakan air, 
maka tangan kanan menyiram kubul/dubur, sedangkan tangan kiri 
mengusapnya hingga bersih. 
 
 
 
 
 
 
Berdoalah ketika masuk ke WC, sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Artinya:“Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadamu  
dari segala kejahatan dan kotoran.” 
 
 
Kegiatan  
 
 
Insya Allah, kamu bisa!  
• Ayo, peragakan cara bersuci dan membersihkan najis! 
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 B  Aku Senang Melakukan Wu«u 
 
 
 
“Kalau kalian anak muslim yang baik, pasti senang dengan wu«u,” 
kata Pak Guru. “Aku senang melakukan wu«u, Pak,” kata Umi. 
“Aku juga senang, Pak,” timpal Fahmi. “O, ya, kalian semua pasti 
senang,” puji Pak Guru. 
 
Kalian pasti masih ingat, sewaktu duduk di kelas 2 SD dua tahun yang lalu, 
ada pelajaran tentang melakukan wu«u. Sekarang, pelajaran itu kita periksa 
kembali. Sudah benarkah wu«u kita selama ini? Wu«u adalah ibadah yang 
sangat penting. Kalau melakukan wu«u tidak benar, maka ¡alat-nya tidak sah. 
Nah, mari kita ulangi belajar tentang basuhan anggota wu«u ! 
 
 
 
 
 
 
 
1. Dianjurkan membasuh dua tangan 
hingga pergelangan tangan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Dianjurkan berkumur-kumur dengan 
sempurna.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Dianjurkan membasuh rongga hidung 
dengan cara menghirup air. 
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4. Diwajibkan membasuh muka dengan 
sempurna. Batas muka/wajah adalah 
ujung dagu sebelah bawah dan 
tempat tumbuh rambut di atas 
kening sebelah atas. Batas sebelah 
kiri-kanan yaitu pangkal telinga. 
 
 
 
 
 
5. Diwajibkan membasuh dua tangan, dari 
ujung jari tangan hingga siku. Lebihkan 
basuhan dari batasnya agar sempurna. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Diwajibkan menyapu/mengusap 
kepala (sebagian/seluruh). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Dianjurkan mengusap dua daun 
teling ba-gian luar dan dalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Diwajibkan membasuh dua kaki, dari ujung/ 
telapak kaki hingga mata kaki. Lebihkan 
basuhan dari batasnya agar sempurna 
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Kegiatan  
  
Insya Allah, kamu bisa!  
• Ayo, peragakan cara melakukan wu«u! 
 
 
 c Ayo Belajar Tayammum 
 
 
 
Amati dan ceritakan gambar berikut! 
 
 
 
Anak-anak, tahukah kalian, mengapa melakukan tayammum?  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tayammum merupakan keringanan yang Allah berikan bagi orang yang 
kesulitan mendapatkan air atau bagi orang yang tidak diperkenankan 
menggunakan air karena sakit. Tayammum dilakukan sebagai pengganti 
dari wu«u atau mandi wajib. Orang diperbolehkan tayamum apabila: 
 
1. Tidak ada air; sudah berusaha mencari air, tetapi tidak 
mendapatkannya sedang waktu ¡alat sudah masuk.  
2. Sedang sakit; apabila terkena air bagian anggota wu«u-nya 
akan bertambah sakitnya menurut keterangan dokter.  
3. Dalam perjalanan/musafir dan sangat sulit mendapatkan air. 
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Bagaimana Cara Melakukan Tayammum? 
 
Pertama : Berniat tayammum untuk melakukan ¡alat far«u. 
 
Kedua : Mengusap muka dengan debu yang bersih. Letakkan 
dua tangan pada debu dan usapkan ke wajah. 
 
Ketiga : Mengusap dua tangan sampai siku dengan debu yang bersih. 
 
Lihat gambar berikut!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan  
  
Insya Allah, kamu bisa!  
• Ayo, peragakan cara melakukan tayammum! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 Kelas IV SD/MI Edisi Revisi  
125 
 
 
 
Di Sini Bersih, di Sana Bersih (Adaptasi lagu: Di Sini 
Senang di Sana Senang) Oleh: Buchori dan Feisal 
 
Di sini bersih, di sana bersih  
Di mana-mana terlihat bersih  
Di rumah bersih di sekolah bersih  
Di mana-mana selalu bersih  
La la la la..lalala...lalalalalalalala  
 
 
 
 
 
 
 Rangkuman 
 
 
 
1. Kebersihan atau bersuci adalah ajaran pokok agama Islam.  
2. Orang Islam harus selalu suci atau bersih.  
3. Bersih artinya bebas dari kotoran. Suci artinya 
bebas dari najis.  
4. Istinja’ adalah salah satu cara membersihkan 
najis yang sering kita lakukan.  
5. Hadas ada dua: hadas kecil dan hadas besar.  
6. Hadas kecil dapat dihilangkan dengan melakukan wu«u.  
7. Hadas besar dihilangkan dengan mandi wajib atau 
mandi junub.  
8. Membasuh anggota wu«u harus sempurna sesuai batasnya  
9. Tayammum berguna sebagai pengganti dari wu«u 
atau mandi besar karena tidak ada air atau sakit 
yang dilarang menggunakan air.  
10. Melakukan wu«u adalah cara bersuci agar selalu 
bersih dan sehat. 
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 Ayo Berlatih 
 
 
A. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut 
dengan jelas! 
 
 
1. Apa arti suci? 
2. Apa arti bersih? 
3. Apakah ada perbedaan kotor dan najis? Jelaskan! 
4. Sebutkan contoh najis yang kamu ketahui! 
5. Sebutkan hal-hal yang harus bersih ketika ¡alat! 
6. Semua yang dipakai harus bersih. Sebutkan contohnya!  
7. Apa hadas besar dan hadas kecil itu! Berikan contohnya! 
8. Apa yang dimaksud dengan istinja’? 
9. Apa yang dimaksud dengan tayammum? 
10. Apa alasan boleh mengerjakan tayammum? Jelaskan! 
 
B. Tanggapilah pernyataan-pernyataan ini dengan 
jujur sesuai dengan keyakinanmu!  
 
    Jawaban 
No  Pernyataan   Alasan    
    S   TS  TT 
    
 Untuk melaksanakan ¡alat 
1 
seseorang tidak  perlu bersuci 
karena  ia  sudah  mandi  sampai  
 bersih.     
 
Setelah buang air kecil aku tidak  
2 suka bersih diri karena bersih 
diri itu merepotkan aku. 
 
Bila hendak ¡alat seseorang harus  
3 melakukan wu«u agar ia dalam 
keadaan suci. 
 
4 ¤alat itu beribadah kepada Allah 
yang diakhiri dengan salam.  
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5 Hanya orang yang ¡alat saja perlu 
bersih. 
 
6 Ada anak SD kelas IV, setiap saat 
ada wu«u-nya. 
 
7 Melakukan wu«u tidak cocok den-
gan kesehatan.  
 
Melakukan  wu«u boleh  sambil  
8 bercanda agar tetap riang dan 
gembira. 
 
S= Setuju TS= Tidak Setuju TT= Tidak Tahu 
 
C. Kerjakan Tugas 
 
Ayo, peragakan tata cara melakukan wu«u yang benar!  
Ayo, peragakan tata cara mencuci benda bernajis!  
Ayo, peragakan tata cara tayammum yang benar! 
 
 
 
D. Tugas Kelompok 
 
Ayo, membersihkan kelas dan lingkungan sekolah secara berkelompok!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Paraf Orang Tua 
 
 
 
 
 
_______________  
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Pelajaran 6 
 
Mari Belajar Q.S 
al-Mā’µn dan al-F³l 
 
 
 
 
 
 
 
 
Amati dan ceritakan gambar berikut!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bismillāhirrahmanirrah³m 
 
Anak-anak, tahukah kalian Q.S al-Mā’µn dan al-F³l? Apakah kalian sering 
membacanya? Nah, pada bagian ini kita akan belajar tentang pesan Q.S al-
Mā’µn dan al-F³l. Bagaimana cara membacanya yang benar? Bagaimana 
menghafalkanya dengan mudah? Bagaimana cara menuliskannya. 
 
Ayo, ikuti pelajaran berikut!  
 
 
 
 
 A Belajar Q.S al-Mā’µn 
 
 
 
Anak-anak, Q.S al-Mā’µn adalah surah yang diturunkan di Mekah yang 
terdiri dari 7 ayat. Al-Mā’µn artinya barang-barang yang berguna. Quran 
Q.S al-Mā’µn berisi tentang beberapa sifat orang yang mendustakan 
agama dan ancaman terhadap orang yang melakukan ¡alat dengan lalai 
dan ingin dilihat oleh orang lain (riya). Surah ini juga menganjurkan agar 
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kita mempunyai sifat yang dermawan dengan memberikan sebagian 
rezeki yang kita miliki kepada anak yatim dan orang miskin. 
 
Sebagai seorang muslim, tentunya kalian ingin dapat 
membacanya dengan baik, dapat menghafalkannya dengan 
mudah, dan dapat menuliskannya dengan benar. Nah, untuk itu 
mari kita ikuti pelajaran ini dengan sungguh-sungguh. 
 
 
1. Membaca Q.S al-Mā’µn 
 
 
Amati dan ceritakan gambar berikut!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ayo, bacalah Q.S al-Mā’µn berikut dengan sungguh-
sungguh, awali dengan membaca basmalah! 
 
 
 
 
 
Amati cara gurumu melafalkan Q.S al-Mā’µn. Perhatikan gerak 
mulut, panjang dan pendek bacaannya ketika melafalkan! 
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Sebelum membaca Q.S al-Mā’µn, cermati terlebih dahulu tulisannya. 
 
 
 
Ayat pertama:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hati-hati dengan lafal  
huruf " " dan " "  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ayat kedua:  
 
 
 
 
 
 
Hati-hati dengan lafal  
huruf " عع " 
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Ayat ketiga:  
 
 
 
 
 
 
 
 
Hati-hati dengan lafal  
huruf " " dan " "  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ayat keempat:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hati-hati dengan lafal 
huruf " صص " 
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Ayat kelima:  
 
 
 
 
 
 
 
 
Hati-hati dengan lafal  
huruf " "  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ayat keenam:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hati-hati dengan lafal 
 
huruf "
  رر , ھھھھ
" 
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Ayat ketujuh:  
 
 
 
 
 
 
 
 
Hati-hati dengan lafal 
huruf "عع " 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan  
 
 
Insya Allah, kamu bisa! 
 
Ayo, latihan melafalkan! 
 
 
 Ayo,lafalkanlah secara berulang huruf-huruf berikut ini 
sehingga jelas perbedaannya! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Ayo, lakukan secara berulang sehingga bisa membaca Q.S al-
Mā’µn dengan baik dan benar. 
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2. Menghafal Q.S al-Mā’µn 
 
 
Amati dan ceritakan gambar berikut!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagaimanakah cara menghafalkan Q.S al-Mā’µn? Caranya mudah, yaitu 
melafalkan secara berulang hingga hafal. Menghafal dapat dilakukan dengan 
pelafalan secara berulang atau mendengarkan pelafalan orang lain. 
Kegiatan  
 
 
Insya Allah, kamu bisa! 
 
Ayo, latihan menghafal! 
 
Bacalah secara berulang ayat demi ayat Q.S al-Mā’µn ini sampai 
kamu hafal! 
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3.  Menulis Q.S al-Mā’µn 
 
Amati dan ceritakan gambar berikut!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sudah bisakah kamu menuliskan Q.S al-Mā’µn? Untuk bisa 
menuliskan Q.S al-Mā’µn dengan benar, lakukan langkah berikut ini. 
 
Pertama, mencermati cara menulis penggalan Q.S Al-Mā’µn, 
termasuk huruf-hurufnya, misalnya: 
 
 
 
 
 
 
 
Perhatikan huruf di atas, posisinya agak ke bawah garis. 
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Kedua, menyalin tulisan penggalan Q.S al-Mā’µn. 
 
Coba perhatikan bagaimana gurumu menuliskan penggalan Q.S 
al-Mā’µn. Lalu, salinlah penulisan penggalan Q.S al-Mā’µn 
tersebut, seperti berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
.............................. ............... 
 
 
 
 
 
.............................. ............... 
 
 
 
 
.............................. ............... 
 
 
Kegiatan  
 
 
Insya Allah, kamu bisa! 
 
Ayo, salin tulisan Q.S al-Mā’µn berikut ke dalam buku tulismu!  
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Hikmah  
 
 
Rasulullah saw. bersabda: 
 
 
 
 
 
 
 
“Bacalah oleh kalian al-Qur’±n. Karena ia (al-Qur’±n) akan 
datang pada hari kiamat kelak sebagai pemberi syafa’at bagi 
orang-orang yang rajin membacanya” 
 
(H.R. Muslim)  
 
 
 
 
 B  Belajar Q.S al-F³l 
 
 
 
Anak-anak, Q.S al-F³l adalah surah yang diturunkan di Mekah yang terdiri dari 
5 ayat. al-F³l artinya gajah. Surah ini menceritakan tentang pasukan gajah 
dari Yaman yang dipimpin oleh Abrahah yang ingin menghancurkan Ka'bah 
di Mekah. Pasukan bergajah tidak berhasil menghancurkan Ka'bah karena 
dijaga oleh Allah Swt. Sebagai balasan, Allah Swt. menghancurkan pasukan 
tersebut dengan mengirimkan burung Abāb³l yang menyerang mereka 
sampai binasa, surah ini berisi pesan bahwa Allah adalah Maha Kuasa dan 
kita sebagai hamba-Nya tidak boleh sombong. 
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1. Membaca Q.S al-F³l 
 
Amati dan ceritakan gambar berikut!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ayo, bacalah Q.S al-F³l berikut ini dengan sungguh-sungguh, 
awali dengan membaca basmalah: 
 
 
 
 
 
 
 
Amati cara gurumu melafalkan Q.S al-F³l Perhatikan gerak 
mulut, panjang dan pendek bacaannya ketika melafalkan! 
Sebelum membaca Q.S al-F³l, cermati terlebih tulisannya. 
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Ayat pertama:  
 
Perhatikan dengan baik lafal:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ayat kedua: 
 
Hati-hati dengan lafal: 
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Ayat ketiga:  
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhatikan dengan baik lafal:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ayat keempat:  
 
 
 
 
 
 
Perhatikan dengan baik lafal:  
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Ayat kelima:  
 
 
 
 
 
 
 
Perhatikan dengan baik lafal: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kegiatan  
 
 
 
 
Insya Allah, kamu bisa! 
 
Ayo latihan melafalkan! 
 
1. Ayo lafalkanlah secara berulang huruf-huruf berikut ini 
sehingga jelas perbedaannya! 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Ayo, lakukan secara berulang sehingga bisa membaca 
Q.S al-F³l dengan baik dan benar. 
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Ayo beryanyi dengan tema:  
 
 
 
 
“Rasul Menyuruh Mencintai Anak Yatim” 
 
(Lirik lagu Bimbo) 
 
 
Rasul menyuruh kita mencintai anak yatim 
 
Rasul menyuruh kita mengasihi orang miskin 
 
Rasul menyuruh kita mencintai anak yatim 
 
Rasul menyuruh kita mengasihi orang miskin 
 
Dunia penuh dengan orang yang malang 
 
Dunia penuh dengan orang yang malang 
 
Rasul menyuruh kita mencintai anak yatim 
 
Rasul menyuruh kita mengasihi orang miskin 
 
Mari dengan rata 
 
Kita bagi cahaya matahari 
 
Mari dengan rata 
 
Kita bagi cahaya bulan 
 
Rasul menyuruh kita mencinta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
72 Kelas IV SD/MI Edisi Revisi  
143 
 
2.  Menghafal Q.S al-F³l 
 
Amati dan ceritakan gambar berikut!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagaimanakah cara menghafalkan Q.S al-F³l? Caranya mudah, yaitu 
melafalkan secara berulang hingga hafal. Menghafal dapat dilakukan dengan 
pelafalan secara berulang atau mendengarkan pelafalan orang lain. 
 
Sudah dapatkah kamu menuliskan Q.S al-F³l? Untuk dapat menuliskan 
 
Q.S al-F³l dengan benar, lakukan langkah berikut ini: 
 
 
Kegiatan  
 
 
Insya Allah, kamu bisa! 
 
Ayo latihan menghafal! 
 
Bacalah secara berulang ayat demi ayat Q.S al-F³l ini sampai kamu hafal!  
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3. Menulis Q.S al-F³l 
 
Amati dan ceritakan gambar berikut!  
 
 
 
 
 
23  
SENIN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sudah bisakah kamu menuliskan Q.S al-F³l? Untuk bisa 
menuliskan Q.S al-Fil dengan benar, lakukan langkah berikut ini: 
 
 
Pertama, mencermati cara menulis penggalan Q.S al-F³l, 
termasuk huruf-hurufnya, misalnya: 
 
 
 
 
Perhatikan huruf   di atas, posisinya agak ke bawah garis. 
 
 
Kedua, menyalin tulisan penggalan Q.S al-F³l. 
 
Coba perhatikan bagaimana gurumu menuliskan penggalan Q.S al-F³l. 
 
Lalu, salinlah penulisan penggalan Q.S al-F³l, seperti berikut ini:  
 
 
 
.............................. ............... 
.............................. ............... 
.............................. ...............  
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Kegiatan  
 
 
Insya Allah, kamu bisa! 
 
Ayo, salin tulisan Q.S al-F³l berikut, ke dalam buku tulismu!  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hikmah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
“Yang membaca al-Qur'±n dan dia mahir membacanya, dia 
bersama Malikat yang mulia. Sedangkan yang membaca al-Qur'±n 
namun dia tidak tepat dalam membacanya dan mengalami 
kesulitan, maka baginya dua pahala” (HR. Bukhār³ dan Muslim ) 
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Rangkuman 
 
 
 
1. Quran surah al-Mā’µn diturunkan di Mekah yang terdiri dari 
7 ayat. Surah ini berisi tentang: 
a. Larangan mendustakan agama; 
 
b. Anjuran untuk bersikap dermawan, di antaranya dengan 
memperhatikan anak yatim dan orang miskin; 
 
c. Ancaman terhadap orang yang melakukan ¡alat dengan 
lalai, riya dan enggan menolong orang lain dengan 
barang yang bermanfaat. 
 
2. Quran surah al-F³l diturunkan di Mekah yang terdiri dari 5 
ayat. Surah ini berisi pesan bahwa Allah Swt. adalah maha 
kuasa dan kita sebagai hamba-Nya tidak boleh sombong. 
 
3. Cara membaca Q.S al-Mā’µn dan al-F³l dapat dilakukan dengan: 
 
a. Mencermati pelafalan ayat per ayat, dan 
 
b. Menirukan secara berulang-ulang. 
 
4. Untuk bisa menghafal bacaan Q.S al-Mā’µn dan al-F³l 
dilakukan dengan cara: 
 
a. Membaca lafal-lafal surahnya per penggalan ayat secara 
berulang-ulang, hingga hafal keseluruhan ayatnya; 
b. Menirukan bacaan surahnya secara berulang-ulang. 
 
5. Untuk bisa menuliskan bacaan Q.S al-Mā’µn dan al-F³l 
dapat dilakukan dengan: 
a. Mencermati cara menulis penggalan surahnya; 
 
b. Menyalin tulisan surahnya. 
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Ayo Berlatih 
 
 
 
A. Membaca 
 
Coba baca ayat-ayat berikut dengan benar: 
 
1.  
 
2.  
 
3.  
 
4.  
 
B. Menghafal 
 
1. Tunjukkanlah kemampuan hafalanmu di depan kelas!  
2. Tunjukkanlah kemampuan hafalan ayat per ayat secara 
bergantian dengan teman pasanganmu! 
 
C. Menulis 
 
Salinlah tulisan pengalan ayat berikut!  
 
 
 
............... ............... 
 
 
 
 
............... ............... 
 
 
 
...............     ...............  
 
 
 
 
 
Paraf Orang Tua 
 
_______________  
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Kata Pengantar 
 
 
 
Semata-mata (Innama) misi pengutusan Nabi adalah untuk menyempurnakan keluhuran 
akhlak. Sejalan dengan itu, dijelaskan dalam al-Qur’±n bahwa Beliau diutus hanyalah untuk 
menebarkan kasih sayang kepada semesta alam. Dengan demikian, di dalam ayat al-Qur’±n 
ini digunakan struktur gramatika yang menunjukkan sifat eksklusif misi pengutusan Nabi. 
 
Dalam struktur ajaran Islam, pendidikan akhlak adalah yang terpenting. Penguatan akidah adalah 
dasar. Sementara, ibadah adalah sarana, sedangkan tujuan akhirnya adalah pengembangan 
akhlak mulia. Sehubungan dengan itu, Nabi saw, bersabda, “Mukmin yang paling sempurna 
imannya adalah yang paling baik akhlaknya” dan “Orang yang paling baik Islamnya adalah yang 
paling baik akhlaknya.” Dengan kata lain, hanya akhlak mulia yang dipenuhi dengan sifat kasih 
sayang sajalah yang bisa menjadi bukti kekuatan akidah dan kebaikan ibadah. Sejalan dengan 
itu, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti diorientasikan pada pembentukan akhlak yang 
mulia, penuh kasih sayang, kepada segenap unsur alam semesta. 
 
Hal tersebut selaras dengan Kurikulum 2013 yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi yang 
utuh antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Selain itu, peserta didik tidak hanya diharapkan 
bertambah pengetahuan dan wawasannya, tapi juga meningkat kecakapan dan keterampilannya serta 
semakin mulia karakter dan kepribadiannya atau yang berbudi pekerti luhur. 
 
Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti ini ditulis dengan semangat itu. 
Pembelajarannya dibagi ke dalam beberapa kegiatan keagamaan yang harus dilakukan 
peserta didik dalam usaha memahami pengetahuan agamanya dan 
mengaktualisasikannya dalam tindakan nyata dan sikap keseharian yang sesuai 
dengan tuntunan agamanya, baik dalam bentuk ibadah ritual maupun ibadah sosial. 
 
Peran guru sangat penting untuk meningkatkan dan menyesuaikan daya serap peserta didik dengan 
ketersediaan kegiatan yang ada pada buku ini. Guru dapat memperkaya dengan kreasi dalam bentuk 
kegiatan-kegiatan lain yang bersumber dari lingkungan alam, sosial, dan budaya sekitar. 
 
Implementasi terbatas Kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2015/2016 telah mendapatkan tanggapan 
yang sangat positif dan masukan yang sangat berharga. Pengalaman tersebut dipergunakan 
semaksimal mungkin dalam menyiapkan buku untuk implementasi selanjutnya pada tahun ajaran 
2016/2017 dan seterusnya. Buku ini merupakan edisi kedua sebagai penyempurnaan dari edisi 
pertama. Buku ini sangat terbuka dan terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan. Oleh karena itu, 
kami mengundang para pembaca memberikan kritik, saran dan masukan untuk perbaikan dan 
penyempurnaan pada edisi berikutnya. Atas kontribusi tersebut, kami mengucapkan terima kasih. 
Mudah-mudahan kita dapat memberikan yang terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan dalam rangka 
mempersiapkan generasi seratus tahun Indonesia Merdeka (2045). 
 
 
Jakarta, Januari 2016  
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BAB 3 
 
Aku Anak 
Salih 
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1. Kompetensi Inti (KI) 
 
KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  
KI-2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri 
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanyakan 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, 
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
 
2. Kompetensi Dasar (KD) 
 
Kompetensi dasar pembelajaran ini ialah:  
1.6 Meyakini bahwa sikap santun dan menghargai teman sebagai cerminan dari iman.  
2.6 Menunjukkan sikap santun dan menghargai teman.  
3.6 Memahami sikap santun dan menghargai teman, baik di rumah, sekolah, dan di 
masyarakat sekitar. 
4.6 Mencontohkan sikap santun dan menghargai teman, baik di rumah, sekolah, dan 
di masyarakat sekitar. 
1.9 Meyakini bahwa perilaku jujur sebagai cerminan dari iman.  
2.9 Menunjukkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.  
3.9 Memahami makna perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.  
4.9 Mencontohkan perilaku jujur dalam kehidupan sehari-hari.  
1.10 Meyakini bahwa perilaku amanah sebagai cerminan dari iman.  
2.10 Menunjukkan perilaku amanah dalam kehidupan sehari-hari.  
3.10 Memahami makna perilaku amanah dalam kehidupan sehari-hari.  
4.10 Mencontohkan perilaku amanah dalam kehidupan sehari-hari.  
1.11 Meyakini bahwa perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan guru sebagai 
cerminan dari iman. 
2.11 Menunjukkan perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan guru dan sesama 
anggota keluarga. 
3.11 Memahami makna perilaku hormat dan patuh kepada orangtua, dan guru.  
4.11 Mencontohkan perilaku hormat dan patuh kepada orangtua dan guru.  
1.20 Meyakini kebenaran kisah Nabi Muhammad saw.  
2.20 Menunjukkan sikap santun dan menghargai teman, baik di rumah, sekolah, dan di 
masyarakat sekitar sebagai implementasi 
dari pemahaman kisah keteladanan Nabi Muhammad saw.  
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3.20 Memahami kisah keteladanan Nabi Muhammad saw.  
4.20 Menceritakan kisah keteladanan Nabi Muhammad saw..  
 
3. Tujuan Pembelajaran 
 
Peserta didik mampu:  
a. Bersikap dan berperilaku jujur, amanah, hormat, patuh, santun kepada 
Orangtua dan guru dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Bersikap santun dan menghargai teman-teman dalam kehidupan sehari-hari.  
c. Mencontohkan sikap santun dan menghargai sesama sesuai tuntunan dari Nabi 
Muhammad saw. 
 
4. Proses Pembelajaran 
 
 
a. Persiapan 
 
1. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan berdoa bersama.  
2. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Menyapa peserta didik.  
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
b. Pelaksanaan 
 
1. Peserta didik melakukan pengamatan terhadap gambar yang ada pada buku teks.  
2. Peserta didik menceritakan hasil pengamatannya (lisan/tertulis). 
 
A. Jujur Disayang Allah 
 
Sebelum masuk pada inti pembelajaran, guru terlebih dahulu menyampaikan secara 
singkat makna dan contoh jujur, dan mengapa disayang Allah. 
 
1. Peserta didik membaca kisah tentang “Anak Gadis yang Jujur”. Lihat buku teks.  
2. Peserta didik menceritakan tentang “Anak Gadis yang Jujur”.  
3. Belajar kelompok, peserta didik mendiskusikan cerita “Anak Gadis yang Jujur”. 
Guru memberi rambu-rambu, antara lain: Sebutkan tokoh yang ada di dalam 
cerita, apa isi dialognya, ungkapkan sikap baik atau buruk yang ada pada cerita itu. 
4. Sikap apa yang harus dicontoh dari cerita itu? Jelaskan alasanmu!  
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Pada kolom kegiatan “Insya Allah, kamu bisa ”, peserta didik diminta membaca 
kembali cerita “Anak Gadis yang Jujur” dan mendiskusikan tentang: Apa hikmah dari 
kisah itu? Penilaian terhadap kegiatan ini dapat dilakukan dengan menjawab 
pertanyaan berikut: Apa hikmah dari kisah/cerita anak gadis yang jujur itu? 
 
Keterangan penilaian:  
Amat baik : jika jawaban berisi:  
1. Orang jujur terpelihara dari perbuatan buruk.  
2. Orang jujur disenangi orang lain.  
3. Orang jujur disayang Allah.  
4. Orang jujur jiwanya tenang.  
Baik : jika jawaban berisi:  
Tiga di antara empat nomor di atas dapat dijelaskan  
Cukup : jika jawaban berisi:  
Dua di antara empat nomor di atas dapat dijelaskan  
Kurang : jika jawaban berisi:  
Satu di antara empat nomor di atas dapat dijelaskan 
 
B. Amanah 
 
Sebelum masuk pada inti pembelajaran, guru terlebih dahulu menyampaikan secara 
singkat makna dan contoh amanah, dan mengapa harus amanah. 
 
1. Peserta didik mengamati gambar yang terdapat dalam buku teks.  
2. Menceritakan isi pesan gambar yang diamati (lisan/tertulis)  
3. Membaca kisah singkat Nabi Muhammad saw, dan menceritakan isi kisah tersebut!  
4. Peserta didik menjelaskan mengapa kita harus bersikap amanah? 
 
Pada kolom kegiatan “Insya Allah, kamu bisa ”, peserta didik diminta mengamati 
gambar dan membaca pelajaran tentang amanah. Penilaian terhadap materi ini 
dapat dilakukan dengan menjawab pertanyaan uraian sebagai berikut: 
 
1. Mengapa rajin belajar, menjaga nama baik Orang tua kita termasuk amanah? 
Jelaskan! 
2. Apa akibatnya jika tidak mengerjakan tugas, menjaga nama baik guru dan 
sekolah? Jelaskan! 
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Kunci jawaban:  
1. Rajin belajar adalah amanah Orangtua dan guru. Menjaga nama baik Orangtua 
adalah amanah keluarga (ayah/ibu/saudara). 
2. Pelajaran tertinggal/menjadi bodoh, dan tercela/berdosa. 
 
C. Hormat dan Patuh kepada Orangtua 
 
Sebelum masuk pada inti pembelajaran guru terlebih dahulu menyampaikan secara 
singkat makna dan contoh hormat dan patuh kepada orang tua dan mengapa harus 
hormat dan patuh kepada Orangtua. 
 
1. Peserta didik diminta mengamati gambar dan memberikan komentar secara 
tertulis. 
2. Peserta didik diminta menceritakan, “Mengapa kita harus hormat dan patuh 
kepada Orangtua". (dikerjakan secara berpasangan). 
3. Tugas kelompok. Peserta didik mendiskusikan isi Q.S. Luqmān/31:14, dan 
memberikan beberapa contoh sikap menghormati dan patuh kepada Orangtua. 
4. Tugas pada poin 3 di atas, masing-masing kelompok memresentasikannya di depan 
kelas, kelompok lain menanggapi dan turut menyempurnakan. 
5. Peserta didik diminta menghafal doa untuk orangtua beserta artinya (individu).  
6. Pada kolom kegiatan “Insya Allah, kamu bisa ”, peserta didik diminta menceritakan 
bagaimana sikap hormat dan patuh kepada orangtua. Penilaian terhadap materi 
ini dapat dilakukan dengan pengamatan sikap berikut: 
 
Contoh rubrik.  
No. 
Nama Peserta   Kategori  
Didik Amat Baik Baik 
 
Cukup Baik Kurang Baik   
       
       
 
Keterangan  
Amat Baik : Jika cerita yang disampaikan runtun, relevan, jelas, dan logis.  
Baik : Jika cerita yang disampaikan runtun, relevan, jelas, dan tidak logis.  
Cukup Baik : Jika cerita yang disampaikan runtun, relevan, tidak jelas, dan tidak  
logis.  
Kurang Baik : Jika cerita yang disampaikan runtun, tidak relevan, tidak jelas, dan  
tidak logis.  
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D. Hormat kepada Guru 
 
Sebelum masuk pada inti pembelajaran guru terlebih dahulu menyampaikan secara 
singkat makna dan contoh hormat kepada guru, serta mengapa harus hormat 
kepada guru. 
 
1. Kerja kelompok, peserta didik membaca dan mendiskusikan contoh cara 
mengormati dan mematuhi guru. Kemudian mempresentasikannya di depan kelas 
2. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik: Dari contoh yang kalian 
kemukakan, “Apakah ada hal yang sulit untuk dilaksanakan? Kemukakan dengan 
jujur! 
3. Kerja kelompok. Peserta didik membuat daftar usulan tentang hal-hal yang harus 
dilakukan agar suasana belajar menjadi nyaman. Hasil masing-masing kelompok 
dikumpulkan, kemudian didiskusikan secara klasikal. Butir-butir yang sudah 
disepakati bersama dijadikan sebagai peraturan atau kesepakatan di kelas atau di 
sekolah. 
 
Pada kolom kegiatan “Insya Allah, kamu bisa ”, peserta didik diminta menceritakan 
bagaimana sikap hormat dan patuh kepada guru. Penilaian terhadap materi ini 
dapat dilakukan dengan pengamatan sikap berikut: 
 
Contoh rubrik.  
No. 
Nama Peserta   Kategori  
Didik Amat Baik Baik 
 
Cukup Baik Kurang Baik   
       
       
 
Keterangan:  
Amat Baik : Jika cerita yang disampaikan runtun, relevan, jelas, dan logis.  
Baik : Jika cerita yang disampaikan runtun, relevan, jelas, dan tidak logis.  
Cukup Baik : Jika cerita yang disampaikan runtun, relevan, tidak jelas, dan tidak  
logis.  
Kurang Baik : Jika cerita yang disampaikan runtun, tidak relevan, tidak jelas, dan  
tidak logis.  
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E. Santun dan Menghargai Teman 
 
Sebelum masuk pada inti pembelajaran guru terlebih dahulu menyampaikan secara 
singkat makna dan contoh santun dan menghargai teman, serta mengapa harus santun 
dan menghargai teman. Kemudian mengamti dan menceritakan ilustrasi gambar. 
Selanjutnya: 
 
1. Kerja kelompok. Peserta didik mendiskusikan sebuah judul yang berbunyi “Aku 
Harus Santun kepada Teman”. Setiap kelompok beranggota maksimal 5 orang dan 
minimal 3 orang. Sistematika kerja a.l.:  
• Membaca naskah (Lihat buku teks).  
• Pahami isi naskah dan diskusikan bersama anggota kelompok, misal pengertian 
santun, contoh santun, dan sebagainya. Menjelaskan makna hadis yang terdapat 
dalam buku teks. Membuat kesimpulan, kemudian mempresentasikannya di 
depan kelas dan hasilnya diserahkan kepada guru. 
• Di akhir diskusi guru memberikan penguatan. Misal tentang pentingnya 
berlaku santun antar-sesama. 
2. Peserta didik diajak berandai-andai. Contoh: Seandainya manusia sudah tidak ada 
yang hormat kepada Orangtuanya, atau tidak ada yang santun lagi kepada sesama 
manusia, Apa yang terjadi ya? Diskusikan dalam kelompok/pasangan. 
 
Adapun sikap jujur, amanah, hormat, menghargai, dan santun, semuanya mengandung 
nilai nilai ibadah, nilai sosial, nilai kemanusiaan, dan lain-lain. Sebagai guru tugas 
utamanya ialah: 
 
1. menjajaki jenis, ragam, dan tingkat kesadaran nilai-nilai yang ada dalam diri peserta 
didik melalui berbagai indikator; 
2. meluruskan nilai yang kurang baik/wajar dan menangkal masuknya nilai negatif/ 
naif; 
3. membina, mengembangkan, dan meningkatkan nilai-nilai baik yang ada pada diri 
peserta didik secara kuantitatif maupun kualitatif; 
4. menanamkan nilai-nilai baru yang positif. 
 
Pembelajaran nilai-nilai harus dimulai dari potret afektif anak dan kehidupannya 
menuju target nilai yang diharapkan. Disadari bahwa, tidak setiap anak memiliki 
kehidupan moral/nilai-nilai yang sama. Tugas dan peran guru untuk meningkatkan 
kualitas kesadaran terhadap nilai-nilai tersebut menuju tahap yakin (belief). Oleh 
karena itu, agar anak sampai pada tingkat yakin, maka pembelajaran nilai selalu dan 
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lebih tepat dilakukan melalui pembiasaan. Melalui pembiasaan ini diharapkan akan 
sampai pada kesadaran yang didasari konsep yang ada dalam diri peserta didik sendiri. 
Pembelajaran nilai-nilai jujur, hormat/patuh, santun, amanah dan lainnya harus 
dirancang dan dikondisikan dengan kesadaran tinggi guru maupun peserta didik. 
Pengondisian dapat dimulai dari tingkat kelas, karena dimungkinkan lebih mudah 
mengamati dan memantaunya. Banyak cara yang bisa dilakukan untuk mengondisikan 
penanaman nilai. Di antaranya ialah “penanaman nilai hormat kepada guru ketika 
belajar”. Ajaklah siswa merumuskan indikator dari nilai hormat. Misal, tidak berbicara 
ketika guru menjelaskan pembelajaran, mengerjakan tugas dari guru, menyerahkan 
tugas tepat waktu, minta izin jika hendak keluar ruangan, angkat tangan bila hendak 
bertanya/memberi masukan, dan seterusnya. Indikator tersebut disepakati bersama 
guru-siswa untuk ditaati bersama. 
 
Pada kolom kegiatan “Insya Allah, kamu bisa ”, peserta didik diminta menceritakan 
bagaimana sikap santun dan menghargai teman. Penilaian terhadap materi ini 
dapat dilakukan dengan pengamatan sikap sebagai berikut. 
 
 
No Nama Peserta    Aktivitas  
 
Didik 
        
  
Santun 
  
Menghargai 
 
      
  MK MB MT BT MK MB MT BT 
          
          
          
 
Keterangan: 
 
MK = Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan  
perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten).  
MB = Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai  
tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten).  
MT = Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah memperlihatkan tanda-tanda  
awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator namun belum konsisten).  
BT = Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda  
awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).  
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Rangkuman  
Pada kolom “Rangkuman,” guru menyampaikan poin-poin penting dalam 
pembelajaran Aku Anak ¤±lih. 
 
 
 
5. Penilaian 
 
Pembelajaran ini sebaiknya menggunakan penilaian berbasis kelas, yaitu penilaian 
yang dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran. Bentuk penilaiannya bisa 
dengan tes perbuatan, yaitu dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Pengamatan dilakukan terhadap perilaku peserta didik. 
 
Perhatikan kolom "Ayo Berlatih", guru dapat memberikan penilaian sebagai 
berikut. A. Jawablah pertanyaan berikut ini! 
 
Guru terlebih dahulu membuat bobot atau skor soal. Soal nomor 1 s.d. 10 di bawah 
tingkat kerumitan dan penalarannya relatif sama. Oleh karena itu, setiap butir 
pertanyaan diberikan bobot dan skornya sama. Jika keseluruhan pertanyaan 
dijawab benar maka nilainya baik (nilai dalam bentuk diskripsi). 
 
Kunci Jawaban tugas A (Lihat buku teks).  
1. Kata kunci: tidak nyontek, berkata apa adanya  
2. Kata kunci: mengembalikan titipan orang  
3. Kata kunci: mengikuti perintahnya  
4. Kata kunci: mengerjakan tugas yang diberikannya  
5. Kata kunci: tidak bertengkar  
6. Kata kunci: berbicara baik dan lembut  
7. Kata kunci: membantu bila ia perlu  
8. Kata kunci: memaafkannya 
 
B. Isilah kolom Setuju, Tidak Setuju dan Tidak Tahu dengan tanda () 
berikut alasannya! 
 
Guru tidak memberikan sekor apa pun, karena tugas ini hanyalah sarana bagi 
guru untuk mengetahui perubahan sikap yang dimiliki peserta didik setelah 
mengikuti proses pembelajaran. 
 
C. Mari Praktikkan!  
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1. Menceritakan pengalaman tentang perilaku:  
- Tidak jujur  
- Tidak amanah  
- Tidak hormat dan patuh  
- Tidak santun dan menghargai  
2. Mengungkapkan perasaan ketika melakukan perbuatan tidak terpuji 
sebagaimana tersebut diatas. 
3. Meminta ampun kepada Allah dan minta maaf kepada orang yang bersangkutan. 
 
Catatan:  
• Guru dapat mengembangkan Instrumen Penilaian sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik. 
• Guru diharapkan untuk memiliki catatan sikap atau nilai-nilai karakter yang dimiliki 
peserta didik selama dalam proses pembelajaran. Catatan terkait dengan sikap 
atau nilai-nilai karakter yang dimiliki oleh peserta didik dapat menggunakan tabel 
berikut. 
 
 
No. Nama Peserta      Aktivitas      
 
Didik 
            
  Kerja sama   Keaktifan   Partisipasi          
              
  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
              
              
              
              
 
Kriteria dapat disesuaikan dengan kebutuhan, seperti: disiplin, jujur, sopan santun, dll.  
Keterangan: (MK = 1, MB = 2, MT = 3, dan BT = 4). 
 
MK = Membudaya (apabila peserta didik terus-menerus memperlihatkan  
perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara konsisten).  
MB = Mulai berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai  
tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten).  
MT = Mulai terlihat (apabila peserta didik sudah memperlihatkan tanda-tanda  
awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator namun belum konsisten).  
BT = Belum terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tanda-tanda  
awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).  
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6. Pengayaan 
 
Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah mencapai kompetensinya dalam 
memahami sikap jujur, amanah, hormat dan patuh kepada Orangtua dan guru, santun dan 
menghargai teman, diminta untuk mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan. Oleh 
karena ini pembelajaran sikap, maka yang terpenting adalah sikap itu sudah menjadi perilaku 
peserta didik dan warga sekolah dalam kehidupan baik di sekolah, rumah dan masyarakat. 
Untuk mengamati perilaku peserta didik, guru harus melakukan observasi/pengamatan. 
Pengamatan harus bersifat terprogram, konsisten, dan berkelanjutan. Sebagai contoh, ketika 
guru hendak melihat tingkat ketaatan beribadah, lebih dahulu guru memotret perilaku peserta 
didik di awal. Setelah itu dilakukan pembinaan terprogram dan dalam jangka waktu yang sudah 
ditentukan. Untuk melihat perubahannya, maka bandingkanlah kondisi awal dengan kondisi 
akhir pembinaan. Apakah terjadi perubahan yang signifikan. Ada beberapa pilihan. Karena 
peserta didik sudah kompeten dalam pemahaman dan dapat memberikan contoh-contoh, guru 
boleh menjadikan peserta didik tersebut menjadi tutor sebaya, untuk lebih memantapkan 
kemampuannya. Alternatif lain, peserta didik dapat membaca/menghafal/menulis ayat/surat 
pendek yang lain. 
 
 
 
7. Remedial 
 
Bagi peserta didik yang belum menguasai materi guru terlebih dahulu mengidentifikasi 
hal-hal yang belum dikuasai. Berdasarkan itu, peserta didik kembali mempelajarinya 
dengan bimbingan guru dan melakukan penilaian kembali. Pelaksanaan remedial 
dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang disesuaikan, misalnya 30 menit setelah 
jam belajar selesai. 
 
 
8. Interaksi Guru dan Orangtua 
 
Aktivitas peserta didik di sekolah sebaiknya dikomunikasikan dengan orangtuanya. 
Komunikasi ini berguna untuk keterpaduan pembinaan terhadap peserta didik. Secara 
teknis, sekolah (guru) dan orangtua menyediakan buku penghubung. peserta didik 
diminta memperlihatkan komentar guru pada buku penghubung kepada orangtuanya 
dengan memberikan komentar balasan dan paraf. 
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BAB 4 
 
Bersih 
Itu Sehat 
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1. Kompetensi Inti (KI) 
 
KI-1  Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual tdengan cara mengamati dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam karya 
yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan 
yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
 
2. Kompetensi Dasar (KD) 
 
1.14 Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam bersuci dari hadas kecil.  
2.14 Menunjukkan perilaku bersih sebagai implementasi dari pemahaman tata cara 
bersuci dari hadas kecil. 
3.14 Memahami tata cara bersuci dari hadas kecil sesuai ketentuan syari’at Islam.  
4.14 Mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas kecil sesuai ketentuan syari’at Islam.  
 
3. Tujuan Pembelajaran 
 
Peserta didik mampu:  
a. Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam bersuci dari hadas kecil dan 
hadas besar. 
b. Memahami tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar.  
c. Mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar 
sesuai ketentuan syariat Islam. 
 
4. Proses Pembelajaran 
 
 
a. Persiapan 
 
1. Pembelajaran dimulai mengucapkan dengan salam dan berdo’a bersama. Peserta 
didik harus dalam kondisi siap menerima pelajaran. Guru disarankan selalu 
menyapa peserta didik, misalnya “Apa kabar anak-anak?” 
2. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran.  
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b. Pelaksanaan 
 
1. Peserta didik mengamati gambar yang ada di dalam buku teks.  
2. Setelah melakukan pengamatan, guru memberikan waktu 5 s.d. 7 menit kepada 
peserta didik untuk mendiskusikan secara berkelompok pesan yang terdapat dalam 
ilustrasi gambar tersebut. 
3. Setiap kelompok diminta untuk menyampaikan hasil diskusinya dan kelompok lain 
menanyakan pertanyaan yang sudah dipersiapkan atau pernyataan yang relevan.  
4. Guru memberikan penguatan berupa penjelasan singkat pesan yang terdapat 
dalam ilustrasi gambar tersebut dan mengaitkannya dengan topik yang akan 
dipelajari. 
 
Sebelum masuk pada inti pembelajaran, guru terlebih dahulu menyampaikan secara 
singkat makna bersih dan sehat, dan alasan mengapa kita harus bersih. Ahmad yang 
selalu bersih. 
 
A. Mengenal Arti Bersih dan Sehat  
1. Peserta didik diminta mengamati gambar yang ada di dalam buku teks dan 
menjelaskan dengan singkat. 
2. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab tentang mengenal bersih dan suci. 
Guru menggali pengalaman peserta didik dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan. Misal: “Siapa yang bisa mencontohkan bersih dan kotor?”. Ayo tunjuk 
tangan! Jangan takut salah. Kalau tidak ada respon maka guru mengajak siswa 
membaca buku teks. Peserta didik membaca buku teks tentang mengenal arti 
bersih dan suci.  
3. Setelah itu, guru mengajukan pertanyaan terkait materi yang ada pada buku teks. 
Misalnya: “Apakah ada perbedaan bersih dan suci?” 
4. Untuk pendalaman materi, peserta didik dikelompokkan untuk mempelajari 
tentang arti bersih dan suci. Guru bersama peserta didik membuat panduan kerja. 
Misal: 
• Masing-masing kelompok peserta didik menjaga kebersihan dan ketertiban 
kelompoknya. 
• Menunjuk ketua kelompok, dan berbagi tugas.  
• Bacalah pelajaran tentang mengenal arti bersih dan suci (sebutkan 
halaman buku teksnya). 
• Diskusikan bersama teman dalam satu kelompok.  
• Semua aktivitas dalam kelompok dicatatkan, seperti pendapat 
teman, kesepakatan, dan kesimpulan. 
• Bekerjalah dengan sungguh-sungguh.  
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5. Mempresentasikan hasil diskusi dengan bimbingan guru. Setiap peserta di masing-
masing kelompok mempunyai peran. Diatur oleh ketua kelompok. 
6. Peserta didik membaca pelajaran tentang pembagian hadas (lihat buku teks). 
Setelah itu menjelaskan hasil bacaannya di depan kelas. 
7. Guru mengajak peserta didik menyimulasikan tentang membersihkan hadas. Guru 
dapat menggunakan torso atau manusia buatan. Peserta didik harus paham secara 
benar. 
8. Peserta didik membaca materi tentang bersih badan, pakaian, dan tempat dalam 
ibadah shalat. Guru hendaklah memperluas makna kebersihan. Artinya, bersih 
badan, pakaian, dan tempat memiliki nilai-nilai yang harus berkembang ke semua 
kehidupan. (Lihat buku teks). 
9. Selanjutnya, guru meminta peserta didik membaca tentang cara membasuh najis. 
Pembahasan najis ini harus teliti, karena najis dapat menjadi penghalang dalam 
melaksanakan ibadah. 
10. Praktik membasuh najis, ikuti petunjuk yang terdapat pada buku! 
 
Pada kolom kegiatan “Insya Allah, kamu bisa,” guru meminta peserta didik 
memeragakan cara bersuci dan membersihkan najis. Penilaian kegiatan ini dapat 
dilakukan melalui rubrik berikut. 
 
     Aktivitas  
No. Nama Peserta Didik 
 Posisi Air  Posisi Benda 
      
  B  S  B S 
        
        
        
        
 
Keterangan:  
B = Benar, jika posisi air dikucurkan dari atas ke benda bernajis.  
S = Salah, jika posisi air tidak dikucurkan ke benda bernajis. 
 
B. Aku Senang Melakukan Wudu  
Pada pelajaran ini, guru membangkitkan emosi peserta didik tentang cinta dan senang 
melakukan wuḍu. Misalnya, pada pelajaran membaca al-Quran agar peserta didik 
melakukan wuḍu terlebih dahulu. Bahkan Rasulullah menganjurkan orang Islam agar 
tidak putus wuḍu-nya. 
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Penanaman nilai-nilai kebersihan dimulai dari pembiasaan sejak dini. Untuk pelajaran 
melakukan wuḍu guru menyiapkan waktu yang cukup. Pelajaran melakukan wuḍu 
dan praktiknya harus jelas dan teliti. 
 
1. Guru meminta peserta didik untuk mengamati ilustrasi gambar yang ada di 
dalam buku teks. 
2. Peserta didik membaca topik “Aku Senang Melakukan wuḍu” secara individu.  
Dilanjutkan dengan melakukan identifikasi hal-hal yang tidak dipahami 
peserta didik baik penjelasan maupun gambarnya. 
3. Mengamati gambar dengan bimbingan guru. Setiap gambar harus dijelaskan 
secara teliti dan dipahami semua peserta didik. Pertanyaan peserta didik harus 
terlayani dengan baik. 
4. Khusus mengenai batas-batas basuhan anggota wuḍu sebaiknya diulang-ulang 
menjelaskannya (ada penekanan). Batas wajah/muka, batas tangan hingga 
siku dan dilebihkan secukupnya, batas kaki sampai mata kaki juga harus 
dilebihkan secukupnya. 
5. Dalam melakukan wuḍu , peserta didik harus mampu membedakan antara 
membasuh dan mengusap/sapu. Misal, membasuh muka dengan mengusap kepala 
atau sebagian kepala. Peserta didik harus diberitahu dengan baik tentang makna 
membasuh dan mengusap, karena pengertiannya berbeda. Menjelaskannya harus 
melalui praktik. (Lihat buku teks). Menyapu sebagian atau seluruh kepala, tapi 
yang jelas bukan mengusap rambut.  
6. Agar lebih jelasnya, peserta didik membaca bukut teks sekaligus melakukan praktik 
melakukan wuḍu. 
7. Pada kolom kegiatan “Insya Allah, kamu bisa,” guru meminta peserta didik 
memeragakan cara melakukan wuḍu (selain niat wuḍu dan tertib). 
Penilaian kegiatan ini dapat dilakukan dengan menggunakan rubrik berikut. 
 
 
 Nama         Aktivitas       
                  
No Peserta 
                 
1 2 3 4  5 6 7 8  
Didik 
 
                  
 
B S B S B S B S B S B S B S B S   
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Keterangan:  
1. Dianjurkan membasuh dua tangan hanya hingga pergelangan tangan.  
2. Dianjurkan berkumur-kumur dengan sempurna.  
3. Dianjurkan membasuh rongga hidung, dengan cara menghirup air  
4. Diwajibkan membasuh muka dengan sempurna.  
5. Diwajibkan membasuh dua tangan hingga siku.  
6. Diwajibkan menyapu/usap kepala.  
7. Mengusap dua daun telinga bagian luar dan dalam.  
8. Diwajibkan membasuh dua kaki hingga mata kaki. 
 
B = Benar  S = Salah  
Sub Pelajaran C Ayo Belajar Tayammum 
 
1. Peserta didik mengamati gambar yang ada di dalam buku teks  
2. Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang tayammum. Misal: “Apakah ada 
di antara kalian yang pernah melakukan tayammum?”. Jika ada, maka ia 
diminta untuk memeragakannya. Jika tidak ada, maka guru meminta peserta didik 
membaca topik ayo belajar tayammum. 
3. Setelah membaca buku teks, peserta didik diminta menjelaskan hasil bacaannya di 
depan kelas. Tampil beberapa peserta didik. 
4. Guru mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, misal: kapan tayammum 
digunakan? Bagaimana cara melakukan tayammum. Peserta didik dengan 
bimbingan guru melakukan praktik tayammum. Urutannya, lihat buku teks. 
5. Sebagaimana wuḍu, tayammum juga dipraktikkan harus dengan cermat. Cara 
mengusapkan debu harus benar, dan tidak boleh berulang-ulang. 
Pada kolom kegiatan “Insya Allah, kamu bisa,” guru meminta peserta didik 
memeragakan cara melakukan tayammum (selain niat dan tertib). Penilaian kegiatan 
ini dapat dilakukan dengan menggunakan rubrik berikut. 
 
 Nama       Aktivitas       
No Peserta 
               
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5  Didik      
                
  B  S B  S B  S B  S B  S 
                 
 
Keterangan:  
1. Menepukkan telapak tangan ke debu bersih.  
2. Mengusapkannya (debu) ke muka/wajah secara sempurna.  
3. Menepukkan telapak tangan ke debu bersih di tempat yang lain.  
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4. Mengusapkannya (debu) ke tangan kanan hingga siku dengan sempurna.  
5. Mengusapkannya (debu) ke tangan kiri hingga siku dengan sempurna. 
 
B = Benar  S = Salah 
 
Rangkuman  
Pada kolom “Rangkuman,” guru menyampaikan poin-poin penting dalam pembelajaran 
Bersih itu Sehat. 
 
 
5. Penilaian 
 
Perhatikan kolom Ayo Berlatih, guru dapat memberikan penilaian sebagai berikut. 
 
A. Jawablah pertanyaan berikut ini! 
 
Guru terlebih dahulu membuat bobot atau skor soal. Pada tugas ini terdapat 10 
pertanyaan (lihat buku teks). Jika keseluruhan skor untuk jawaban yang diberikan 
adalah nilai sangat baik, maka pendistribusian skor tersebut adalah masing-
masing butir pertanyaan diberikan bobot dan skornya 10. 
 
Adapun bobot masing-masing soal adalah jika jawaban atas pertanyaan sesuai 
dengan kunci jawaban maka bobotnya 10. Jika jawaban atas pertanyaan mendekati 
atau semakna maka bobotnya 6. Jika jawaban atas pertanyaan tidak mendekati atau 
semakna maka bobotnya 0. 
 
Kunci Jawaban soal nomor 1 s.d 10 sebagai berikut:  
1. Suci dari najis.  
2. Bersih dari kotoran.  
3. Perbedaannya ada.  
4. Darah/kencing/anjing/babi/tinja.  
5. Badan, pakaian, tempat.  
6. Buku/tas/meja/bangku/rumah/kendaraan.  
7. Buang air besar/kecil, haid/mimpi basah.  
8. Membersihkan kotoran.  
9. Bersuci dengan debu tanah.  
10. Tidak ada air.  
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B. Tanggapilah pernyataan-pernyataan di bawah ini, sesuai dengan keyakinanmu! 
 
Pada tugas ini, tanggapan peserta didik ditandai dengan S = Setuju, TS = Tidak Setuju, 
dan TT = Tidak Tahu. Perintah agar peserta didik menanggapi pernyataan tersebut 
digunakan untuk melihat kecenderungan peserta didik. Kecenderungan pikiran atau 
perasaan peserta didik tidak perlu dinilai atau diberikan bobot maupun skor. Pilihan 
peserta didik terhadap pernyataan dapat digunakan sebagai bahan pembinaan. 
Selanjutnya guru dapat melakukan wawancara dengan peserta didik berdasarkan 
pernyataan yang dipilihnya. 
 
Sebagai contoh: Pernyataan nomor 3 adalah “Bila hendak salat seseorang harus 
melakukan wuḍu agar ia dalam keadaan suci.”. Jika peserta didik memilih S = Setuju 
berarti baik, sekali pun jawaban positif, akan tetapi semua jawaban atas pernyataan 
harus memiliki alasan. Jika peserta didik memilih TS = Tidak Setuju atau TT = Tidak 
Tahu tentu saja memerlukan wawancara untuk menggali alasan mengapa tidak setuju 
dan tidak tahu. Untuk hal ini, guru harus menyediakan waktu dan tempat 
dilakukannya. wawancara. Semua pernyataan ketika berlangsungnya wawancara harus 
tertulis, karena hasilnya akan dikomunikasikan dengan orang tua peserta didik. 
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C. Penilaian praktik wudu      
Nama: .....................................  Kelas: ................  
No. Aspek 
  Kriteria  
1 2 3     
1 Membasuh dua tangan hanya hingga pergelangan tangan. 
 
2 Berkumur-kumur dengan sempurna. 
 
3 Membasuh rongga hidung, dengan cara menghirup air. 
 
4 Membasuh muka dengan sempurna. 
 
5 Membasuh dua tangan hingga siku. 
 
6 Menyapu/mengusap kepala. 
 
7 Mengusap dua daun telinga bagian luar dan dalam. 
 
8 Membasuh dua kaki hingga mata kaki. 
 
Skor maksimal 
 
Keterangan: 3 = sempurna 2 = kurang sempurna 1 = tidak sempurna 
 
Urutan praktik wuḍu, sebagai berkut:  
1. Dianjurkan membasuh dua tangan hanya hingga pergelangan tangan.  
2. Dianjurkan berkumur-kumur dengan sempurna.  
3. Dianjurkan membasuh rongga hidung, dengan cara menghirup air.  
4. Diwajibkan membasuh muka dengan sempurna. Batas muka/wajah adalah ujung 
dagu sebelah bawah, dan tempat tumbuh rambut di atas kening sebelah atas. 
Batas sebelah kiri-kanan yaitu pangkal telinga. 
5. Diwajibkan membasuh dua tangan. Batasnya dari ujung jari tangan hingga siku.  
Lebihkan basuhan dari batasnya agar wuḍu sempurna!  
6. Diwajibkan menyapu/mengusap kepala (sebagian/seluruh).  
7. Mengusap dua daun telinga bagian luar dan dalam.  
8. Diwajibkan membasuh dua kaki. Batasnya, dari ujung/telapak kaki hingga mata 
kaki. Lebihkan basuhan dari batasnya agar wuḍu sempurna! 
9. Tertib.  
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Keterangan: 
 
Kriteria basuhan/usapan anggota wuḍu, sebagai berikut:  
Sempurna: basuhan/usapan sesuai batas yang ditentukan, diulang 3 X.  
Kurang : basuhan/usapan sesuai batas yang ditentukan.  
Tidak : basuhan/usapan tidak sesuai batasan yang ditentukan. 
 
Catatan:  
• Guru dapat mengembangkan Instrumen Penilaian sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik. 
• Guru diharapkan untuk memiliki catatan sikap atau nilai-nilai karakter yang dimiliki 
peserta didik selama dalam proses pembelajaran. Catatan terkait dengan sikap 
atau nilai-nilai karakter yang dimiliki oleh peserta didik dapat dilakukan melalui 
tabel berikut. 
 
         Kriteria       
                 
No. Nama Peserta Didik  Kerja sama   Keaktifan  Partisipasi 
  1 2 3  4 1 2 3 4 1 2 3 4 
                 
                 
                 
 
Kriteria dapat disesuaikan dengan kebutuhan, seperti:  
disiplin, jujur, sopan santun, dll. 
 
Catatan:  
4 = MK; 3 = MB; 2 = MT; 1 = BT 
 
Keterangan: 
 
MK = Membudaya (apabila peserta didik terus menerus  
memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator  
secara konsisten).  
MB = Mulai berkembang (apabila peserta didik sudah  
memperlihatkan berbagai tanda perilaku yang dinyatakan  
dalam indikator dan mulai konsisten).  
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MT = Mulai terlihat (apabila peserta didik sudah memerlihatkan  
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator  
namun belum konsisten).  
BT = Belum terlihat (apabila peserta didik belum memerlihatkan  
tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).  
 
 
 
6. Pengayaan 
 
Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudah mencapai kompetensinya 
maka peserta didik mengerjakan materi pengayaan yang sudah disiapkan. 
 
Ada beberapa pilihan. Apabila peserta didik sudah kompeten dalam pemahaman 
dan dapat memberikan contoh-contoh, guru boleh menjadikan peserta didik 
tersebut menjadi tutor sebaya, untuk memantapkan kemampuannya. Alternatif lain, 
peserta didik dapat membaca/menghafal/menulis ayat/surat pendek yang lain. 
 
 
7. Remedial 
 
Bagi peserta didik yang belum menguasai materi, guru terlebih dahulu mengidentifikasi 
hal-hal yang belum dikuasai. Berdasarkan itu, peserta didik kembali memelajarinya 
dengan bimbingan guru, dan melakukan penilaian kembali. Pelaksanaan remedial 
dilakukan pada hari dan waktu tertentu yang disesuaikan, misalnya 30 menit setelah 
jam pulang. 
 
 
 
8. Interaksi Guru dan Orangtua 
 
Aktivitas peserta didik di sekolah sebaiknya dikomunikasikan dengan orangtuanya. 
Komunikasi ini berguna untuk keterpaduan pembinaan terhadap peserta didik. Secara 
teknis, sekolah (guru) dan orangtua menyediakan buku penghubung. Peserta didik 
diminta memperlihatkan komentar guru pada buku penghubung kepada orangtuanya 
dengan memberikan komentar balasan dan paraf. 
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BAB 6 
 
Mari Belajar 
 
Q.S. al-F³l 
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1. Kompetensi Inti (KI) 
 
KI-1 Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya  
KI-2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya 
KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan 
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-
benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain. 
 
KI-4 Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, 
dalam karya estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
 
2. Kompetensi Dasar (KD) 
 
1.1 Terbiasa membaca al-Qur’±n dengan tartil.  
2.1 Menunjukkan sikap kerjasama dan peduli sebagai implementasi dari 
pemahaman makna Q.S. al-Falaq, dan al-F³l.  
3.1 Memahami Q.S. al-Falaq, dan al-F³l dengan baik dan benar.  
4.1.1  Membaca Q.S. al-Falaq, dan al-F³l dengan tartil.  
4.1.2  Menulis kalimat-kalimat dalam Q.S. al-Falaq, dan al-F³l dengan benar.  
4.1.3  Menunjukkan hafalan Q.S. al-Falaq, dan al-F³l dengan lancar.  
 
3. Tujuan Pembelajaran 
 
Peserta didik mampu:  
a. Memahami Q.S.al-F³l dengan baik dan benar.  
b. Membaca Q.S. al-F³l dengan tart³l.  
c. Menunjukkan hafalan Q.S. al-F³l dengan lancar.  
d. Menulis kalimat-kalimat dalam Q.S. al-F³l dengan benar. 
 
4. Proses Pembelajaran 
 
 
a. Persiapan  
1. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan berdo’a bersama.  
2. Memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi dan tempat 
duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran. 
3. Menyapa dengan menanyakan apa kabar dan perasaan peserta didik.  
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4. Meminta peserta didik untuk mengamati gambar  
5. Menunjuk salah seorang peserta didik untuk menceritakan isi gambar tersebut.  
6. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
b. Pelaksanaan 
 
A. Belajar Q.S.al-F³l  
Sebelum masuk pada inti pembelajaran, guru terlebih dahulu menyampaikan secara 
singkat arti Q.S.al-F³l, alasan diturunkan dan isi kandungannya. 
 
1. Membaca Q.S.al-F³l  
1. Sebelum masuk pada inti pembelajaran membaca, guru terlebih dahulu meminta  
peserta didik untuk mengamati gambar yang tertera pada permulaan Sub-
sub Pelajaran 1.  
2. Peserta didik mengemukakan isi gambar tersebut.  
3. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang isi gambar tersebut. 
4. Pada pembelajaran membaca Q.S.al-F³l, guru memberikan contoh bacaan 
yang benar. 
5. Guru melafalkan secara berulang huruf-huruf yang dianggap sulit dan peserta 
didik diminta untuk menirukan pelafalan tersebut secara bersama. Selanjutnya, 
ditunjuk beberapa peserta didik untuk melafalkannya dengan benar.  
6. Guru kembali memberikan contoh bacaan Q.S.al-F³l yang benar.  
7. Peserta didik menirukan bacaan Q.S.al-F³l bersama-sama. 
Selanjutnya, ditunjuk beberapa peserta didik untuk membaca. 
 
Pada kolom kegiatan “Insya Allah, kamu bisa,” guru membimbing peserta didik untuk 
mendengarkan bacaan Q.S.al-F³l yang benar dari audio atau radio. Kemudian 
meminta agar menirukannya secara berulang. 
 
2. Menghafal Q.S.al-F³l  
1. Sebelum masuk pada inti pembelajaran menghafal, guru terlebih dahulu 
meminta peserta didik untuk mengamati gambar yang tertera pada 
permulaan Sub-sub Pelajaran  
2. Peserta didik mengemukakan isi gambar tersebut.  
3. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang isi gambar tersebut. 
4. Pada pembelajaran menghafal Q.S.al-F³l, guru memberikan contoh 
menghafal yang benar. 
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5. Guru melafalkan dengan cara menghafal Q.S.al-F³l dengan suara jelas ayat 
1 s.d. 2, diikuti seluruh peserta didik, sesekali meminta salah satu peserta 
didik untuk menghafalnya (lakukan sebanyak 2 sampai 3 kali). 
6. Mengikuti langkah poin 1, diteruskan ayat 3 s.d. 7.  
7. Lakukan pola ayat 1 s.d. 5 (lakukan sebanyak 2-3 kali).  
8. Diteruskan pola ayat 6 s.d. 7 (lakukan sebanyak 2-3 kali).  
9. Pola terakhir ayat 1 s.d. 7 (satu surat utuh) diawali gurunya, kemudian 
diikuti peserta didik (lakukan sebanyak 2-3 kali). 
10. Selanjutnya, guru meminta peserta didik secara berpasangan (dengan 
teman sebangku) untuk menghafal Q.S.al-F³l secara bergantian. 
11. Bila belum hafal juga, dapat diulangi melalui cara yang sama dari langkah 5 
s.d. 10 
 
Pada kolom kegiatan “Insya Allah, kamu bisa,” guru membimbing peserta didik untuk 
menirukan pelafalan Q.S.al-F³l yang benar dari audio atau radio. Kemudian 
meminta peserta didik untuk menirukannya secara berulang sampai hafal. Bila sudah 
banyak yang hafal secara individu, peserta diminta untuk mendemonstrasikan 
hafalannya secara klasikal, kelompok, atau individu. 
 
3. Menulis Q.S.al-F³l  
1. Sebelum masuk pada inti pembelajaran menulis, guru terlebih dahulu meminta  
peserta didik untuk mengamati gambar yang tertera pada permulaan Sub-
sub Pelajaran 3.  
2. Peserta didik mengemukakan isi gambar tersebut.  
3. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang 
dikemukakan peserta didik tentang isi gambar tersebut. 
4. Pada pembelajaran menulis Q.S.al-F³l, guru memberikan contoh menulis 
yang benar. 
5. Guru menulis beberapa penggalan ayat Q.S.al-F³l pada papan tulis atau 
melalui media lainnya. Kemudian memberikan garis pada tulisan penggalan 
ayat tersebut untuk mengetahui posisi rangkaian masing-masing hurufnya. 
6. Pada saat yang bersamaan, peserta diminta untuk mencermati cara 
penulisannya. 
7. Guru menunjuk peserta didik secara bergantian untuk mempraktikkan 
penulisan beberapa penggalan ayat seperti yang sudah dicontohkan. 
8. Guru meminta agar semua peserta menyalin beberapa penggalan ayat tersebut  
secara berulang pada buku tulis. Bila sudah banyak yang mampu menulis 
secara individu, peserta didik diminta untuk menyalin Q.S.al-F³l pada buku 
tulis masing-masing. 
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Pada kolom kegiatan “Insya Allah, kamu bisa,” peserta didik diminta untuk menyalin 
Q.S.al-F³l pada buku tulis masing-masing. 
 
Pada kolom “Hikmah,” sebagai motivasi, guru memberikan penjelasan singkat bahwa 
hadi£ nabi tersebut menunjukkan pentingnya membaca al-Qur'±n, karena kelak al-
Qur'±n akan memberikan pertolongan pada orang Islam yang rajin membacanya. 
 
Pada kolom “Hikmah,” sebagai motivasi, guru memberikan penjelasan singkat bahwa 
hadi£ nabi tersebut menunjukkan pentingnya membaca al-Qur'±n. Bagi mereka yang 
lancar dan mahir membaca al-Qur'±n, akan bersama malaikat yang mulia. Sedangkan 
masih belum lancar, tetap akan mendapatkan pahala manakala yang bersangkutan 
terus mau membaca al-Qur'±n. 
 
Pada kolom “Ayo bernyanyi,” sebagai selingan atau ice breaking, guru mengajak 
peserta didik secara bersama-sama menyanyikan lagu “Rasul Menyuruh Mencintai 
Anak Yatim,” karya Bimbo. 
 
Rangkuman  
Pada kolom “Rangkuman,” guru menyampaikan poin-poin penting dalam pembelajaran 
Q.S.al-F³l. 
 
 
 
5. Penilaian 
 
Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam membaca, menghafal, dan 
menulis Q.S.al-F³l pada kolom “Ayo berlatih” sebagai berikut: 
 
A. “Membaca”  
• Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan individu membaca  
Q.S.al-F³l sebagai berikut:  
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Rubrik Penilaian  
   Kategori  
No. Nama Peserta Didik 
   
Lancar Sedang 
Kurang 
  Lancar     
     
     
     
      
•  Keterangan:  
Lancar :  Membaca lancar, pengucapan hurufnya tepat, panjang dan 
 pendeknya benar. 
Sedang :  Membaca lancar sebagian, panjang pendek bacaannya benar 
 tetapi pengucapan hurufnya kurang sempurna. 
Kurang Lancar :  Membaca tersendat-sendat, panjang pendeknya kurang 
Catatan: 
sempurna. 
  
• Perhatikan panjang dan pendeknya bacaan! 
 
B. “Menghafal”  
• Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan individu menulis  
Q.S.al-F³l sebagai berikut: 
 
Rubrik Penilaian  
No. Nama Peserta Didik 
 Kategori  
Lancar Sedang 
Kurang 
  Lancar     
     
     
     
 
• Keterangan: 
 
Lancar : Penulisan lancar, peletakan huruf dan harakatnya tepat, 
  tulisanya jelas. 
Sedang : Penulisan lancar sebagian, peletakan huruf dan harakatnya 
  tepat tetapi tulisanya kurang jelas. 
Kurang lancar : Penulisan tersendat-sendat, peletakan huruf dan harakatnya 
  tidak tepat, tulisanya kurang jelas. 
 
Catatan:  
• Perhatikan letak penulisan huruf!  
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C. “Menulis”  
• Guru melakukan penilaian terhadap peserta didik dalam kegiatan individu menulis 
 
Q.S.al-F³l sebagai berikut:  
Rubrik Penilaian  
   Kategori  
No. Nama Peserta Didik 
   
Lancar Sedang 
Kurang 
  Lancar     
     
     
     
     
 
• Keterangan: 
 
Lancar : Penulisan lancar, peletakan huruf dan harakatnya tepat,  
tulisanya jelas.  
Sedang : Penulisan lancar sebagian, peletakan huruf dan harakatnya  
tepat tetapi tulisanya kurang jelas.  
Kurang lancar : Penulisan tersendat-sendat, peletakan huruf dan harakatnya  
tidak tepat, tulisanya kurang jelas. 
 
Catatan:  
• Perhatikan letak penulisan huruf!  
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Catatan Umum: 
 
• Guru dapat mengembangkan Instrumen Penilaian sesuai 
dengan kebutuhan peserta didik. 
• Guru diharapkan untuk memiliki catatan sikap atau nilai-nilai karakter yang 
dimiliki peserta didik selama dalam proses pembelajaran. Catatan terkait 
dengan sikap atau nilia-nilai karakter yang dimiliki oleh peserta didik dapat 
dilakukan melalui tabel berikut ini: 
 
 
 
Nama 
       Aktivitas     
                 
No. Peserta  Kerja sama  Keaktifan   Partisipasi  Inisiatif 
 
Didik 
                
 
MK MB MT BT MK MB MT BT MK MB MT BT MK MB MT BT   
                  
                  
                  
                  
 
Aktivitas dapat disesuaikan dengan kebutuhan, seperti: disiplin, jujur, sopan santun, dll.  
Keterangan: 
 
MK = Membudaya (apabila peserta didik terus menerus 
  memperlihatkan perilaku yang dinyatakan dalam indikator secara 
  konsisten). 
MB = Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan 
  berbagai tanda perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan 
  mulai konsisten). 
MT = Mulai Terlihat (apabila peserta didik suda memperlihatkan tanda- 
  tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator namun belum 
  konsisten). 
BT = Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan 
  tanda-tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indikator).  
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6. Pengayaan 
 
Dalam kegiatan pembelajaran, bagi peserta didik yang sudah menguasai materi, 
diminta untuk mendampingi temannya (tutor sebaya) untuk melancarkan bacaan, 
hafalan dan tulisan Q.S.al-F³l. (Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai 
atau berupa pujian bagi peserta didik yang berhasil dalam pengayaan). 
 
 
 
7. Remedial 
 
Jika ada peserta didik yang belum lancar membaca, menghafal, dan menulis, guru 
memberikan kembali contoh cara membaca, menulis, dan menghafal Q.S.al-F³l 
yang benar. Peserta didik diminta mengikuti cara membaca, menghafal dan menulis 
yang benar dan menirukannya secara berulang. Pelaksanaan remedial dilakukan 
pada hari dan waktu tertentu yang disesuaikan, misalnya 30 menit setelah jam 
belajar selesai (Untuk penilaian dapat dilihat pada poin 5). 
 
 
 
8. Interaksi Guru dan Orangtua 
 
Guru meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Ayo berlatih” dalam buku teks 
kepada orangtuanya dengan memberikan komentar dan paraf. Dapat juga dilakukan 
dengan menggunakan buku penghubung guru dan orangtua atau komunikasi 
langsung dengan orangtua untuk bertukar infomasi. Selanjutnya, orangtua mengamati 
perkembangan kemampuan peserta didik dalam penguasaan bacaan, hafalan, dan 
tulisan Q.S.al-F³l di rumahnya. 
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SALINAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERATURAN  MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 
 
NOMOR 24 TAHUN 2016 
 
TENTANG 
 
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR  PELAJARAN 
 
PADA KURIKULUM 2013 
 
PADA PENDIDIKAN DASAR DAN PENDIDIKAN MENENGAH 
 
 
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 
 
MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA, 
 
 
 
 
Menimbang : a. bahwa berdasarkan perkembangan dan kebutuhan 
pendidikan saat ini diperlukan perbaikan Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar yang mengakomodasikan prinsip-
prinsip untuk memperkuat proses pembelajaran; 
 
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan tentang Kompetensi Inti dan 
Kompetensi Dasar Pelajaran pada Kurikulum 2013 pada 
Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah; 
 
 
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4301); 
 
2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-2025 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 
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33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
 
4700); 
 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 
71, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5410); 
 
4. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-
2019 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 
Nomor 3); 
 
5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 
Tahun 2015 tentang Rencana Strategis Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015-2019 (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 923); 
 
 
MEMUTUSKAN: 
 
Menetapkan : PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
TENTANG KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 
PELAJARAN PADA KURIKULUM 2013 PADA PENDIDIKAN 
DASAR DAN PENDIDIKAN MENENGAH. 
 
 
BAB I 
 
UMUM 
 
 
Pasal 1 
 
(1) Kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah mencakup Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah 
(SD/MI), Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 
(SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 
(SMA/MA), dan Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah 
Aliyah Kejuruan (SMK/MAK). 
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(2) Kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: 
 
a. kerangka dasar kurikulum; dan 
 
b. struktur kurikulum. 
 
(3) Pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah (SD/MI) dilakukan dengan pendekatan 
pembelajaran tematik-terpadu, kecuali untuk mata pelajaran 
Matematika dan Pendidikan Jasmani Olahraga dan 
Kesehatan (PJOK) sebagai mata pelajaran yang berdiri 
sendiri untuk kelas IV, V, dan VI. 
 
(4) Pelaksanaan pembelajaran pada Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA), dan Sekolah 
Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK) 
dilakukan dengan pendekatan pembelajaran sebagai mata 
pelajaran yang berdiri sendiri. 
 
 
BAB II 
 
KOMPETENSI INTI DAN KOMPETENSI DASAR 
 
 
Pasal 2 
 
(1) Kompetensi inti pada kurikulum 2013 merupakan tingkat 
kemampuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan 
yang harus dimiliki seorang peserta didik pada setiap tingkat 
kelas. 
 
(2) Kompetensi dasar merupakan kemampuan dan materi 
pembelajaran minimal yang harus dicapai peserta didik 
untuk suatu mata pelajaran pada masing-masing satuan 
pendidikan yang mengacu pada kompetensi inti. 
 
(3) Kompetensi inti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri 
atas: 
 
a. kompetensi inti sikap spiritual; 
 
b. kompetensi inti sikap sosial; 
 
c. kompetensi inti pengetahuan; dan 
 
d. kompetensi inti keterampilan. 
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(4) Kompetensi dasar pada kurikulum 2013 berisi kemampuan 
dan materi pembelajaran untuk suatu mata pelajaran pada 
masing-masing satuan pendidikan yang mengacu pada 
kompetensi inti. 
 
(5) Kompetensi inti dan kompetensi dasar digunakan sebagai 
dasar untuk perubahan buku teks pelajaran pada 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
 
 
BAB III 
 
KETENTUAN LAIN 
 
 
Pasal 3 
 
Dokumen yang memuat kompetensi inti dan kompetensi dasar 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 tercantum dalam Lampiran 
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri 
ini. 
 
 
BAB V 
 
KETENTUAN PENUTUP 
 
 
Pasal 4 
 
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, maka ketentuan 
yang mengatur tentang Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 
Muatan Pembelajaran dalam Struktur Kurikulum, Silabus, 
Pedoman Mata Pelajaran, dan Pembelajaran Tematik Terpadu 
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 57 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014 tentang 
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah, Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 59 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Sekolah 
Menengah Atas/Madrasah Aliyah, dan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 60 Tahun 2014 tentang 
Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah 
Kejuruan, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 
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Pasal 5 
 
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
 
 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita 
Negara Republik Indonesia. 
 
 
 
Ditetapkan di Jakarta 
 
pada tanggal 7 Juni 2016 
 
 
MENTERI PENDIDIKAN DAN 
KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA, 
 
TTD. 
 
 
ANIES BASWEDAN 
 
 
Diundangkan di Jakarta 
 
pada tanggal 29 Juni 2016 
 
 
DIREKTUR JENDERAL 
 
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
 
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 
 
REPUBLIK INDONESIA, 
 
 
TTD. 
 
 
WIDODO EKATJAHJANA 
 
 
 
 
BERITA NEGARA  REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2016 NOMOR 971 
 
Salinan sesuai dengan aslinya,  
plh. Kepala Biro Hukum dan 
Organisasi Kepala Biro Kepegawaian, 
 
 
TTD. 
 
 
Dyah Ismayanti  
NIP 196204301986012001 
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KELAS: IV 
 
Kompetensi Sikap Spiritual, Kompetensi Sikap Sosial, Kompetensi 
Pengetahuan, dan Kompetensi Keterampilan secara keseluruhan dirumuskan 
sebagai berikut, yaitu siswa mampu: 
 
KOMPETENSI INTI 1 (SIKAP SPIRITUAL) KOMPETENSI INTI 2 (SIKAP SOSIAL) 
    
1. menerima, menjalankan, dan 2. menunjukkan perilaku jujur, 
 menghargai ajaran agama yang  disiplin, tanggung jawab, santun, 
 dianutnya  peduli, dan percaya diri dalam 
   berinteraksi dengan keluarga, 
   teman, guru, dan tetangganya 
    
    
 KOMPETENSI DASAR  KOMPETENSI DASAR 
    
1.1 terbiasa membaca al-Qur’an dengan 2.1 menunjukkan sikap kerja sama dan 
 tartil  peduli sebagai implementasi 
   pemahaman makna Q.S. al-Falaq 
   dan Q.S al-Fīl 
    
1.2 meyakini Allah itu ada melalui 2.2 menunjukkan sikap percaya diri 
 pengamatan terhadap makhluk  sebagai implementasi pemahaman 
 ciptaan-Nya di sekitar rumah dan  Allah itu ada 
 sekolah   
    
1.3 meyakini adanya Allah Swt. Yang 2.3 menunjukkan sikap hati-hati, 
 Maha Melihat, Maha Adil dan Maha  hormat dan kerja sama sebagai 
 Agung  implementasi pemahaman makna 
   al-Asmau al-Husna: al-Basir, al-‘Adil, 
   dan al-‘Azim 
    
1.4 meyakini keberadaan malaikat- 2.4 menunjukkan sikap patuh sebagai 
 malaikat Allah Swt.  implementasi pemahaman makna 
   iman kepada malaikat-malaikat 
   Allah 
    
1.5 meyakini adanya Rasul-rasul Allah 2.5 menunjukkan sikap yang 
 Swt.  dipengaruhi oleh keimanan kepada 
   para Rasul Allah Swt. yang 
   tercermin dari perilaku kehidupan 
   sehari-hari 
    
1.6 meyakini bahwa sikap santun dan 2.6 menunjukkan sikap santun dan 
 menghargai teman sebagai  menghargai teman 
 cerminan dari iman   
    
1.7 meyakini bahwa sikap rendah hati 2.7 menunjukkan sikap rendah hati 
 sebagai cerminan dari iman   
    
1.8 meyakini bahwa perilaku hemat 2.8 menunjukkan perilaku hemat 
 sebagai cerminan dari iman   
    
1.9 meyakini bahwa perilaku jujur 2.9 menunjukkan perilaku jujur dalam 
 sebagai cerminan dari iman  kehidupan sehari-hari 
    
1.10 meyakini bahwa perilaku amanah 2.10 menunjukkan perilaku amanah 
 sebagai cerminan dari iman  dalam kehidupan sehari-hari 
    
1.11 meyakini bahwa perilaku hormat 2.11 menunjukkan perilaku hormat dan 
 dan patuh kepada orangtua dan  patuh kepada orangtua dan guru 
 guru sebagai cerminan dari iman   
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 KOMPETENSI DASAR  KOMPETENSI DASAR 
    
1.12 meyakini bahwa perilaku gemar 2.12 menunjukkan sikap gemar 
 membaca sebagai cerminan dari  membaca 
 iman   
    
1.13 meyakini bahwa sikap pantang 2.13 menunjukkan sikap pantang 
 menyerah sebagai cerminan dari  menyerah 
 iman   
    
1.14 menerapkan ketentuan syariat 2.14 menunjukkan perilaku bersih 
 Islam dalam bersuci dari hadas  sebagai implementasi pemahaman 
 kecil  tata cara bersuci dari hadas kecil 
    
1.15 menjalankan salat dengan tertib 2.15 menunjukkan sikap disiplin sebagai 
   implementasi pemahaman makna 
   ibadah salat 
    
1.16 meyakini kebenaran kisah Nabi 2.16 menunjukkan sikap sabar sebagai 
 Ayyub a.s.  implementasi pemahaman kisah 
   keteladanan Nabi Ayyub  a.s. 
    
1.17 meyakini kebenaran kisah Nabi 2.17 menunjukkan sikap rendah hati 
 Zulkifli a.s.  sebagai implementasi pemahaman 
   kisah keteladanan Nabi Zulkifli a.s. 
    
1.18 meyakini kebenaran kisah Nabi 2.18 menunjukkan perilaku kasih sayang 
 Harun a.s.  sebagai implementasi pemahaman 
   kisah keteladanan Nabi Harun a.s. 
    
1.19 meyakini kebenaran kisah Nabi 2.19 menunjukkan sikap berani dan 
 Musa a.s.  sikap pantang menyerah sebagai 
   implementasi pemahaman kisah 
   keteladanan Nabi Musa a.s. 
    
1.20 meyakini kebenaran kisah Nabi 2.20 menunjukkan sikap santun dan 
 Muhammad saw.  menghargai teman, baik di rumah, 
   sekolah, dan di masyarakat sekitar 
   sebagai implementasi pemahaman 
   kisah keteladanan Nabi Muhammad 
   saw. 
    
1.21 meyakini keimanan Wali Songo 2.21 menunjukkan perilaku peduli dan 
 kepada Allah Swt.  rendah hati sebagai implementasi 
   pemahaman kisah keteladanan Wali 
   Songo 
  
  
KOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 (KETERAMPILAN) 
    
3. memahami pengetahuan faktual 4. menyajikan pengetahuan faktual 
 dengan cara mengamati dan  dalam bahasa yang jelas, sistematis 
 menanya berdasarkan rasa ingin  dan logis, dalam karya yang estetis, 
 tahu tentang dirinya, makhluk  dalam gerakan yang mencerminkan 
 ciptaan Tuhan dan kegiatannya,  anak sehat, dan dalam tindakan 
 dan benda-benda yang dijumpainya  yang mencerminkan perilaku anak 
 di rumah, di sekolah dan tempat  beriman dan berakhlak mulia 
 bermain   
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 KOMPETENSI DASAR  KOMPETENSI DASAR 
   
3.1 memahami makna Q.S. al-Falaq 4.1.1 membaca Q.S. al-Falaq dan Q.S  al- 
 dan Q.S. al-Fil dengan baik dan  Fīl dengan tartil 
 benar 4.1.2 menulis kalimat-kalimat dalam Q.S. 
  
   al-Falaq  dan  Q.Sal-Fīl  dengan 
   benar 
  4.1.3 menunjukkan hafalan Q.S. al-Falaq 
   dan Q.S al-Fīl dengan lancar 
    
3.2 memahami Allah itu ada melalui 4.2 melakukan pengamatan terhadap 
 pengamatan terhadap makhluk  makhluk ciptaan Allah di sekitar 
 ciptaan-Nya di sekitar rumah dan  rumah dan sekolah sebagai upaya 
 sekolah  mengenal Allah itu ada 
    
3.3 memahami makna al-Asmau al- 4.3 membaca al-Asmau al-Husna: Al- 
 Husna: Al-Basir, Al-‘Adil, dan Al-  Basir, Al-‘Adil, dan Al-‘Azim dengan 
 ‘Azim  jelas dan benar 
    
3.4 memahami makna iman kepada 4.4 melakukan pengamatan diri dan 
 malaikat-malaikat Allah  alam sekitar sebagai implementasi 
 berdasarkan pengamatan terhadap  makna iman kepada malaikat- 
 dirinya dan alam sekitar  malaikat Allah 
    
3.5 memahami makna iman kepada 4.5 mencontohkan makna iman kepada 
 Rasul Allah  Rasul Allah 
    
3.6 memahami sikap santun dan 4.6 mencontohkan sikap santun dan 
 menghargai teman, baik di rumah,  menghargai teman, baik di rumah, 
 sekolah, maupun di masyarakat  sekolah, maupun di masyarakat 
 sekitar  sekitar 
    
3.7 mmemahami sikap rendah hati 4.7 mencontohkan sikap rendah hati 
    
3.8 memahami perilaku hemat 4.8 mencontohkan perilaku hemat 
    
3.9 memahami makna perilaku jujur 4.9 mencontohkan perilaku jujur dalam 
 dalam kehidupan sehari-hari  kehidupan sehari-hari 
    
3.10 memahami makna perilaku 4.10 mencontohkan perilaku amanah 
 amanah dalam kehidupan sehari-  dalam kehidupan sehari-hari 
 hari   
    
3.11 memahami makna perilaku hormat 4.11 mencontohkan perilaku hormat dan 
 dan patuh kepada orangtua dan  patuh kepada orangtua dan guru 
 guru   
    
3.12 memahami manfaat gemar 4.12 menunjukkan perilaku gemar 
 membaca  membaca 
    
3.13 memahami makna sikap pantang 4.13 menunjukkan sikap pantang 
 menyerah  menyerah 
    
3.14 memahami tata cara bersuci dari 4.14 mempraktikkan tata cara bersuci 
 hadas kecil  sesuai ketentuan  dari hadas kecil sesuai ketentuan 
 syari’at Islam  syari’at Islam 
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 KOMPETENSI DASAR  KOMPETENSI DASAR 
   
3.15 memahami makna ibadah salat 4.15.1 menunjukkan contoh makna 
   ibadah salat 
  4.15.2 menceritakan pengalaman 
   melaksanakan salat di rumah dan 
   masjid lingkungan sekitar rumah 
    
3.16 memahami kisah keteladanan Nabi 4.16 menceritakan kisah keteladan Nabi 
 Ayyub a.s.  Ayyub a.s. 
    
3.17 memahami kisah keteladanan Nabi 4.17 menceritakan kisah keteladan Nabi 
 Zulkifli a.s.  Zulkifli a.s. 
    
3.18 memahami kisah keteladanan Nabi 4.18 menceritakan kisah keteladan Nabi 
 Harun a.s.  Harun a.s. 
    
3.19 memahami kisah keteladanan Nabi 4.19 menceritakan kisah keteladanan 
 Musa a.s.  Nabi Musa a.s. 
    
3.20 memahami kisah keteladanan Nabi 4.20 menceritakan kisah keteladanan 
 Muhammad saw.  Nabi Muhammad saw. 
    
3.21 memahami kisah keteladanan Wali 4.21 menceritakan kisah keteladanan 
 Songo  Wali Songo 
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